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BAHASA ARAB

~ UIN Malang Jadi
Pusat Bahasa Arab

MALANG Universitas
Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim (Maliki) Malang,
Jawa Timur, ditunjuk oleh
negara-negara Islam sebagai
pusat pengembangan baha-

sa Arab. Ini merupakan hasil’

kesepakatan dalam konfe-

rensi internasional dosen

ilmu adab yang berakhir
Kamis (14/10).

Menurut Muhammad
Faisol, ketua pelaksana kon-
ferensi, penunjukan UIN
Maliki ini didasarkan pada
kemajuan pesat yang dica-
pai lembaga ini. Terkait pula
dengan cita-cita universitas
tersebut yang ingin menjadi
pusat kajian Islam kedua se-
telah Universitas Al-Azhar,
Kairo, Mesir. -

UIN Maliki memang su-
dah merencanakannya dan
bertekad dengan kemampu-
an yang dimiliki untuk men-
capai harapan itu. “Saya
menganggap keputusan pe-
serta konferensi sudah te-
pat,” katanya seperti dikutip
kantor berita Antara. Ia me-
nyatakan, ada dua keputus-
an lain yang disepakati da-
lam konferensi.-

Yaitu, dibentuknya forum
presentasi teori ilmu bahasa
Arab terkini dan pengumpu-
lan makalah dari seluruh
dosen bahasa Arab di sejum-

lah negara Islam. Menurut

Faisol, apa yang dihasilkan
dalam konferensi akan di-
laksanakan oleh setiap pe-
serta. UIN Maliki menyam-
but baik hasil konferensi.

Humas UIN Mahkl Yah-
ya, mengatakan pihaknya
sangat optimistis memenuhi
harapan sebagai pusat pe-
ngembangan bahasa Arab.
Sikap para peserta yang ber-
asal dari negara-negara
Islam sangat beralasan. Me-
reka tentu mempertimbang-
kan semua aspek sebelum
menentukan pilihannya..

Penghargaan ini seakan
sebuah kelanjutan dari
penghargaan sebelumnya.
Belum lama ini, Menteri
Agama, ujar Yahya, mene-
tapkan UIN Maliki sebagai
pusat pengembangan baha-
sa Arab terbaik di Indonesia.
Sehingga, seluruh Perguru-
an Tinggi Agama Islam Ne-
geri (PTAIN) harus meng-
ikuti pedoman yang diguna-
kan UIN Maliki.

Di sisi lain, UIN Maliki
berhasil memikat mahasis-
wa dari luar negeri untuk
menimba ilmu di sana. Se-
jumlah mahasiswa Rusia
juga belajar di sana. Terma-
suk beberapa negara lainnya.

Konferensi internasional
dosen ilmu adab yang ber-
langsung pada 12-14 Okto-
ber 2010, diikuti sekitar 200
peserta dari 20 negara Islam.
Di antaranya Arab Saudi,
Sudan, Mesir, Qatar, Malay-
sia, dan Brunei Darussalam.

Tujuan utama konferensi
untuk melakukan kajian
keislaman. Sebagai respons
semakin suramnya budaya
dan sastra Arab.

B ed: ferry lusnhandi

Republika, 15 oktober 2010



DISKUSI BAHASA

Forum Bahasa Media Massa (FBMM

BAHASA. ARAB-PANDUAN

FACHRUL RATZI/REPUBLIKA

) menggelar diskusi bertema “Problematika Penyerapan Istilah Bahasa Arab” di Kantor HU

- Republika, Selasa (19/10). Tampak Ketua FBMM, TD Asmadi, sedang memberikan sambutannya di hadapan peserta diskusi dan nara
sumber, antara lain mantan kepala Pusat Bahasa, Hasan Alwi; Ketua Program Studi Bahasa Arab limu Bahasa Ul, Afdol Tharik WS,
Pemimpin Redaksi kepublika, Ikhwanul Kiram Mashuri; dan moderator diskusi, Arys Hilman.

Perlu Pedoman Penyerapan Bahasa Arab

Prima Restri

JAKARTA — Penyerapan
bahasa Arab ke dalam ba-
hasa Indonesia, masih men-,
jadi persoalan hingga kini.
Pedoman pemungutan ba-
hasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia, dinilai mendesak
diperlukan.

Kepala Program Studi Ba-
hasa Arab Fakultas Imu Ba-
hasa Universitas Indonesia,
Afdol Tharik WS, menga-
takan persoalun penyerapan
bahasa ini bukan lagi meru-
pakan “masalah”, istilah ba-
hasa Arab untuk soal ringan
dan mudah diselesaikan. Ta-
pi, “Lebih pantas disebut
“musykilah”. (soal pelik
-Red),” kata Afdol pada dis-
kusi bahasa bertajuk “Prob-
lematika Penyerapan Istilah
Bahasa Arab” di Kantor Ha-
rian Umurn Republika, Ja-

karta, Selasa (19/10).

Soal pelik itu, kata Afdol,
muncul karena karakter ba-
hasa Indonesia yang meny-

_ erap secara otomatis istilah

yang tertulis dalam bahasa
Arab, bukan menyerap dari
bunyi pelafalannya. Selain
itu, kerap terjadi pelom-
patan makna.

Misalnya kata tajir yang
dalam bahasa Arab meru-
pakan sebutan untuk peda-
gang, dalam bahasa Indo-
nesia justru ditujukan untuk
kelompok orang yang sangat
kaya. Ada pula kesalahan
pemaknaan, seperti mu-
takhir yang dalam bahasa
Arab berarti paling bela-
kang, dalam bahasa Indo-
nesia diartikan sebagai yang
paling canggih.

“Jangan sampai ketidak-
tahuan akan makna aslinya
akhirnya menjadi salah,”

Republika, 20 Oktober 2010..1-:

kata Afdol. pada diskusi
vang juga dihadiri mantan
kepala Pusat Bahasa, Hasan
Alwi.

Persoalan lainnya, kata
Afdol, adalah ketidakkon-
sistenan. Iraq, misalnya, di-
tulis Irak dalam bahasa In-
donesia. Sementara Qatar,
tetap ditulis Qatar.

“Oleh karena itu, harus
ada pedoman pungutan ba-
hasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Tidak cukup ha-
nya pedoman transliterasi
Arab-Latin. Sehingga, tidak
gamang,” saran Afdol.

Transliterasi, tambah Af-
dol, seharusnya juga mewa-
kili bunyi bahasa Arab. Se-
hingga, tidak menimbulkan
kesalahan dalam mengucap-
kannya, serta memudahkan
penyerapannya dalam baha-
sa Indonesia.

Untuk istilah agama, Af-

dol mengatakan sebaiknya
dibiarkan mendekati lafal
aslinya, untuk menghormati
perasaan keagamaan umat
Islam.

Misalnya, mempertahan-
kan artikel Al dengan tanda
sempang (-) pada Al-Quran
dan Al-Baqarah. Itu untuk .
membedakan dengan al se-
bagai suku kata.

Di media massa, kata Af-
dol, seharusnya ada keser-
agaman dalam pungutan
bahasa Arab, agar tak ter-
jadi polemik. Pemimpin Re-
daksi HU Republika, Ikh-
wanul Kiram Mashuri, me-
ngatakan seringkali terjadi
perdebatan penulisan pu-
ngutan bahasa Arab ke In-
donesia di media massa.
“Karena pengaruh' logat,
akhirnya bahasa Arab ditu-
liskan berbeda-beda,” kata- ‘

nya. M ed: harun husein
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BAHASA ASING

TS &0 ¢~

PENGUASAAN BAHASA ASING GURU KURANG

* Braluas Beosoma Optmlkan dr PT

YOGYA (KR) - Penguasaan bahasa asing sam-
pai saat ini masih menjadi problem bagl seJumlah
guru (tenaga pendidik). Dampak dari minimnya pe-
nguasaan bahasa asing itu beberapa guru terpaksa
harus menunda keberangkatan ke luar negeri.
Fenomena tersebut sudah saatnya dijadikan bahan

" evaluasi bagi semua pihak.

Sebab di era globalisasi
seperti sekarang penguasaan
bahasa asing sudah menjadi
tuntutan yang tidak bisa dihin-

dari. Supaya hasilnya bisa opti-

mal, sebaiknya peningkatan
penguasaan’ bahasa asing
tersebut dioptimalkan saat di
Kepala Bidang Pembinaan
Tenaga Pendidik dan Kepen-
didikan Dinas Pendidikan Pe-
'muda dan Olahraga Kabupa-
ten Sleman Drs Tri Pujantoro

. kepada KR, Selasa (12/10) me-
. nyatakan, seharusnya:proses

‘nguasaan bahasa asing lebih
maksimal dilakukan di tingkat
perguruan tinggi sebagai pen-
cetak guru daripada di sekolah
maupun dinas. Sebab setelah
menjadi guru, kesibukannya
bertambah banyak sehingga

peningkatan penguasaan ba-
Lhasa asing tidak maksimal.

_—

Sementara saat ini kemam-

puan berbahasa asing cukup

penting dalam menghadapi
zaman, ..

"Saat ini yang harus bisa

menangkap peluang adalah

perguruan tinggi: Untuk itu

_paya kemampuan bahasa as-

ing bisa maksimal. Sehingga
kalau guru ada beasiswa ke
luar. negeri tidak terkendala
dengan bahasa aging," ujarnya.

Komentar serupa dikemuka-
kan Kepala SMP 17 1 Yogya-

karta. Drs: Sulistiyanto ' SPd.
Menurutnya, belum optimal-
‘nya penguasaan

asing
di kalangan tenaga pendidik
sebetulnya disebabkan oleh
keterbatasan waktu. Tapi lebih
dikarenakan faktor individu
seperti usia dan penyerapan
materi yang tidak bisa optimal.
Sayangnya dalam realita di la-

Kedaulatan Rakyst,

pangan banyak di antara me-
reka yang kurang menyadari:
"Terus terang karena usia su-
dah tidak muda, saat menda-
patkan materi tentang bahasa
asing tidak bisa terserap secara’
optimal. Untuk mengatasi per-
soalan itu, mau tidak mau guru
dituntut lebih kreatif. Misalnya
dengan membiasakan diri
berkomunikasi dengan bahasa
asing dan banyak membaca
atau mendengarkan lagu yang

berbahasa asing," jelasnya.
Terpisah, Komisi D DPRD

Kota Yogyakarta, Sujanarko -

" menuturkan, belum optimal-

nya penguasaan bahasa asing
di kalangan guru menuntut se-
lektivitas dari pihak-pihak
yang terkait jika ingin mengi-
rimkan gurunya ke luar negeri.
Hal ini karena wakil yang
dikirim membawa nama baik

Kota Yogya pada khususnya.
~"Jangan sampai perwakilan
kemampuan rendah. Sebagai
antisipasi bisa dengan penge-
tatan pada seleksi guru yang
akan dikirim. Saya justru sa-
ngat mendukung pembatalan
pengiriman guru tersebut ke

luar negeri,” katanya.

(Ria/*-1/M-1) o

13 Oxtober 2010



BAHASA ASING-PEMAKAIAN

Dllarang, Penggunaan Bahasa

Asing untuk Nama Gedung

Diberi Waktu Dua Bulan untuk Mengganti

[JAKARTA] Kepala Bidang
Pembinaan Pusat Bahasa Ke-
menterian Pendidikan Nasio-
nal (Kemendiknas), Musta-

kim mengatakan, Pusat Ba- -

hzsa akan memberikan sanksi

teguran kepada pengelola ge-.

dung yang menggunakan isti-

lah asing, agar segera meng- :
ganti dengan kosakata bahasa

Indonesia.
“Bila dalam kurun waktu
dua bulan sejak teguran perta-

ma hingga teguran ketiga ti- -

dak diindahkan oleh pengelo-
la gedung, maka papan ge-

dung akan diturunkan,” kata-

. nya di Jakarta, Rabu (20/10).
Menurut Koordinator In-
tern Pusat Bahasa, (Kemen-
diknas), Yeyen Maryani, tin-
dakan itu mendesak dilaku-
kan, sebab penggunaan baha-
sa asing dan bahasa gaul ber-
dampak pada lunturnya peng-
gunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Mustakim juga menegas-
kan, penggunaan bahasa In-
donesia harus dimulai dari

Mustakim

pimpinan negard Indonesia,
yakni Presiden. Apalagi de-
ngan ditetapkannya Peraturan
Presiden No 16/2010 tentang

Penggunaan Bahasa Indone-.
sia dalam Pidato Resmi Presi-

den, Wakil Presiden, serta Pe-
jabat Negara, yang mewajib-
kan Presiden dan para pejabat
negara untuk menggunakan
bahasa Indonesia dalam pida-
to kenegaraan di forum nasio-

nal maupun mlemasnonal.

Diakuinya, dalam pidato
kenegaraan, memang Susilo
Bambang Yudhoyono kerap
menggunakan istilah bahasa
asing, padahal kosakata terse-
but masih bisa menggunakan
bahasa Indonesia.

Pusat Bahasa akan meng-
ingatkan Presiden secara ter-
tulis terkait dengan seringnya
penggunaan istilah asing da-
lam pidato kenegaraan. “Ya,
mungkin beliau lupa, tapi ka-
mi tetap akan memberikan
sanksi teguran tertulis untuk
mengingatkan beliau dan pe-
jabat pemerintah untuk meng-

- gunakan bahasa Indonesia da-

lam forum- nasional maupun
internasional,” katanya.

Kampanye -

. Bulan ini, Pusat Bahasa
akan mencanangkan gerakan
Cinta Bahasa Indonesia da-
lam rangka membina, me-
ngembangkan, dan memeli-
hara Bahasa dan Sastra Indo-
nesia. Dalam pencanangan Ge-



rakan Cinta Bahasa Indonesm
itu, masyarakat Indonesia di-
_ imbau agar mengutamakan
aan bahasa Indonesia

sebagai identitas nasional. -
“Saat ini, ada penurunan
dalam penggunaan bahasa In-
donesia sebagai jati diri seba-
. gax bangsa Indonesia. Gerak-
_ an ini kami harapkan bisa me-"

" ningkatkan pimikiran posmf

terhadap bahasa Indonesia,”
kata Yeyen.

Gerakan Cinta Bahasa In-
donesia ini, akan menjadi ge-
. rakan nasional, -yang diluncur-

kan pada puncak peringatan
. Bulan Bahasa dan Sastra 2010
pada 28 Oktober 2010 nanti.
. Menurut Yeyen, penggunaan
bahasa Indonesia di. wilayah
publik tidak lagi menggunakan
bahasa Indonesia positif.
“Seperti penamaan ge-
dung, yang menggunakan is-
tilah asing. Demikian juga ta-
ta bahasa di media elektronik,
.yang. dlkhawatlrkan dapat
. merusak tata bahasa Indone-
sia,” ujarnya. [D-11] ‘

Suara Pembaruan, 21 Oktober 2010



Siswa Tibet Tolak Bahasa Cina

)
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BAHASA CINA

Hiru Muhammad

BEIJING — Protes atas
rencana Pemerintah Cina
hanya mémbolehkan satu
bahasa. yakni bahasa Cina,
dalam proses belajar meng-
ajar di Tibet menyulut aksi
protes di seluruh wilayah
barat Cina itu. '

Ribuan' pelajar Tibet
menggelar demo menentang

rencana penyeragaman ba- -
hasa Cina di sekolah-seko- -

lah mereka. Kelompok akti-
vis, Free Tibet, vang berba-
sis di London, melaporkan
itu. Jumat (22/10). .

Qiang Wei, kepala Partai
Komunis di Tibet, wilayah
otonomi Cina, akhir bulan
lalu menyatakan akan me-

nerapkan “bahasa umum”,

di sekolah. Para siswa kha-
watir, pernyataan itu meng-
indikasikan penghapusan
sistem dua bahasa yang se-
lama ini berlaku’ diganti

dengan penggunaan satu

bahasa Cina saja, kecuali

- dalam pelajaran bahasa.

Demonstrasi menolak
rencana itu dimulai awal pe-
kan ini. Pada Kamis (21/10),
aksi itu meluas hingga di-
ikuti ribuan pelajar. Tidak
dilaporkan adanya keke-
rasan dalam aksi tersebuyt.

Semula, demo hanya ber-
langsung di Kota Tongren,
tapi kini menyebar hingga
ke wilayah barat Provinsi
Qinghai. Kawasan ini meru-
pakan tempat tinggal bagi
beberapa kelompok etnis,
termasuk Tibet dan Mo-
ngolia, yang menginginkan
penggunaan bahasa asli.

“Pengunjuk rasa kembali

ke rumah sore harinya se-

telah pejabat Pemerintah

. Cina berdialog dengan me-

reka,” kata seorang warga.
Sejumlah pelajar kelas
menengah di Tongren me-

" nolak meninggalkan seko-
. lah. Jumlah peserta demons-

trasi mencapai 5.000-9.000



siswa yang berasal dari
enam sekolah. -
Sekitar 2.000 siswa dari
empat sekolah di wilayah
Chabcha, Tibet, menggelar
aksi serupa Rabu lalu. Me-
reka memprotes rencana
pemerintah yang hendak
memangkas jam pelajaran
bahasa Tibet dan digantikan
dengan bahasa Mandarin.
“Kami menghendaki ke-
bebasan bagi warga Tibet
dalam memilih bahasa,” ka-
ta sejumlah siswa di Chab-
cha sambil berteriak. Free
Tibet juga mengkritik kebi-
jakan Pemerintah Cina dan
mengampanyekan upaya
penentuan nasib sendiri.
Upaya penggunaan ba-

hasa Mandarin di sekolah -

bagi warga Tibet menjadi
topik paling hangat dalam

hubungan Cina-Tibet saat:

ini, setelah mereka kecewa

dengan sikap Beijing yang -

- mengontrol masalah budaya
dan agama Buddha. .

Dialek bahasa Tibet ber- -
beda dengan bahasa Cina.
Namun, Pemerintah Cina
berdalih warga Tibet harus
fasih menggunakan bahasa
Mandarin agar memperoleh
kesempatan lebih luas dan
peluang kerja lebih baik.

“Apa yang dilakukan Pe-

- merintah Cina mengingat-.
‘kan kami pada revolusi bu-

daya,” kata kelompok itu.
Pemerintah Cina terkadang
memberi kebebasan kepada
warga Tibet menggunakan
bahasa mereka di Cina.
Tibetan merupakan ba-
hasa resmi Tibet dan menja-
di bagian bahasa di Qinghai,
selain bahasa Cina. “Upaya
itu tak hanya merusak ba-
hasa ibu kami, tapi juga
konstitusi Cina yang melin-
dungi hak kami. Pemaksaan
ini bukti Pemerintah Cina
ingin melestarikan pendu-
dukan mereka atas Tibet,”
kata kelompok Free Tibet.

R reuters ed: nur hasan murtiaji

Republika, 23 Oktober 2010



BAHASA DAERAH, SEJARAH (PUNAH)

Bahasa Daerah

di Ambang

KEMAJUAN teknologi dan

‘mudahnya akses informasi

menyebabkan banyak bahasa

' lokal atau bahasa daerah di

Indonesia nyaris punah. Pa-
salnya, anak-anak tidak mau
lagi menggunakan bahasa
daerah.

“’Bahasa daerah lebih banyak A

digunakan oleh orang tua,”
kata Yeyen Maryani, Koor-
dinator Intern Pusat Bahasa
Kementerian Pendidikan Na-
sional dalam penjelasannya
tentang kegiatan bulan bahasa,
di Jakarta, kemarin.

Yeyen tidak bisa menye-
butkan berapa banyak bahasa
daerah yang punah atau nyaris
punah. Namun, sebanyak enam
bahasa lokal di Maluku Utara

i dan Papua telah punah karena

tidak ada lagi penuturnya.

Kemunduran bahasa lokal itu
juga terjadi di berbagai negara.
Menurutnya, dalam 50 tahun
terakhir ada sekitar 100 bahasa
lokal yang punah atau tidak
ada lagi penuturnya. “’Dari
jumlah itu, 10% di antaranya
adadi Indonesia.”

Berkurangnya penggunaan
bahasa lokal dibarengi makin
banyak kosakata bahasa asing
yang masuk ke dalam bahasa
Indonesia.

Sekitar 2.000 kosakata bahasa
asing atau bahasa lokal yang
sudah masuk ejaan bahasa
Indoneésia. Bahasa lokal yang

Media Indonesia, 21 Oktober 2010

Kepunahan-

paling banyak masuk dalam
kosakata bahasa Ipdonesia
cukup beragam, tidak lagi di-
dominasi bahasa Jawa.

Namun Yeyen yakin jumlah
kosakata asing yang masuk
akan lebih banyak lagi di masa
mendatang.

Sementara itu, Kun)ana R
Rahadi, konsultan ahli bahasa
media, berpendapat bahwa ba-
hasa daerah saat ini tengah da-
lam kondisi mati segan hidup
tak mau.

Diakuinya, saat ini sudah
mulai banyak orang dengan
penuh kesadaran bertutur dan

melestarikan bahasa daerah-

nya. Namun upaya itu tidak

‘bisa mengubah kondisi ba-

hasa daerah yang tengah mati
suri.
“Ibaratnya berteriak di pa-

-dang pasir, tidak ada yang men-

dengarkan,” terang Kunjana.

Menurutnya, kedudukan ba-
hasa daerah sebagai penyangga
bahasa Indonesia mulai tergu-
sur perannya oleh bahasa asing.
Hal itu disebabkan pengguna
bahasa Indonesia lebih memi-
lih menyerap kata-kata asing
daripada bahasa daerahnya
sendiri.

“Dalam era otonorm daerah
ini, daerah memiliki kesempat-
an untuk bisa mengembangkan
bahasa daerah. Ini kesempatan
yang cukup baik,” saran Kun-
]ana (Hru/'/I-I 2)

i

.



BAHASA I

NDONES TA-PENGARUH BAHASA ASING

8

Ancam
ahasa Indonesia

PERKEMBANGAN
zaman dan kemajuan
teknologi komunikasi
saat ini membuat kaum
muda lebih senang
menggunakan bahasa
gaul ketimbang bahasa -
Indonesia yang baik

dan benar. Bahasa gaul
pun dikhawatirkan ;
akan menggeser ‘
kedudukan bahasa
Indonesia sebagai
bahasa utama di
Nusantara,

ESUKAAN berbahasa gaul ttu
sudah tampak di kalangan
‘remaja ketika mereka mema- .
sukkan bahasa-bahasa itu ke
dalam pesan singkat di telepon
genggam (handphone} atau
saat berkomunikas{ di internet, seperti
di akun Facebook. Salah satu contoh
" bahasa gaul itu adalah dengan menying-
kat huruf dan angka dalam sebuah kata.
Sebagai contoh dalami’ sebuah kalimat
yang sering ditemui sepert! ¢ Saxaneh
kok ay..slmet ya mo9a lan99ng.amHlen.
Kalimat itu punya artl Nggak aneh kok Ay,
selamat ya semoga langgeng ‘Amin. .
Bahasa gaul atau yang kerap disebut
bahasa alay {tu bisa merusak, bahkan
melunturkan, tata bahasa Indonesia
Jika kaum muda terus menggunakannya |
dalam keseharian. Ditambah lagl dengan
tidak adanya orang yang mengingatkan

siang,

=“~atau memberi pengertian tentang tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar
kepada kaum muda.

Ketua Program Studi Indonesia
Universitas Indonesia, DR Maria Josep-
hine Mantik M.Hum menuturkan, bahwa
bahasa gaul boleh-boleh saja digunakan,

asalkan tidak mencampuradukkan
dengan tata bahasa Indonesia. “Kalau
mau menggunakan bahasa gaul ya total
saja. Tetapi kalau mau menggunakan tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar ya
jangan setengah-setengah,” kata Maria
kepada Warta Kota di sela-sela acara
Potret Buram Sumpah Pemuda 1928 yang
bertemakan “Digitalisasi Bahasa Indone-
sia” di Teater Mandala, Gedung Menpora

* diJalan Gerbang Pemuda, Nomor 3,

Tanahabang, Jakarta Pusat, Sabtu (9/ 10]

Menurut Maria, maraknya pemakaian
bahasa gaul dalam kurun waktu beberapa

. tahun terakhir ftu disebabkan oleh dina-

mika kehidupan masyarakat. Kemajuan
teknologi komunikasi yang pesat turut
mendorong perkembangan bahasa gaul
ftu. Selain {tu maraknya kehadiran

situs jejaring sosfal di dunia maya turut
menjadi pemicu munculnya ragam bahasa
tersendiri, termasuk bahasa gaul.

“Awal tahun 2000 menjadi titik penting
dalam perkembangan bahasa Indonesta,
Yyaitu mulai dikenalnya istilah bahasa
gaul, terutama di kalangan anak muda.
Masyarakat pengguna media internet
memanfaatkan bahasa gaul untuk
berkomunikasi secara online. Akhirnya,
penggunaan bahasa gaul pun tumbuh
dengan subur di dunia maya. Bahasa gaul
itu saat ini dikenal dengan lstﬂah bahasa
alay,” imbuh Maria. :

Bahasa alay juga sebagal scsuatu gejala
yang dialami kaum muda yang ingin - -
_diakui statusnya di pergaulan sehingga’



“akan mengubah gaya tulisan dan gaya
berpakaian. Bahasa alay kerap mencam-
puradukkan bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris, menggunakan slngkatan
kode, angka, dan visualisasi.

Yang menjadi kekhawatiran Maria -
adalah semakin seringnya kaum muda
menggunakan bahasa alay, mereka akan
semakin jauh dan tidak mengetahu tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

dan masyarakat sangat besar untuk
menumbuhkan kebanggaan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Jika tidak, penggunaan bahasa alay itu
akan merusak penggunaan tata bahasa
indonesia dan bahasa lainnya,” papar
Maria.

Mahasiswa terpengaruh

Minimnya pengetahuan'kaum muda
akan tata bahasa Indonesia bukan saja
pada pelajar SMP dan SMA, melainkan
Juga pada mahasiswa. Hal itu tampak
saat mereka membuat makalah atau
presentasi.

Maria mengatakan, banyak mahasiswa
yang tidak mengerti penggunaan tata
bahasa Indonesia karena kerap meng-
gunakan bahasa alay dalam percakapan
sehari-hari.

Sementara itu, Pengamat Komunikasi,

Dian Budiargo. menuturkan bahwa
penggunaan bahasa alay bisa menye-

" babkan pembentukkan pemahaman
* yang mengkristal di kaum muda. Hal ini

dikhawatirkan akan merusak tatanan
bahasa Indonesia.

“Seperti kata lu dan gue, jika dua kata
itu digunakan antarteman tidak akan
nténjadi masalah, namun jika digunakan

- pada acara formal, akan muncul ang-
“Oleh karena itu peran keluarga, pengajar, ;

gapan rendahnya tingkat profesionalisme
seseorang dalam suatu hubungan kerja,”
ujar Dian.

Untuk menghindari makin hilangnya
pemahaman kaum muda dan masyarakat
tentang bahasa Indonesia adalah perlunya
ditanamkan kesadaran dan pemahaman
membedakan penggunaan bahasa Indone-
sia yang baik dan benar sesual konteks,”
tutur Dian.

Dian mengimbau masyarakat, termasuk
pendidik, untuk menjaga dan melesta-
rikan bahasa Indonesia sebagai bahasa
Yang utama dan penting sebagai warga
negara Indonesia.

“Di era global. penguasaan bahasa asing
tetap diperlukan. Namun yang lebih pen-
ting adalah menjadikan bahasa Indonesia

- sebagai bahasa utama sehingga kekha-

watiran kita akan buramnya penggunaan

* bahasa Indonesia di media digital

dianggap tidak baik dan tidak benar tidak
akan terjadi,” terang Dian. (get)

Warta Kota, 9 Oktober 2010
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Bahasa Baru Ditemukah%‘

di Daerah Terpencil India
Peneliti linguistik yang tengah
meneliti bahasa yang telah pu-
nah justru menemukan bahasa -
baru yang belum pernah dikenal
sebelumnya di barat laut India,
Selasa (5/10). Bahasa yang di-
sebut Koro ini digunakan sekitar
800 penduduk sétempat. Bahasa
ini tergolong rumpun bahasa Ti-
bet dan Myanmar. Penelitian di-
lakukan ahli bahasa Gregory An-
derson dari Living Tongues In-
stitute di Oregon; David Har-
rison dari Swarthmore College
Pennsylvania; serta Ganesh
Murmu dari Ranchi University,
India. (REUTERS/YUN)

Kompas, 8 Oktober 2010
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BAHASA INDONESTA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

Saik A Xipnalechy

Hikayat Pemakzulan

Impeachment bukan pemakzulan.

.ELADMA ini, media memberi-
kan kesan seolah kata pemak-
e -tlan adalah padanan kata
impearhment. Meski bermata
rantai, makna dan semantikan dua
kata ini Lerbeda.

Impeachment dalam bahasa Ing- ;

gris lebin diartikan proses menuju
sebuah vonis penghentian dari suatu
jabatan atau singgasana kekuasaan
melalui permintaan pertanggungija-
waban. Pemakzulan adalah realitas
setelah vonis itu dijatuhkan, yaitu
pemberhentian dari singgasana ke-
kuasaan secara riil.

Dalam ilmu linguistik ada istilah
semantik historis, bagian yang me-
nyelidiki perubahan-perubahan pa-
da makna suatu kata. Kata pemak-
zulan punya sejarah semantik ter-
sendiri. Mungkin kata pemakzulan
seolah sebuah kosakata politik yang
baru, tapi sesungguhnya kata ini su-
dah menjadi nomenklatur sejak za-
man dulu. sejak lahirnya Hikayat
Muhammad Hanafiah, di Semenan-
jung Malaka (Melavu) di tahun 1450.

i
H

Hikayat vang disadur dari Maqtal al- :

Husain (Pemburuhan Husair karva
Abu Mikhnaf ini konon sudah ada se-
jak tahun 1380.

Liaw Yock Fang. pengajar di De-
partemen Pengkajian Meélayu Univer-
sitas Nasional Singapura. menca-
tat bahwa fragmen scepanjang 60 ha-
laman hikayat ini sudah tersimpan
di perpustakaan Universitas Cam-
bridge, sejak 1604. Seticaknya istilah
ini sudah dikera! cziam bahasa Me-
layu lebih dari 450 tahun yang silam
(Hikayat Karbala dari Tanah Melayu,
Maulanusantara, 21 Januari 2008).

Materi utama naskah hikayat itu
menuturkan soal keterasingan dan
kematian Hasan dan Husain dalam

perang Karbala. Tragedi kedua pu- |
tra sahabat Nabi. Ali bin 45 Thalih,
ini dan hilangnya kekuasaan Ali oleh
"gerakan impeachment” vang dipelo-
pori Muawiyah bin Abi Shofvan dilu-
kiskan dalam bhah Melzvn dalam
Kitab itu dengan istiluh »a zul (mak-
zul).

Dalam Magzal al-Hfusain, kata ma’-
zul dipergunakan untuk melukiskan
pengasingan Hasan dan Husain, ti-
dak diarahkan pada kejatuhan Kha-
lifah Ali sebagai kepala regara saat .
itu. Tapi, di kemudian hari. kata ini
setelah ditransliterasi ke dalam ben-
tuk huruf Melayu-Arab (Melayu
Kawi) dimaksudkan untuk menerje-
mahkan proses sekaligus turun
takhta raja-raja Melayu saat itu.

Jadi, sejak awal, kata ini telah meng-
alami deviasi makna dari morfem
aslinya. Jika dicarikan arti kata turun
takhta, sebagaimana Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan Kamus Mela- '
yu Dewan Pustaka dan Bahasa men-
gartikan kata makzul, dalam kamus
bahasa Arab, tidak akan ditemukan
kata itu. Yang ada, antara lain, khat-
thatus shultan, nuzulus shultan, dan
tanaazalus shultan.

Sesungguhnya ucapan vang me-
lukiskan proses turunnya seorang
penguasa atau pejabat negara, dalam
nomenklatur hukum Islam, pernah
disampaikan oleh Nurcholish Madjid,
di Istana Negara pada Mei 1998, saat
bersama beberapa tokoh dan ulama
usai bertemu dan meminta kepada
Presiden Soeharto agar dia berkenan

- turun dari jabatannya atas desakan

massa yang meluas.

"Dalam bahasa santri, Pak Harto
diminta tanaazul dari jabatan pre-
siden,” demikian ucapan Nurcholish
Madjid kala itu kepada Presiden Soe-
harto. Ia menggunakan istilah ini
agar dimengerti oleh para kiai yang
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datang bersama dia, di satu sisi; juga
menghindari ucapan-ucapan vulgar
untuk menjaga perasaan Presiden
Soeharto saat itu. Nurcholish meng-
gunakan istilah ini dengan tepat.
Pemakzulan adalan istilah yang
telah mendapatkan imbuhan (afks)
pada awal kata dalam bahasa Arab,
ma’zul. Morfologi yang dibentuk dari
nomina (masdar) ‘ezala (dari huruf-

“huruf ain-zai-lam). Yang berarti: ;

menjauhkan, mengasingkan (kamus
Al-Munjid dan Al-3Iufi¢,. i

Karena itu, kitab vang berisi hi-
kayat tragedi Hasan dan Husain tadi
menggunakan kata itu untuk me-
lukiskan tindakar klan Muawiyah
yang menjauhkar dan mengasingkan
mereka. Pengzsingan ini dilakukan
oleh lawan politik Khalifah Ali, agar
keturunanrya nanti tidak membaha-
yakan kepentingan kekuasaan klan
Bani Umayah.

Jika ingin membuat terminologi
yang menunjukkan sebuah proses
penurunan seorang kepala atau pe-
jabat negara, dalam bahasa Arab
biasanya dilukiskan dengan kata-
kata nuzul, tanaazul, tunzuul, atau
al-khatthah. Karena itu, dalam ilmu
fikih (teori hukum Islam), pemba-
hasan bagian turun takhta/kekua-
saan ini diistilahkan dengan "Nuzu-
lus Shultan”. Tidak ada uzulus Shul-
tan (nomina dari ma’zul) yang bisa
berkonsekuensi pada makna yang
lain: mengasingkan penguasa.

Mumpung masih sebatas wacana,
belum benar-benar menuju sebuah
realitas politik, maka sebaiknya isti-
lah ini dicarikan penjelasannya me-
nurut makna gramatikal ataupun
leksikal yang pas. Dengan demikian,
penggunaan kata pemakzulan atau-
pun impeachment tepat.

*) Wartawan

Tempo, 31 Oktober 2010
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BAHASA TNDONESIA-JARGON

Bahasa Gaul
Ancam Bahasa IndoneSIa

et i it at

[JAKARTA] Perkembangan
'zaman dan tcl\nologt informasi
* telah menggiring kaum muda

sepem sckarang, dengan tidak -
melihat tempat dan momen; ka-
tanya. Menurut-Maria, muncul-".

‘untuk berkomunikasi dengan | ' nya bahasa gaul terjadi-karena

caranya sendiri, sehingga Ba-
“hasa Indonesia yang baik dan
i benar menjadi korbannya. Ba-
' hasa Indonesia adalah identitas
‘ bangsa, sehingga tidak pantas

perkembangan zaman dan per- |
ubahan teknologi komunikasi ?

menggerusnya, apalagi jika |
hanya demi pergaulan, - -
“Kalau mau menggunakan
Bahasa Indonesia total saja, ja-
' ngan dicampur dengan bahasa
rekaan sendiri atas nama baha-
sa gaul,” kata Ketua Program
Studi - Indonesia Universitas
Indonesxa, Maria Josephine
-.Manti dalam s sebnah _acafa di

. Jakarta, Sabtu (9/10).
- Maria menjelaskan, Perge-
seran itu tampak térjadi di ka-
langan remaja terutama saat
l mengirim pesan singkat via
! ponsel atau berkomunikasi di
' dunia maya. Salah satu contoh
*-bahasa komunikasi mereka
yang dikatakan bahasa gaul
adalah dengan menyingkat hu-
ruf dengan angka dalam se-
buah kata,

Sebagaj contoh kata Mana, :

9ax aneh kok ay..simet ya
mo9a Ian99eng amHlen. Ka-
limat itu artinya, nggak aneh
. kok Ay,selamat ya semoga
langgeng Amin.

Bahasa gaul atau bahasa

alay boleh-boleh saja, asal di-

kendalikan, jangan kebablasan

Suara Pembaruan, 11 Oktober 2010

dinamika kehidupan masyarakat
dan kemajuan teknologi komu-
nikasi, ditambah kemunculan
jejaring sosial di dunia maya, -

' Merusak

“Pengguna media internet
* memanfaatkan bahasa gaul un-
. tuk berkomunikasi secara onli-
| ne dan bahasa gaul pun menyi-
' sihkan Bahasa Indonesxa," u_]ar'
Maria.

Sementara itu, pengamat
komunikasj, Dian Budiargo
menuturkan, penggunaan ba-
hasa alay bisa merusak tatan-
an bahasa Indonesxa. Lo

“Seperti kata'lu dan gue, 11-
ka dua kata itu digunakan an-
tar teman tidak akan menjadi
masalah. Namun, jika diguna-
kan pada acara formal, akan
muncul anggapan rendahinya
tingkat profesionalisme seseo-
rang dalam suatu hubungan
kerja,” ujar Dian. -

Dian mengimbau masyara-
kat termasuk pendidik untuk
menjaga dan melestarikan Ba:
hasa Indonesia sebagai bahasa
yang utama dan pénting seba-
gai warga negara. Indonesxa,
Diingatkan, di efa’ globaf pe:
nguasaan bahasa asing: tétap
diperlukan, namun yang leblh
penting adalah menjadikan
Bahasa Indonesia sebagax ba- |-
hasa utama. [AntIM-IS] 2
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BAHASA INDONESTA-KAMUS-REJANG

LANGKAN W

Terbit, “Kamus
Indonesia-Rejang,
Rejang-Indonesia”

Setelah Kamus Rejang-Indonesia
yang beredar pada 2006, terbit
‘lagi kamus lengkap Kamus In-
donesia-Rejang, Rejang-Indone-
sia sebagai jawaban atas per-
mintaan masyarakat agar dibu-
atkan kamus yang dapat meng-
akomodasi keinginan masyara-
*kat yang belum bisa berbahasa
Rejang. Untuk memenuhi per-
mintaan itulah diterbitkan Ka-
mus Indonesia-Rejang,
Rejang-Indonesia. Menurut pe-

. nyusunnya, Syahril Chili (60),
Kamis (14/10), kamus setebal
460 halaman tersebut diterbit-
kan oleh Penerbit Fakultas Hu-
kum Universitas Satyagama dan
dicetak PT Gramedid; Jakarta.
Selain Syahril Chili, juga ikut
terlibat di dalamnya Rahimullah

-(60), Dekan Fakultas Hitkum
Universitas Satyagariia, Jak
=t ERPLERIY 3 L0

Kompas, 15 Oktober 2010
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BAHASA INDONESIA-KEMAMPUAN

Guru (Bahasa) Perlu Kreatif

 OlehSudaryanto SPd

DALAM orasi iimiahnya di salah satu
PTS di Yogyakarta, Prof Suwarsih Madya
PhD, mengatakan bahwa gurumenjadi
faktor kunci peningkatan mutu pendidikan
(KR, 27/9/2010). Pemyataan itu begitu
penting tatkala kita tarik ke ranah
pendidikan bahasa, Terutama, dalam rang-
ka menyambut Bulan Bahasa, yang jatuh
setiap bulan Oktober. Bagaimana kiat-kiat
agar para guru bahasa dapat
meningkatkan mutu pendidikan bahasa?

Di lingkup pendidikan, kita kenal istilah
keterampilan berbahasa yang mencakup
empat kegiatan, yakni menyimak, berbi-
cara, membaca dan menulis. Idealnya,
setiap guru bahasa (Indonesia, Inggris dan
kinnya) memilikj penguasaan atas keem-
pat keterampilan tersebut. Dengan begitu,
kayakiah guru itu dikatakan sebagai guru

profesional. Dalam arti, guru
yang konsisten membangun
kinerjanya dalam suasana dan-+
z:d;aya profesional akademik-

tif.

Namun harus diakui, tak ba-
nyak guru bahasa yang maudan
mampu mewujudkan hal di atas, -
dan budaya profesional akade-

" mik-kreatif, justry banyak guru

. menuls, apalagiiset Maka, wajariah jika
mutu perrbela;aran bahasa di kelas cen-
Atas kondisi tu, sejatinya kita mener.

, sejatinya kita memer-
lukan pembenahan dan peningkatan mutu
guru bahasa, dan beriaku sepanjang kari-
emya. Langkah paling awal dan mudah

—_—

ialah, dengan menanamkan ke-
sadaran difi pada guru bahasa;
bahwa berbahasa tidak semata-
mata teor, tetapi juga praktik-
kreatif. Karena itu, keterampilan
membaca-menulis dapat dilihat
sebagai pintu masuk, guna mem-
otivasi para guru dalam memper-
. baiki dirinya. ‘
Menurut Hemowo (2009), me-
 lalui keterampilan menulis para
guru bahasa (serta siswanya di kelas) da-
pat meningkatkan rasa percaya diri. Dalam
arti, para guru merasa percaya diri akan
Ppembuktian manfaat darj akfivitas menulis-
nya selama ini. Pada gifirannya, jika para
guru bahasa dan siswanya di kelas
bertumbuh dalam rasa percaya diri, kelak
pendidikan karakter telah ‘meng-ada se-
cara bersama’ dalam pengajaran bahasa,
Untuk itu, hal yang peru disampaikan di
sini, ialah bahwa menjadi guru bahasa

yang bermuty, kreatif dalam banyak hal>
periu jam terbang dan pengalaman di la-
pangan. Paling tidak, guru tersebut diha-
rapkan aktif dalam berdiskusi, kreatif dalam
berkarya, dan prestatif dalam berkarier.
Semuanya itu dapat diwujudkan melalui
(habitus) membaca, menuiis

dan berdiskusi antarsesama kolega gury,
seperti melalui forum MGMP.

Ke depan, kita berharap agar para guru

penyediaan buku-bukas
dsb.Perusyaﬁ-n,dengan

Ersebmke!akmu&:gumbahasaidtaakan

- kian cemerlang dan kreatif. Q-C
%) Pequlis, Guru MAN Yogyakarta I,

Kedaulatan Rakyat, 6 Oktober 2010
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BAHASA INDONESIA-KOSAKATA (KBBI PUSAT BAHASA)

tober ini alangkah baiknya ' menjadi
refleksi dengan dinamika kebahasa-
an, salah satunya kosakata. Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi
pertama terbit tahun 1988.

Pembenahan telah dilakukan tiga
kali, yaitu edisi kedua (1991), ketiga
(2001) dan keempat (2008). Penam-
bahan jumlah lema atau pemerolehan
kosakata baru cukup mengesankan,
edisi pertama 62.000, kedua 72.000,
ketiga 78.000 dan keempat 90.000
lema. Hal tersebut merupakan bukti
kesungguhan tim penyusun kamus
untuk terus menjadikan KBBI seba- -
gai rujukan yang lengkap. Pertam-
bahan kosakata tersebut sesuai de-
ngan keperluan masyarakat,
- Oleh karena itu, masyarakat perlu
mengimbangi dengan perencanaan
(pemerolehan) bahasa. Perencanaan
bahasa (Tanguage Pplanning) oleh Gup-
ta (1975) dikatakan sebagai ‘ set of
deliberate activities systematically de-
signed to organize and develop the lan-
guage resource of the communication
ordered schedule of time’ (seperangkat
aktivitas yang disengaja dan sistema-
tis yang bertujuan mengorganisasi
dan mengembangkan sumber bahasa
dalam sebuah komunikasi yang ter-
struktur). Menurut Khairi] Ansarij,
hal itu dapat dikaitkan dengan peren-
canaan pemerintah, organisasi non-
pemerintah, atau perorangan.

ta Baru

Salah satu yang periu diperhatikan
dalam perencanaan bahasa adalah
hubungan antara kode bahasa de--
ngan pola perilaky masyarakat. Hal
tersebut sampai saat inj menjadi ma-
salah dalam fakta bahasa yang digu-
nakan penutur bahasa Indonesia. Be-
berapa kode bahasa yang bersistem
dalam Pedoman Umum Pembentuk-
an Istilah (PUPD) cenderung dijauhi. .’



Istilah anoda, katoda, larva cende- -

rung diikuti akan tetapi metoda, kur-
wa, frasa, gender, managemen dan ur-
gen, cenderung tidak diikuti. Kecen-
derungan umum pemakai bahasa
Indonesia lebih menyenangi kosakata
asing daripada padanannya dalam
bahasa Indonesia.

Penutur cenderung menggunakan

ii

)i

4 ;-!\ ':!
i+ b5

?..

-

Idunc.hmg

istilah globalisasi daripada kesejagad- -

an, di-handle daripada ditangani, di-
call daripada dihubungi, meeting dari-

" pada rapat, please dech daripada sila-
kan ya, yang pada umumnya dlambﬂ
dari bahasa Inggris.

‘Kebanggaan® bertambah tatkala
acara atau kegiatan diselenggarakan
dengan menamai acara itu dalam ba-
hasa " Inggris. Istilah launching,

16

openingdan fair bertebaran ditemu-
kan di mana-mana. Secara diam-di-
am, makna pembukaan mulai disem-
pitkan hanya untuk ‘awal mula aca-
ra’, tetapi untuk ‘awal mula operasi
tempat usaha, seperti toko, hotel,
kompleks perumahan’‘lebih berhar-
kat’ jika menggunakan opening.

Hal itu diperkuat penggunaan isti-

lah kegiatan Indonesia Book Fair
2010, Indonesia Furniture Show 2010
dan Bandung Air Show 2010. Demi-

_kian juga menjelang hari raya ber-

munculan iklan big sale, diskon, price,
dengan segala macam variasinva
yang lain.

Rezim penguasa pun memiliki ke-
cenderungan menggunakan jargon-
jargon politik.
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Orde Baru misalnya memunculkan
istilah modernisasi, kaderisasi, trans-
migrasi, reboisasi, mekanisasi, inten-
sifikasi, integrasi, konflik dan lain-
lain. Hal tersebut berkaitan dengan
pembangunan yang bérlangsung keti-
kaitu, - C

Rezim sesudahnya memunculkan
berbagai istilah, seperti opsi, siste-
mik, wijoyonomik, habibinomik, ma-
kelar, eforia, reformasi, menggurita
dan lain-lain yang berkaitan dengan
konflik politik dan upaya demokra-
tisasi yang sedang diperjuangkan. Se-
mua itu menuntut pemaknaan secara
kontekstual,

Perencanaan Perorangan

Di depan dikemukakan, perencana-
an dimungkinkan dilaksanakan se-
cara perorangan. Hal tersebut mem-
beri peluang setiap anggota masyara-
kat untuk membuat perencanaan ter-
masuk perencanaan pemerolehan
leksikon agar memiliki kekayaan
kosakata yang memadai sesuaj de-
ngan perkembangan.

Harapan lain, dalam Bulan Bahasa
masyarakat memiliki daya kritis da-
lam menentukan bentul Yang sejalan
dengan kaidah kebahasaan. Hal jty
sekaligus sebagai realisasi UU Nomor
24 tahun 2009 tentang Bendera, Ba-
hasa dan Lambang Negara, serta La-
8u Kebangsaan disahkan 9 Jul; 2009.

Semangat Duta Bahasa Jawa Ba-
rat dengan slogan bahasa daerah pas-
ti, bahasa Indonesja wajib, bahasa
asing perlu baik digelorakan di ma-
syarakat untuk mencapai tujuan kul-
tural, yaitu mempertinggi derajat ma-
nusia, sebagaimana dikemukakan
oleh Bapak Pendidikan kita Ki Ha-
djar Dewantara. 3.

Fakultas Keguruan dan limy

Pendidikan (FKIP) Universitas

Sarjanawiyata Temansiswa UST
Yogyakarta. Kini merempuh S-3 |;
Linguistik di UNS, !

Kedzulstan Rakyat, 24 Oktober 2010
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING

2 lagi ad
y 'bah'asa Indomsia berkumpu! di Kampus ut Depok pada9-11 Juni'2008 untuk membahas gejala
“berbahasa itu. Dalam pertemuan itu terungkap gejala perubahan besar dalam bahasa Indonesta sejak
1997 yang merupakan konsekuens{ perubahan sosial dan politik yang mengendurkan kontrol pusat.
i ﬂxasa selain Indonesia pun berkembang lebih leluasa dibandingkan pada era Orde Baru. Makalah
engenal gejala-gejala dalam bahasa Indonesia itu kemudian disunting dan menjadi ist buku tni.

Dengan demikian publik dapat ilut mengikutj perubahan yang sedang texjadi dalam bahasa Indonesia )
6121, Pemakalah y; alam b ’

Wartas Kota, 11 Oktober 2010

K]



BAHASA

Agung Y. Achmad*

Katakan:

NDA. sebagaimana saya dan

banvak orang di sekitar kita,

sering bertutur, mendengar,

atau disapa orang dengan
ucapan semisal: Hai, bagaimana ka-
barnya?; Bang, minumnya apa?, Mas,
boleh saya minta alamat e-mail-nya;
Ibu pendapatannya dari mana?; Asli-
nya Non dari mana?

Ucapan-ucapan tersebut hanyalah
sedikit bukti tentang kesungkanan
kita menggunakan kosakata "kamu”
atau "Anda” ("antikamu”) pada saat
bertutur atau menulis. Ada ambigui-
tas di sana. Di satu pihak penghi-
langan kata "kamu” merupakan upa-
¥a penghalusan, di lain pihak hal itu
menjelaskan dominasi "aku”. Struk-
tur kalimat pun menjadi kacau akibat
kekeliruan dalam menempatkan kata
ganti (dan kata ganti milik) orang ke-
dua tunggal.

Masih banyak varian kalimat yang
arbitrer seperti ucapan di atas, bah-
kan dalam naskah yang dipublikasi-
kan. Dalam bentuk jamak, kalimat
sewenang-wenang sering kita de-
ngar, seperti: "Penonton, mana te-
puk tangannya?” atau "Teman-te-
man, terima kasith atas sumban-
gannya”. Kalimat-kalimat terse-
but bisa dibikin lugas, populer, dan
baku: "Terima kasih atas sumbang-
an kawan-kawan”, atau "Terima ka-
sih untuk kawan-kawan yang te-
lah memberi sumbangan; Penonton,

‘mana tepuk tangan kalian?”
~ Wartawan Andy F. Noya, pada saat
mewawancarai penyair asal Prancis,
Elisabeth N. Inandiak, (Kick Andy di
MetroTV, 20 Agustus 2010), misalnya,
berucap, "Anda kan orang Prancis.
Seberapa cintanya pada Indonesia?”
Tentu saja, Elisabeth dan para pe-
mirsa memahami pertanyaan Andy
itu sebagaimana bila wartawan se-
nior itu berucap: "Anda kan orang
Prancis. Seberapa cinta Anda kepada
Indonesia?”
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INDONZSIA-SAPAAN

Bahasa!

Kamu!

Telinga kita memang terbiasa men-
dengar struktur kalimat yang kacau
dan "pelit” menampilkan kosakata
"kamu” atau "Anda”, terutama dalam
bahasa lisan. Hal demikian banyak
kita jumpai pada iklan televisi. Ada
kesan bahwa tim kreatif iklan tidak
bekerja keras dalam mencari kata
atau kalimat yang baku, lugas, dan
menghibur yang sekaligus jitu seba-
gai bahasa promosi, seperti pada
iklan sebuah produk rokok: "Mana
ekspresinya?” X

Saya pernah menjadikan kutipan
tersebut sebagai topik diskusi bersa- -
ma dua kawan yang kebetulan beker-
ja di sebuah perusahaan advertising. :
Menurut mereka, klip iklan memang
harus komunikatif dan bisa mende-
katkan suatu produk kepada konsu-
men, dan karena itu menampilkan ca-
ra berbahasa masyarakat secara apa
adanya adalah hal lumrah. Mereka
enteng saja membawa kalimat nga-
wur ke ruang publik. Padahal terlam-
pau banyak pilihan kata atau kalimat
efektif dan populer vang memenuhi
standar baku bahasa sekaligus me-
narik sebagai pesan komersial.

Cara berbahasa “antikamu™ me-
mang ada akarnya. Bahasa Jawa
mungkin bisa dikatakan sebagai fak-
tor paling berpengaruh dalam hal
ini. Bennedict Anderson, pengamat
sosial politik Indonesia kondang dari
Cornell University, Amerika Serikat,
pernah mengulas hal ini dalam per-
spektif yang luas: tentang relasi ke-
budayaan Jawa dan politik Indone-
sia modern. Melalui berbagai tulisan,
termasuk pada kumpulan esainya
yang sangat masyhur: Kuasa-Kata:
Jelajeh Budaya-Budaya Politik di
Indonesia, 2000, Ben Anderson meng-
ulas signifikansi proses "Jawanisasi”
terhadap bahasa Indonesia.

Bahasa Jawa, menurut Ben, tidak
memiliki kata yang tepat untuk ka-

ta ganti'"kamu”. Kata panjenengan




22

(kamu), misalnya, tidak bisa diguna-
kan dalam semua situasi. Telah di-
lakukan suatu upaya untuk mengha-
dapi hal itu melalui penggunaan ba-
hasa ngoko (bahasa Jawa sehari-
hari), namun tidak berhasil (Paul
Stange, dalam Politik Perhatian,
1998). Bagi kebanyakan orang Jawa,
menyebut "kamu” kepada lawan bi-
cara adalah hal tidak sopan. Apalagi
bila si "kamu” lebih tua atau tinggi
derajat sosialnya ketimbang "saya”.

Dalam kultur politik elitis, bahasa
politik (vang telah terjawakan) secara
mudah merambah masuk ke level so-
sial menengah-bawah serta ke ranah
nonpolitik. Para penguasa di masa
lalu, Soekarno dan Soeharto, adalah
rezim yang sadar benar terhadap ke-
ampuhan penggunaan bahasa poli-
tik yang “terjawakan” ini untuk me-
langgengkan kekuasaan. Semua par-
tai politik yang ada pada saat ini juga
meneruskan tradisi lama tersebut.
Karena itu, bisa dimengerti bila etos
berbahasa "antikamu” kini tidak lagi
menjadi identitas orang Jawa.

Ucapan wartawan Andy F. Noya di
atas menjelaskan hal itu. Padahal, ia
termasuk sedikit wartawan yang jeli
dan fasih menyapa ."Anda” kepada
setiap narasumber yang ia wawanca-
rai. Gejala tersebut mirip dengan ke-
biasaan banyak orang ketika meres-
pons ucapan lawan bicara mereka de-
ngan kalimat tanya: maksudnya?” Ja-
rang orang, ketika hendak meminta
penjelasan partner bicaranya, meng-
ajukan pertanyaan: "maksud kamu?”
atau "maksud Anda?”

Dalam hal ini, ucapan "maksud lu”
memiliki aspek semantik yang bagus,
karena pihak kedua diakui secara
nyata dan ada kesetaraan di sana.
Jadi, bila Anda tidak suka bilang
lu, berlatihlah sejak sekarang untuk
mengucapkan: "kamu” atau "Anda”.
Itu bahasa yang baik dan benar.

*)Wartawan

Tempo, 5 Oktober 2010
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Bangga Berbahasa Indonesia

"Oleh SALAHUDDIN WAHID"

eberapa mahasiswa
B The University of

New South Wales,
Australia, ditemani dua
dosen berkunjung ke Pe-
santren Tebuireng diantar
oleh Prof Kacung Marijan
dari FISIP Unair.

Mereka belajar bahasa Indo-
nesia dan ingin mengetahui lebih
banyak Indonesia, negara dan
rakyatnya. Dalam dialog dengan
mahasiswa Ma’had Aly Hasyim
Asy’ari Tebuireng, mereka meng-
gunakan bahasa Indonesia.

Mereka belum lancar, tetapi
berusaha keras menggunakan ba-
hasa Indonesia. Tidak mudah
mengikuti dan memahami apa
yang mereka ucapkan karena lo-
gatnya memang amat berbeda.
Bahasa Indonesia adalah bahasa
yang banyak dipelajari warga
Australia setelah bahasa Jepang
dan Mandarin.

Saya bertanya mengapa mere-
ka tertarik belajar bahasa Indo-
nesia? Ada yang menjawab bah-
wa Indonesia adalah'negara yang
besar dan penting serta mem-
punyai masa depan yang baik.
Karena itu, dia bélajar bahasa
Indonesia supaya bisa memper-
oleh manfaat. Ada yang men-

jawab bahwa bahasa-Indonesia
itu menarik. Memang bahasa In-
donesia menarik karena banyak
perbedaan dengan bahasa Inggris
(tidak punya kata kerja terkait
waktu). Juga karena tidak meng-
ikuti hukum MD, melainkan hu-
kum DML

Kurang ada kebanggaan

Tampaknya di Indonesia nasib
bahasa Indonesia tidak sebaik di
Australia. Dalam Ujian Nasional
2010, di banyak daerah terutama
DIY, banyak murid tidak lulus
karena nilai bahasa Indonesia
mereka amat buruk Kondisi pe-
ngembangan bahasa Indonesia di
negerinya sendiri ternvata lebih
buruk dari dugaan saya. Menurut
Rektor Unesa (saat itu, Mei 2010)
Prof Haris Suparno, hal ini ber-
langsung sejak dulu. "Bangsa kita
tidak terlalu bangga dengan ba-
hasanya sendiri Banyak guru
yang tidak bisa berbahasa In-
donesia dengan baik dan benar.
Sarjana kita dan guru besar kita
juga demikian. Kondisi Itu mem-
prihatinkan, sebab mencintai ba-
hasa sesungguhnya tidak menu-
runkan martabat bangsa.”

Prof Bambang Yulianto, Guru
Besar Bidang Ilmu Pembelajaran
Bahasa di Unesa. dalam pidato
pengukuhan berjudu! “Pembel-

ajaran Bahasa Indonesia di Se-

kolah: Dari Mana Mau ke Mana”,
menyampaikan keprihatinan ter-
hadap kondisi pembelajaran ba-
hasa Indonesia. Kurikulumnya
berganti-ganti, tetapi tetap tidak
menghasilkan kemampuan ber-
bahasa Indonesia vang baik. Itu
pun diperparah oleh kurangnya
guru dengan kemampuan ber-
bahasa Indonesia vang baik.
Dalam pidato pengukuhan
Guru Besar Unesa Bidang Li-
nguistik Jepang Prof Djojok Soe-
pardjo berjudul "Masyarakat dan
Bahasa Jepang sebagai Kekuatan
dalam Mewujudkan Modernisasi
Jepang”, disampaikan bahwa
tonggak modernisasi di Jepang
bukan sekadar Restorasi Meiji

- 1868. Namun, kekuatan pada bu-

daya dan kecintaan pada bahasa
Jepang yang membuat restorasi
berjalan mantap. Karenaitu, ken-
dati hancur setelah Perang Dunia
11, perekonomian Jepang bangkit
dalam sepuluh tahun. Bahkan se-
tiap tahun terjadi peningkatan
pertumbuhan ekonomi di atas 10
persen. Kebanggaan  untuk
menggunakan bahasa Jepang,
menurut Prof Djojok, menjadi
kekuatan masyarakat Jepang
menghadapi modernisasi.

Di Indonesia kita melihat ku-
rang ada kebanggaan menggu-
nakan bahasa Indonesia, teru-
tama di kalangan cendekiawan.



Dalam pidato para pejabat, ter-
masuk Presiden SBY, sering kali
digunakan bahasa Inggris. Kita
juga gemar mengambil alih kata
bahasa Inggris dan menjadikan-
nya kata dalam bahasa Indone-
sia. Mungkin karena malas atau
karena gemar (sok berbahasa
Inggris). Padahal, ada kata pa-
danan untuk kata-kata yang di-
serap itu.

Contohnya kata arogan, dis-
paritas. Rondusif, mitigasi, klir,
Padahal. errogent tak lain tak
bukan ‘sombong’; disparity itu
"perbedaan’: conducive for ‘men-
dukung untuk’; mitigation 'pe-
ringanan bencana’; clear ’jernih’
atau ‘jelas’. Masih banyak lagi
kata-kata Inggris yang sering di-
gunakan oleh para cendekiawan
kita dalam kegiatan sehari-hari.
Kita berharap pers ikut di dalam
kegiatan mengurangi pengguna-
an kata-kata Inggris dalam per-
cakapan sehari-hari.

Kampanye

Lebiii jauh lagi kita perlu
mengkaji sejauh mana pidato pe-
ngukuhan Prof Djodjok Supardjo
itu dapat kita terapkan di In-
donesia. Kalau banyak mengan-
dung’ kesesuaian, kita bisa me-
nyosialisasikan kandungan pida-
to itu supaya bisa menjadi re-

nungan kita bersama. Kalau su- )
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dah mendapat tanggapan positif,
bisa kita jalankan. Pers dan para
pencinta bahasa Indonesia perlu
memulai kampanye bangga ber-
bahasa Indonesia dengan ber-
bagai cara.

Memang- upaya itu sungguh
tidak mudah. Saya memaksa sis-
wa di Pesantren Tebuireng untuk
bisa menulis dalam bahasa In-
donesia yang baik dengan me-
wajibkan siswa membaca buku
cerita atau lainnya (dua minggu
membaca satu buku) lalu mem-
buat ringkasan tertulis dari apa
yang dibaca. Ternyata guru pun
kurang serius menanggapi usul
saya itu sehingga program itu
kurang berkembang. Buat me-
reka, mata pelajaran Bahasa In-
donesia tak terlalu penting. Asal
kita mampu bicara bahasa In-
donesia, sudah cukup. .

Dalam kenyataan, kemampu-
an mereka berbahasa Indonesia
kurang baik, padahal kemampu-
an itu amat dibutuhkan untuk
bisa maju, baik sebagai pribadi
maupun’ sebagai bangsa. Butir
ketiga Sumpah Pemuda yang per-
nah kita anggap sebagai salah
satu kebanggaan bangsa mulai
meredup. Kita perlu tumbuhkan
kembali kebanggaan itu.

SALAHUDDIN WAHID
Pengasuh Pesantren
Tebuireng Jombang

Kompas, 28 Oktober 2010
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Agung Y. Achmad*

Bangsa yang (Tems’) Membayangkan

ey EBAGAI bangsa. Indonesis
Leem, Masih berusia muda. terutan

%Y besar di dunia dalam me-

rumuskan, membangun, dan menja- -

lani kontrak sosial secara kolektif,
hal yang sering disebut sebagai nega-
ra bangsa (nation state), pada bebera-
pa abad silam. Hingga awal abad
ke-20, Indonesia—negeri kepulauan
yang panjangnya setara dengan jarak
London dan Teheran dengan potensi
aneka ragam budaya, ras, suku. dan
agama di dalamnya—masih berupa
negara bangsa yang dibayangkan.

Keragaman tersebut, ternyata, bu-
kan faktor penyebab penting, apalagi
satu-satunya, kenapa negara ini per-
nahterbelah-belah dan lemah. Pendi-
dikan modern dan pengalaman seba-
gai negeri terjajah selama tiga abad-
lah yang, antara lain, mengantarkan
kaum terpelajar-aktivis organisasi
sipil memasuki kesadaran baru un-
tuk "menjadi Indonesia ”"—meminjam
istilah Erich Fromm.

Tanpa bingkai pemikiran ini, se-
rasa absurd ketika kita membaca
peristiwa bersejarah Kongres Pemu-
da di Waltevreden (kini Jakarta), 82
tahun silam. Momentum itu mela-
hirkan deklarasi vang sangat terke-
nal, yakni: Pertama, Kami Poetra
dan Poetri Indonesia mengakoe ber-
toempah darah jang satoe, Tanah Air
Indonesia; Kedua, Kami Poetra dan
Poetri Indonesia mengakoe berbang-
sa jang satoe, bangsa Indonesia; Ke-
tiga, Kami Poetra dan Poetri Indone-
sia menjoenjoeng tinggi bahasa per-
satoean, bahasa Indonesia. .

Inikisahlama. Tapi, elan vital Sum-
pah Pemuda sebagai momentum "ke-
bangsaan” dan peristiwa bahasa pen-
ting terasa relevan ketika Indonesia
yang tak lagi imajinatif ini seperti
tak memiliki catatan progresif seba-
gai negara bangsa. Mungkin benar,

sebagian besar masyarakat kita be-

§: bila dibanding negara-negars |

Jnation state. Penyebabnya
ti kebodohan atau fana-
dap doktirin tertentu.

janu

. tisme teri

dilatarbelakangi perbedaan agama
atau keyvakinan tertentu di lapis ba-
wah seperti terjadi akhir-akhir ini se-

Maka, berbagai konflik sosial vang .
> - (=4

nantiasa bersifat potensial. Hal itu se-

vakni tindak korupsi secara gila-gi-
laan dan kebijakan eksplorasi sum-
ber daya alam yang merugikan Indo-
nesia, baik secara lingkungan maupun
sosial-budaya-ekonomi.Yang terakhir
ini, mengingat kaum elite pada umum-
nya terpelajar, merupakan manifesta-
si paling mengerikan tentang stagna-
si wacana "menjadi Indonesia” dalam
tatanan negara bangsa.

Tak sekadar menjadi momentum
bagi cikal bakal kelahiran lingua
france, Sumpah Pemuda adalah sebu-
ah tanda zaman, yakni tetenger yang
menandai era pembelajaran paling
dini masyarakat heterogen di negeri
ini untuk menjadi sebuah bangsa.
Momentum tersebut bisa kita sebut
sebagai katalisator ke arah pemben-

sa ibu dalam konteks itu, apalagi se-
jak ditetapkan sebagai bahasa nega-
ra, menjadi sepenting gagasan nation
state itu sendiri.

Dan, inilah perkembangan paling
positif dari proses "menjadi Indone-
sia”, karena konsep negara bangsa
dalam Undang-Undang Dasar 1945
ditulis dalam bahasa Indonesia. Itu-
lah kenapa. bisa jadi, upaya-upava
ideologisasi tentang konsep negara
yang disertai pemunculan nomen-
klatur baru yang bertentangan de-
ngan konstitusi yang sah akan diang-
gap sebagai bukan Indonesia.

Peristiwa Proklamasi Darul Islam/
Tentara Islam Indonesia (DI/TII) pa-
; da 7 Agustus 1949 mungkin merupa-
' kan contoh paling menarik dalam hal

tukan negara bangsa. Peranan baha-'

-~

tara dengan yang terjadi di level elite.
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ini. Kata "darul”, sebagaimana "qo-
nun asasi” (konstitusi DI), tidak di-
kenal dalam nomenklatur Indonesia.
Mereka beranggapan bahwa upava
pendirian Negara Islam Indonesia
(NII) adalah tindakan legal lantaran
Indonesia sebagai negara pada waktu
itu telah bangkrut—akibat dipecah-
pecah Belanda menjadi Republik In-
donesia Serikat.

Kecenderungan orientasi komuni-
tas pengikut NII terhadap konsep

wreeh s mengingiari keniscaya-

ci szhuah negara
buh pada masa pen-
jajahan Belundu. Merekaselalumeng-
hadapkan s2cara Keras realitas sosial
poii ng heterogen kepada ideolo-
. Di era pascakemerdekaan,
dalam - catatan Taufik Abdullah
© (1987), pandangan itu melahirkan si-
kap fundamentalitik, yakni mengha-
i ruskan kemutlakan dalam pelaksa-
" naan svzriak Islam secara utuh dan
1 total serta mengingkari secara total
pula kezbsahan kekuasaan yang di-
anggap tidak berlandaskan hukum
dan ajaran Islam.

Penolakan untuk "menjadi Indone-
sia” semacam itu, belakangan, tam-
pak pada gerakan Republik Maluku
Selatan, Gerakan Papua Merdeka,
atau Gerakan Aceh Merdeka, sekadar
menyebut beberapa. Pembacaan yang
gagal dalam melihat Indonesia se-
perti itu setara dengan cara berpikir
para koruptor.

Peristiwa bahasa dalam konteks po-.
. litik, dan beberapa contoh manifestasi
;i pemahaman yang pincang tentang ne-
gara bangsa. adalah refleksi dari sikap
heterodoks dan ahistoris sebagian ma-
svarakat terhadap arus besar "men-
¢ jadi Indonesia” Kita bisa mengang-
- gap catatan-catatan sejarah tersebut
sebagai tanda zaman, yakni tetenger
bahwa proses menuju pemahaman ne--
gara bangsa belum selesai.
*)Wartawan

e Lo

bangsast

Tempo, 24 Oktober 2010
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Hilangrya Visi

Maryanto, PEMERHATI POLITIK BAHASA

i balik peristiwa Sumpah Pe-
_muda 28 Oktober 1928, ada se-
® “orang tokoh visioner yang na-
manva tidak setenar M. Yamin.
Dia M. Tabrani (putra Indone-
sia kelahiran Pamekasan, Jawa Timur),
yang menggagas dan memimpin Kongres
Permuda Pertama pada 1926. Dari dialah
ide bahasa Indonesia lahir sebagai baha-
sa persatuan. - :

Berkat keberhasilan Tabrani, teks
Sumpah Pemuda 1928 (butir ketiga) se-
karang tidak berbunyi, “Kami putra dan
putri Indonesia menjunjung bahasa per-
satuan, bahasa Melayu.” Jika Tabrani ga-
gal mengubah teks yang sempat diusul-
kan Yamin itu, bangsa Indonesia bakal
gigit jari. Sekarang saja sudah-ngeri ke-
tika bangsa Indonesia melihat bangsa
Malaysia terus bersikap ofensif untuk
menguasai rumpun Melayu.

Sepak terjang Malaysia yang kerap
melampaui kedaulatan Indonesia, baik
teritorial maupun kultural, bisa jadi se-
buah ancaman serius terhadap keber-
langsungan makna teks Sumpah Pemu-
da 1928. Sebagian tanah dan perairan
Indonesia sudah berhasil diusik Malay-
sia. Bahkan, sebagai produk budaya
bangsa Indonesia, bahasa Indonesia pun
sudah masuk dalam ancaman mereka.
Ini karena visi Tabrani sudah mulai di-
kaburkan.

Semangat perpecahan

Di mata Tabrani, tentu belum terlihat
ancaman seperti yang diperagakan Malay-
sia. Bangsa Malaysia belum terbentuk ke-

" tika Sumpah Pemuda 1928 disiapkan. Na-
mun penglihatan Tabrani sangat tepat.
Desakan Tabrani agar bahasa Indonesia,
bukan bahasa Melayu, ditempatkan da-
lam teks Sumpah Pemuda 1928 merupa- .
kan antisipasi terhadap ancaman dari luar
bangsa Indonesia. Selain itu, penempatan
pahasa Indonesia tersebut untuk mengan-

_tisipasi ancaman dari dalam bangsa sen-
diri, yaitu ancaman perpecahan.

Hanya dengan persatuan, perpecahan
di dalam negeri bisa dicegah. Dengan '
persatuan pula, bangsa Indonesia bisa
menangkal ancaman dari luar negeri.
Prinsip inilah yang dahulu tentu dipe-
gang erat oleh Tabrani dan kawan-ka- -
wan. Mereka paham. berdirinva negara
Indonesia selalu berhadapan dengan ke-
nyataan wilayah Indonesia yang berpu-
lau-pulau, bangsa yang bersuku-suku,
dan bahasa yang juga berbineka. Semua
itu mutlak perlu dipersatukan agar tidak
terjadi perpecahan. - -

Sekarang semangat perpecahan se-
dang bergelora bersama gerakan pendu-
duk asli (indigenous people movement).
Gerakan ini sangat terbuka dan—bah-
kan—sudah berhasil membentuk organi-

sasi internasional yang disebut WIPO

(World Intellectual Property Organiza-
tion) dan memiliki k tan tentang
GRTKF (Genetic Resources, Traditional
Knowledge and Folklore). Jika arah ge-
rakan ini diikuti, bangsa Indonesia bakal
tersekat-sekat sehingga jadi masyarakat
yang sangat primordial. -

Sekadar untuk ilustrasi, folklor atau
adat ﬁ;‘iat berbahasa Jawa yang ber-

ken| di Lampung tidak akan pernah

diaktglsebggai kebudayaan masyarakat..

Lampung. Bahasa Jawa dan budayanya
hanyalah milik masyarakat daerah Jawa.
Masyarakat Lampung digerakkan hanyva
untuk menggalakkan bahasa dan budaya
asli daerah Lampung. Gerakan pemba-
kuan bahasa daerah Lampung (juga ba-
hasa daerah lain) sudah tampak sebagai
sebuah hasil gerakan primordialisme ini.
Semangat perpecahan benar-benar
merambah dunia bahasa. Lihat pula pe-
ta bahasa yang disuguhkan para pakar
bahasa, baik dari luar maupun dalam
negeri, untuk menggambarkan situasi
bahasa kesukuan bangsa Indonesia. Ada

. peta untuk 742 bahasa daerah kesukuan

dan ada pula yang baru untuk 442 baha-
sa daerah. Peta bahasa itu dibuat tanpa
wadah bahasa persatuan karena setiap .
bahasa daerah tidak diakui sebagai war-
gabahasa Indonesia. * .

Bahasa Persatuan




Perencanaan bahasa

Jauh sebelum para pakar atau ahli ba-
hasa sibuk membuat teori perencanaan
bahasa (language planining), Tabrani su-
dah merencanakan bahasa bangsa Indo-_
nesia yang kemudian dengan konstitusi
(Undang-Undang Dasar 1945) dijadikan
bahasa negara Indonesia. Secara teoretis,
menurut sosiolinguis H. Kloss (1968), se-
buah negara dibentuk sebagai negara
endoglosik atau eksoglosik.

Banyak negara yang didirikan tanpa
repot-repot merencanakan bahasa sendi-
ri. Negara-negara seperti Amerika Seri-
kat, Australia, dan Swiss berdiri dengan
bahasa dari luar. Dari sekitar 200 negara
di dunia, tidak lebih dari seperempatnya
yang bisa disebut negara endoglosik, di
antaranya Indonesia, Jepang, Jerman,
Prancis, dan Cina.

Cina boleh dikatakan termasuk negara
yang sangat repot merencanakan bahasa -
sendiri. Dengan bahasa Cina, semangat
kebangsaan Cina sudah berhasil diko-
barkan di mana-mana (bahkan di selu-
ruh dunia). Padahal bahasa kebangsaan
mereka itu bukan Mandarin saja, tapi
juga Hokkien, Wu, Cantonese, Min, dan
lain-lain yang—oleh linguis tanpa visi
bahasa persatuan —tidak mungkin dija-
dikan satu bahasa Cina. '

Dengan menyandang “bahasa pérsatu- -
an”, sudah semestinya bahasa Indonesia
juga diidentifikasi sebagai “multi-baha-
sa"dan sekaligus cermin pluralitas
bangsa Indonesia. Dengan konsep baha-

;  sa kebangsaan seperti itu, dalam visi
i - Tabrani. gerakan bahasa Indonesia diha-
" -rapkan tidak jadi~perombakan™ atas pe-
¢ rilaku berbahasa bangsa Indonesia. Visi
Tabrani ini sudah diprasarankan pada

e e e e e

Kongres Bahasa Indonesia di Solo, 1938.. _

", Tabrani tampak sadar sepeniuhnya ~:s7. -

akan kenyataan setiap anak bangsa In-7ae

.donesia berbahasa suku (daerah) ma-
¥ sing-masing vang tidak boleh dirombak

' dengan bahasa Indonesia. Kehadiran ba-

bzsa Indooesia justru untuk mempersa-

tukan bahasa-bahasa kesukuan bangsa

Indonesia. Karena itu, melalui forum

Kongres Bahasa Indonesia tersebut, Tab-
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rani mencanangkan gerakan bahasa In-
donesia tanpa mempertentangkannya
dengan bahasa daerah. “Bahasa Indone-
sia bukan lawan bahasa daerah,”Tabrani

.menegaskan.

Sebagai penggagas bahasa Indonesia,
Tabrani.tidak hanya punya visi tentang
status bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan. Tapi dia juga memiliki visi
mengenai apa yang dalam teori Cooper
(1989) tentang perencanaan bahasa dise-
but korpus dan pemerolehan bahasa (la- .
nguage acgquisition). Sesungguhnya visi
Tabrani ini sudah menjadi kenyataan de-
ngan bahasa perolehan anak-anak Indo-
nesia sekarang.

Adalah kenyataan bahwa ariak-anak
sekarang memperoleh bahasa pertama
(bahasa ibu) berupa bahasa persatuan,
bahasa Indonesia, yang bergerak menya-
tu dengan bahasa daerah. Namun, patut
disayangkan. korpus atau wujud tuturan
bahasa Indonesia lokal masih diabaikan.
Visi Tabrani pun mati seketika bahasa
Indonesia secara politis dioposisikan (di-
buat dikotomi) dengan bahasa Jawa, Ba-
li, Batak, Aceh. dan bahasa daerah lain, .

Pada awal November 2010, jika tidak
ada halangan, Pusat Bahasa (Kementeri-
an Pendidikan Nasional) akan mengge-
lar sebuah simposium internasional ten-
tang perencanaan bahasa. Simposium
ini, menurut informasi, mendatangkan
pakar peréncanaan bahasa dari luar ne-
geri. Mudah-mudahan yang diimpor bu-
kanlah gagasan perencanaan bahasa de-
ngan semangat perpecahan. Besar ha-

. Tapan agar Pusat Bahasa tidak turut

“mengubur” visi bahasa persatuan yang
sudah dicanangkan Tabrani. :
Tabrani memang sudah tiada. Jasad-

- nya boleh menghilang, tetapi visinya ti-

dak boleh mati. Visi bahasa persattian
perlu dihidupkan kembali dengan mem-
bangun bahasa Indonesia dalam konteks
kebangsaan Indonesia yang sangat pekat
dengan miultikulturalisme dan pluralis-
me. Untuk itu, Sumpah Pemuda 1928 se-
lalu menjadi peringatan supaya semua
komponen barnigsa tidak terlelap oleh ka-

., Fena geraken pritordialisme. Ayo, ba-
Cngunle. ol LT Gy T

RS

Koran Y‘empo, 28 Oktober 2010
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! Semangat Sumpah Pemuda (1)

Bangga Berbahasa
Indonesia

ahasa menunjukkan
B bangsa. Lewar periba-

hasa ini, para leluhur
kita menyatakan bahwa ke-
adaban sebuah bangsa diten-
tukan oleh bahasa. Lewat
bahasa; orang dapat mengeta-
hui tingkat peradaban sese-
o:ang Lewat bahasa, orang
dapat mengetahui tingkat per-
adaban sebuah bangsa, Bang-
sa yang tidak memiliki bahasa
dianggap tidak memiliki per-
adaban.
- Bangsa yang ndak memi- .
liki bahasa sendiri tak akan
mampu melestarikan nilai-

nilai luhur warisan leluhurnya .

yang bermanfaat untuk meng-
.hadapi persaingan global
yang semakin keras pada
masa mendatang,

Atas dasar pemikiran
inilah anak-anak muda pada

28 Oktober 1928 berkumpul '

di Jakarta untuk mengucap-
kan Soempah Pemoeda. “.

Kami putra-putri
Indonesia menjun-
jung bahasa persa-
tuan, bahasa Indo-
nesia.” Bahasa In-
donesia dipilih
menjadi bahasa per-
satuan, bukan bahasa Inggris
Yang sudah menjadi bahasa .
internasional, bukan pula
bahasa Jawa yang dipakai
sebagian besar penduduk
Indonesia. "~ -

Bahasa Melayu terpilih

_ menjadi bahasa nasional

karena setidaknya txga hal.
Bahasa Melayu saat itu sudah
menjadi lingua franca, bahasa
pergaulan, dan perdagangan
se-Nusantara. Bahasa' Melayu

_sangat demokratis karena

tidak memiliki strata.
Bahasa Melayu sangat .
adaptif ferhadap perkembang-
an. Kosakata bahasa Melayu
terus tumbuh. Menyerap un-
sur bahasa daerah dan bahasa

Eg ’(0

internasional.

. Kini bahasa
Indonesia sudah-
menjadi bahasa no-
‘mor tujuh terbesar
di dunia, setelah
bahasa Mandarin,
Inggns, Hindi, Spanyol, Arab,
dan Rusia. Jika Malaysia,
Singapura, Brunei, Thailand,
dan Timor Timur juga dihi-
tung, pemakai bahasa Indone-
sia cukup besar.

Dengan jumlah pemakax

‘bahasa yang cukup besar ini, '

bangsa Indonesia tak perlu
minder menggunakan bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia
bahkan berpotensi menjadl

" bahasa dunia. ;

Sekarang banyak negara
mempelajari bahasa Indone-
sia. Bahkan sejak 2007,
Vietnam sudah menetapkan
bahasa Indonesia sebagai
bahasa resmi kedua.”

Namun sayangnya, bela-
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kangan ini bahasa Indonesia -bahasa Inggris.

terkesan dinomorduakan di - Contoh nyata bisa dilihat
negeri sendiri. Orang Indone- pada aksi sejumlah penyiar

sia makin hari makin tidak televisi, radio, serta wartawan,
bangga dengan bahasanya - yang kerap berbicara dan
sendiri. Entah apa penyebab- menyisipkan kata-kata bahasa
nya, makin banyak orang Inggris dalam siaran atau tulis-
yang kini merasa bangga dnnya. Reklame luar ruang dan
bila bisa menyelipkan istilah iklan di media massa juga ke-
bahasa asing, khususnya rap mencam- puradukkan kata-
Inggris, saat berkomunikasi. kata asing dengan kosakata
Mereka merasa hebat bila bahasa Indonesia.

bisa berkomunikasi dalam

Mahasiswi menunjukkan kampanye pen SPIYC KURNIANTORO

Penggunaan bahasa Indomesiy el E?‘Esnaakan bahasa Indonesia di Bundaran Hotel Indonesia, Jakarta.

dan tdak sesuai den i : .
upa an kaid
ya penyelamatan menanamkan rasa ban_QQa berbzahasa Indonesia Eee;.:’adaaI mahas' rs:ﬁhn:gg P dllal;ukan

Suars Pembaruan, 25 Oktober 2010




31

BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Semangat Sumpah Pemuda (2)

Bahasa Indonesia,

Bahasa [Imu

ekayaan kosakata yang
B dimiliki bahasa Indonesia
A membuatnya mampu digu-
nakan untuk menuangkan berbagai
emikiran dalam bentuk lisan
maitpun tulisan. Kamus Besar

Bahasa Indonesia memiliki %0.000 .

. lema dan sublema dan masih di-
tambah dengan 410.000 istilah
-yang diserap dari bahasa asing,
mémbuat bahasa Indonesia telah
menjadi bahasailmu.,
~“Apalagi, bahasa Indonesia telah
digimnakan dalam proses transfer
ilhu pengetahuan di berbagai jen-
jang pendidikan serta digunakan .
untuk menulis, karya ilmiah, seperti
sKripsi, tesis, dan disertasi. Meski
dernikian, masih ditemukan akade-
misi yang lebih suka menggunakan
bahasa asing dalam bahasa lisan
dan tulisan, meski telah ada pada-
nannya dalam bahasa Indonesia,
Demikian rangkuman pendapat
Yyang dihimpun SP dari peneliti Pu-
sat Bahasa, Dendy Sugono, pakar
bahasa Indonesia Prof Dr H Supar-

nd, Kepala Pusat Bahasa Universj- -

tas Nusa Cendana Kupang Godlief

Vertigo, dosen Fakultas IImu Buda-

ya Universitas Indonesia, Asep
Sambodja, dan peneliti Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPD),
Imelda.

Menurut Dendy, cerminan baha-

" rekah
. lajar membaca tulisan secara detail

sa Indonesia telah menjadi bahasa
ilmu terlihat pada berbagai karya
tulis ilmiah. Para mahasiswa dan
dosen telah‘menggunakan bahasa
Indonesia untuk menuangkan pemi-
kirannya, meski belum mengguna-
kan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

“Pusat Bahasa telah mengem-
bangkan peristilahan dalam bahasa
Indonesia. Sekarang yang terpen-
ting adalah memasyarakatkan atau
mempopulerkannya agar dunia
pendidikan tinggi menggunakan-
nya,” katanya.

Untuk lebih memasyarakatkan
‘bahasa Indonesia sebagai bahasa
ilmu, guru bahasa Indonesia memi-
liki peran yang sangat penting. Me-
arus terus mendorong para pe-

dan menangkap, isinya secara kese-
luruhan, sehingga lebih cepat mem-
pelajari ilmu di banigku sekolah,
Senada dengannya, Supamo me-
negaskan bahasa Indonesia sebagai
bahasa ilmu sudah mengalami ke-



majuan yang pesat. Sebe-
lum kemerdekaan, sudah
banyak naskah ilmiah
yang ditulis dalam baha-
sa Indonesia, kendati saat
itu belum ditetapkan se-

s@&”‘ EM%
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cara yuridis formal seba-
gai bahasa nasional. “Kita
melihat teks-teks Melayu
sudah masuk domain
ilmu, bahkan lebih men-
colok Iagi setelah bahasa

7 Ciri Bahasa Indonesia sebagal Bahasa lImu

.‘B’.
1. Memiliki kamus standaryang :‘j"‘.h

menggambarkan kemampuan daya %25 -,

ungkap bahasa, Kamus Besar Bahasa "_- i

Indonesia mampu menggambarkan
kekayaan kosakata bahasa Indonesia.

2. Memiliki standar tata bahasa.
3. Mempunyai ejaan standar.

4. Mempunyai standar tes bahasa melalui
* uji kemahiran Berbahasa Indonesia bagi
orang asing.

5. Memiliki pembendaharé\an kata atau
Istilah bidang ilmu seperti kamus .-

; blolog!, matematika, dan kedokteran.... -

6 DIgunakan sebagal bahasa pengantar
-~ di berbagaijenjang pendidikan.

7 Dlpakal untuk renuliskan karya |1mlah

Serber- wawancara

ANTONI

Indonesia menjadi bahasa resmi
negara,” ujar Rektor Universitas
Negeri Malang ini.

Bahasa ilmu, lanjutnya, adalah
bahasa yang harus memiliki termi-
nologi teknis, memiliki kemampu-
an sebagai pengungkap gagasan
ilmiah yang mantiki atau sesuai
logika-logika keilmuan, serta baha-
sa yang memiliki ragam teknis pa-
da setiap bidang ilmu yang dileng-
kapi dengan ejaan dan tanda baca
yang baku bagi para ilmuwan.

“Sudah sangat jelas, sebagai
bahasa nasional dan bahasa resmi,
fungsi bahasa Indonesia sebagai ba-
hasa ilmu mendaparkan posisi legal
formal. Bahasa Indonesia telah men-
jadi bahasa pengantar dunia pendi-
dikan, yang mengajarkan tentang
aneka ilmu pengetahuan.” tegasnya.

Kecanggihan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmu dapat dibukti-
kan penggunaannya pada level ke-
canggihan mana pun, sehingga ba-
hasa Indonesia setara dengan baha-
sa-bahasa ilmu lainnya, termasuk
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bahasa Inggris. “Ini dapat dibukti-
kan dengan penggunaan bahasa
Indonesia untuk menyusun dan

" mempertahankan disertasi sebagai
derajat pendidikan tertinggi di lem-
baga perguruan tinggi. Kita tidak
keliru jika kemudian sangat perca-
ya diri dengan menggunakan baha-
sa nasional, bahasa Indonesia seba-
gai bahasa ilmu,” tegasnya.

Dalam perjalanannya. bahasa
Indonesia menjadi semakin kokoh
kapasitas dan kualitasnya. Termino-
loginya sudah dikembangkan seca-
ra luar biasa, sehingga setiap bi-
dang ilmu sudah ada kamusnya
masing-masing. Dalam berbagai
paparan ilmiah, ilmuwan sudah
menggunakan bahasa Indonesia.

Jika ada ilmuwan yang meng-
aku sulit menuliskan segala hal
yang ilmiah dengan bahasa Indone-
sia, hal itu menunjukkan bahwa ke-
kurangan sebenarnya terletak pada
kemampuannya menguasai kosaka-
ta bahasa Indonesia. -

Hal yang sama disampaikan
Godlief Vertigo. Menurutnya, baha-
sa Indonesia saat ini telah menjadi
bahasa ilmu karena sudah banyak
buku ilmu pengetahuan maupun .
hasil penelitian yang ditulis dalam
bahasa Indonesia.



Selain itu, pada semua jenjang pendidikan mulai
SD hingga perguruan tinggi, bahasa Indonesia digu-
nakan sebagai bahasa pengantar.

Kontekstual ) )

Sementara itu, dosen Fakultas Iimu Budaya
Universitas Indonesia Asep Sambodja menjelaskan
Bahasa Indonesia telah menjadi bahasa ilmu, ter-
utama dalam ilmu-ilmu sosial. Kekayaan budaya
vang dimiliki oleh berbagai bangsa dan etnik di Indo-
nesia bisa terjelaskan dengan baik apabila mengguna-
kan bahasa Indonesia. Di sinilah Bahasa Indonesia

tampil sebagai bahasa ilmu.  everancosens winad S

Syarat bahasa Indonesia bisa menjadi bahasa ilmu
adalah ketika berfungsi menyampaikan ilmu pengeta-

" huan dengan mudah. Dengan kata lain, ilmu tentang
" apa pun jika disampaikan dengan bahasa Indonesia

dan bisa dipahami, maka bahasa Indonesia telah sah
menjadi bahasa ilmu.

“Di dalam kelas yang diperlukan adalah bahasa
yang komunikatif. Artinya bahasa yang digunakan
sangat kontekstual. Karena itu, bahasa yang diguna-
kan dalam buku harus akurat, tidak ambigu, dan bisa
dimengerti. Bahasa yang tertulis dalam buku inilah
yang akan menjadi jejak bagi bahasa Indonesia seba-
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gai bahasa ilmu,” katanya

Sedangkan, peneliti Pusat Penelitian Masyarakat
dan Budaya LIPI, Imelda menilai sejauh ini bahasa
Indonesia belum menjadi bahasa ilmu dalam arti
yang serius. “Karena kalau kita lihat di perguruan
tinggi, Bahasa Inggris lebih merajai. ini karena buku-

buku yang kebanyakan menjadi rujukan ialah bahasa

asing. Wajar saja, karena selain bahasa itu sumber
ilmu, juga dosennya, barangkali belajar di negeri
asing itu,” ungkapnya.’

Baginya, bahasa Indonesia masih menjadi sekadar

alat pengantar ilmu dalam proses belajar-mengajar.
Salah satu-indikator bahasa Indonesia-menjadi-seka-
dar alat pengantar ilmu ialah penggunaan kata-kata
serapan yang melimpah saat proses belajar-mengajar
atau diskusi. »

Pada kesempatan itu, Imelda mengemukakan
sejumlah syarat untuk menjadikan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmu, yakni bangga berbahasa Indone-
sia, menggunakan bahasa Indonesia untuk menerje-
mahkan buku-buku asing, memperbanyak padanan
kata asing, serta mengembangkan bidang keilmuan
yang khas Indonesia. Pemenuhan berbagai syarat itu
diharapkan mampu mengukuhkan bahasa Indonesia
sebagai bahasa ilmu. (D-11/070/120/D-13/R-15]

Suara Pembaruan, 26 Oktober 2010

(U]
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BAHASA INDONESIA-SSJARAR:.DAN KRITIK

SemangatSumpahPemuda(3)
Ekspatriat Wajib Berbahasa
 Indonesia

. sepatah kata pun dari bahasa Indo-

otensi ekonomi dan sumber
P daya alam Indonesia merupa-

kan daya tarik yang tak ber-
kesudahan bagi pihak asing. Tak
heran investasi dan jumlah perusa-
haan asing kian hari kian bertam-
bah. Jumlah tenaga kerja asing
(TKA) pun terus meningkat dan
merambah hampir semua sektor ke- ;
hidupan. Data Kementerian Tenaga
Kerja dan Transmigrasi menyebut-
kan hingga akhir tahun 2009 jum-
lah TKA mencapai 59.557 orang.
Mayoritas berasal dari Tiongkok
yang mencapai 11.458 orang, disu-
sul Jepang (7.135), Korea Selatan
(4.437), Malaysia (3.688),
Australia (3.491), Amerika Serikat
(3.307), Inggris (2.851), Filipina
(2.675) dan negara lainnya 12.520
orang. ‘

Berdasarkan sektornya, bidang
perdagangan menempati urutan te-
ratas dengan TKA sebanyak 11.918
orang, kemudian industri 15.366
orang, dan sektor lainnya 32.293
orang. Sedangkan dari sisi jabatan
mencakup tenaga profesional
21.251 orang, teknisi 17.294 orang,
manager 9.234 orang, dan pemilik

- perusahaan 4.639 orang.

Kenyataan itu membuat komu-
nikasi antara warga asing dengan
orang Indonesia menjadi tak tere-
Jakkan Kendati jumizh pekerja

yang berbahasa ibu bghasa Inggris

. tidak mayoritas, tetapi bahasa

- Inggris yang kerap menjadn bahasa-.
penghubung. Bahkan, di beberapa

perusahaan dan perbankan nasional ’

yang petingginya didominasi eks- -

patriat, penggunaan bahasa Inggris .

.justru telah menyingkirkan bahasa
. Indonesia. Saat rapat tak terucap

nesia, meski sebagian besar peser-
tanya berkulit sawo matang.
Hal yang berbeda justru terjadi

- saat kita berada atau bekerja di luar

negeri. Umumnya, komunikasi di-

. lakukan dengan bahasa Inggris dan

kita pun harus mengikutinya. Ke-
nyataan itulah yang membuat kita
harus “menggugat” setiap orang

asing yang mencari nafkah di nege- .

ri ini, tetapi justru enggan berbaha-
sa Indonesia. Kita tidak menafikan
eksistensi bahasa Inggris sebagai
bahasa internasional, tetapi sudah
selayaknya falsafah di mana bumi
dipijak di situ langit dijunjung, -
diterapkan dalam konteks ini. "~

*. Kesadaran untuk

ekspatriat menguasai
bahasa Indonesia sesung-
guhnya telah dimiliki
otoritas moneter, Bank
Indonesia (BI). Kepala
Biro Humas BI, Difi A
Johansyah mengatakan

sejak 2007 pihaknya su-
dah menerapkan aturan
bahwa ekspatriat yang
ingin menduduki posisi
I tinggi dan kepengurusan
di perbankan Indonesia
_harus memahami budaya

sia. Bahkan sejak Maret 2010,

Dewan Gubernur BI menegaskan

bahwa ekspatriat harus memiliki
bukti mengerti bahasa Indonesia
dengan menunjukkan sertifikat - .-
mampu berbahasa Indonesia.

wedns L

Senifikat it akan menjadi salah

un uji kepatutan dan

mewajibkan -

jajaran direksi bank asing yan-g

*_beroperasi di Indonesia.

"Dulu hanya imbauan, tetapi

.~ sejak Maret tahun ini, Dewan

Gubernur minta tindak lanjut dari
imbauan itu, yakni dengan pem-
b.uktiannya. Mulai saat ini, ekspat-
nat yang ingin bekerja di perbank-
an wajib memiliki sertifikat mampu
berbahasa,lndonesia,” ujarnya.
Dt_:ngan amuran iy, lanjutnya, BI

menginginkan agar bahasa Indonesia
‘n.m_uadi “raja” di perbankan Indone-
sia. “Dengan menguasai bahasa In-
donesia, artinya mereka menghor-

 mati pegawainya,” ujar Difi. - -

1’ ° Untuk memudahkan ekspatriat
- memahami bahasa Indonesia,

- Bl tengah melakukan kajian untuk
bekerja samia dengan lembaga
b:'ihasa. “Ekspatriat bisa belajar
di sana, tapi itu masih rekomendasi
ke depan,” ujamya. .

- Kewajiban ekspatriat berbahasa
‘Indonésia didukung oleh Wakil
Presiden Direktur PT Bank Central
Asia Tbk (BCA) Jahja Setiaatmadja
~dan Vice President Investor &
Public Relation BNI, Ryan
Kiryanto. “Saya setuju bahwa ba-
hasa Indonesia jadi bahasa utama,
baik di BI maupun intern perbank-
an. Bankir asing harus bisa bahasa

- .. ; Indonesia,” tegas Jahja.
Indonesia, termasuk bahasa Indone-

Sedangkan Ryan menyatakan
bankir ekspatriat memang sudah se-
mestinya bisa menggunakan bahasa
Indonesia, Pasalnya, semua-per- -
aturan dan tata cara yang ada ba-
nyak yang menggunakan bahasa

. Indonesia. “Bagaimana mau meng-

erti dan mengambil keputusan.

_ kalau mereka tak mengerti bahasa
; Indonesia? Itu pun berlaku sébagai-

mana kita bekerja di luar negeri,
kita juga harus bisa menguasai

. bahasa Setempat,” ucapnya.
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Bawa Penerjemah .

Dukungan agar ekspatriat wajib berbahasa Indo-
nesia juga datang dari Ketua Umum Asosiasi Peng-
usaha Indonesia (Apindo), Sofjan Wanandi. Dalam
acara-acara resmi, seperti rapat, seminar, atau perte-
muan resmi lainnya, semua orang asing di Indonesia
harus menggunakan bahasa Indonesia. “Kita sebagai
orang Indonesia tetap menggunakan bahasa Indonesia
dalam acara-acara seperti itu, biar orang asingnya ti-
dak tahu bahasa Indonesia, ya kita jalan terus,
biar ia belajar bahasa Indonesia.™ katanya.

- Di Apindo, lanjutnya, semua rapat, termasuk rapat
dengan orang asing atau lembaga asing. seperti per-
wakilan ILO, harus menggunakan bahasa Indonesia.
“Kita pakai bahasa Indonesia, sehingga banyak orang
asing kalau rapat di tempat kita bawa penterjemah
.sendiri,ujarnya. - L
- Ketika ditanya apakah Apindo tidak sebaiknya
mengeluarkan anjuran resmi kepada semua ekspatriat
agar menggunakan bahasa Indonesis, Sofjan menga-
takan,”Apindo tak perlu mengeluarkan anjuran resmi,
tetapi dalam praktik Apindo selalu melakukan jtu.”

Kewajiban berkomunikasi sebetulnya telah ditu-
angkan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Permenakertrans) No 2/Men/IT/2008
tentang Tata Cara Penggunaan Tenaga Kerja Asing.
Intinya, tenaga kerja asing harus dapat berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia. - S

Selain itu, UU 24/2009 tentang Bendera, Bahasa,

. dan'Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, antara
; lain mewajibkan penggunaan bahasa Indonesia dalam
" komunikasi resmi di lingkungan kerja pemerintah dan
swasta. Sayangnya, UU itu tak mencantumkan sanksi
pidana bagi pelanggar ketentuan tersebut.

. Plt Dirjen Pembinaan dan Penempatan Tenaga
Kerja Indonesia Kenienterian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi, Sunarno menyatakan semua TKA di
Indonesia harus memakai bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi, terutama di lingkungan kerja. Namun
dia mengakui, pelaksanaan Permenakertrans di atas di
lapangan belum efektif. “Ya, karena jumlah pengawas

terbatas, sehingga masih banyak yang melanggar,” -
katanya. ‘ A
Sedangkan, Ketua Umum Partai Golkar Aburizal
Bakrie tidak terlalu mempersoalkan penggunaan ba-
hasa asing saat berkomunikasi dengan orang asing.
<Kalau kata-kata atau kalimat itu sasarannya mem-
beri informasi pada tamu asing, tentu tidak masalah.
Justru itu bagus memberi kemudahan informasi
bagi mereka,” katanya, : L :
Namun, Ical meminta para tokoh, pejabat, politisi,
dan semua figur publik yang menjadi panutan, hen-
daknya menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. “Mereka harus bertanggung jawab dalam
memajukan penggunaan bahasa Indonesia sebagai
jati diri bangsa,” tegasnya. ‘

Bahasa Resmi Nasional - - - ------ mes |

Secara terpisah, Menteri Pendidikan Nasional,
Mohammad Nuh menegaskan dalam UU 24/2009
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta
Lagu Kebangsaan, antara lain disebutkan bahasa In-
donesia adalah bahasa resmi nasional yang digunakan
di seluruh wilayah Indonesia. Bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi kenegaraan, sehingga presiden,
wakil presiden, dan pejabat negara wajib mengguna-
kan bahasa Indonesia. '

“UU itu juga mewajibkan dalam acara resmi atau
kenegaraan, Presiden, Wapres, menteri atau pejabat
negara harus memakai bahasa Indonesia. Tidak boleh

‘menggunakan non-bahasa Indonesia,” tegasnya.
Dikatakan, bahasa bukan sekadar aspek fungsional -

semata, tetapi juga memiliki peran penting sebagai
identitas suatu bangsa. Bahasa merupakan cerminan
kondisi terkini dan mendatang dari suatu bangsa.

~ Untuk menggalakkan penggunaan bahasa Indone-
sia di berbagai kalangan, Kementerian Pendidikan
Nasional akan membentuk Badan Pengembangan
Bahasa. “Badan ini akan dibentuk pada 2011. Salah
satunya bertugas mengembangkan bahasa Indonesia ,
termasuk mengukur kemampuan berbahasa Indone-
sia,” katanya. [0-2/E-8/R-14/D-11] -

Suara Pembaruan, 27 Ckiober 2010

(U]
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Sumpah Pemuda dan Guru Taman Siswa

1

Oleh ASVI WARMAN ADAM

arang disebut bahwa
J Kongres Pemuda II

tahun 1928 yang
melahirkan Sumpah Pe-
muda dipimpin oleh Soe-
gondo Djojopoespito yang
berasal dari kalangan
Taman Siswa. Soegondo
lahir 22 Februari 1905 di
Tuban, Jawa Timur.

Jika Soekarno pernah tinggal

. di rumah HOS Tjokroaminoto di

Surabaya dan menganggap tokoh

"itu sebagai guru politiknya, maka

Soegondo ketika bersekolah di
AMS Yogvakarta pernah mondok
di rumah Surjadi Surjaningrat
(Ki Hajar Dewantara). Maka, ja-
dilah Soegondo seorang praktisi

dan kemudian tokoh pendidikan. _

Ia memimpin lembaga pendidik-
an Taman Siswa di Bandung ta-
hun 1932. Menikah dengan Su-
warsih pada tahun yang samadan
bersama-sama mendirikan seko-
lah Loka Siswa di Bogor. Selan-

. jutnya ia mengajar di Taman Sis-

wa Sémarang dan tahun 1940 di
Taman Siswa Jakarta. Tahun 1941
ia dipercaya menjadi Direktur
Antara.

Tahun 1933 ia menjadi aktivis
partai Pendidikan Nasional Indo-
nesia yang dipimpin Hatta. Ber-
sama dengan Sjahrir dan bebera-
paorang lainnya, tahun 1948 Soe-
gondo ikut mendirikan Partai So-
sialis dan menjadi ketua partai ini
untuk wilayah Yogyakarta/Jawa

Tengah. Setelah Indonesia mer-

deka, ia menjadi a.nggota Badan
Pekerja KNIP dan Menteri Pem-
bangunan Masyarakat pada kabi-
net Halim (ketika RI jadi bagian
RIS) tahun 1950.

Soegondo melanjutkan pendi-’

dikan pada Sekolah Tinggi Hu-

kum di Batavia tahun 1925 (wa-

laupun tidak sampai tamat). Ia
tinggal di rumah seorang pegawai
s, karena inf ia bisa menda-
patkan majalah Indonesia Mer-
deka yang sebetulnya dilarang
masuk ke Hindia Belanda. -
Wawasan kebangsaan Soegon-
do semakin terbuka setelah

“ membaca terbitan Perhimptinan
.Indonesia di Belanda. Inilah yang

menggerakkan Soegondo untuk
mendirikan Perhimpunan Pela-
jar Pelajar Indonesia (PPPI) de-
ngan beberapa temannya tahun
1926. Tahun 1928, mereka me-
rencanakan rapat umum yang
kemudian dikenal sebagai Kong-
res Pemuda II. Panitianya dike-
tuai Soegondo, Yamin sebagai se-
kretaris, -dan Amir Sjarifuddin
sebagai bendahara.
Nyaris gagal

Soegondo melakukan persiap-
an dengan saksama. Selain mem-
bicarakan dengan para pengurus
organisasi kepemudaan. ia juga
mendatangi panitia Kongres Pe-

* muda sebelumnya, serta memin-

ta lulusan Belanda. Mr Sunario
dan Mr Sartono. sebagai penasi-
hat. Kongres ini nyaris gagal ka-
rena tak ada izin. Maka. Sunario

bersama Arnold Manuhutii men-
datangi pembesar Hindia Belan-
da yang dapat mengubah kepu-
tusan polisi, yakni K de Jonge.

- Perundingan itu tidak selesai

dalam satu hari. Hari berikutnya -

selama berjam-jam Sunario kem-
bali membujuk pejabat tinggi Be-
landa itu yang akhirnya meme-

-rintahkan. polisi memberi izin,

dengan syarat kongres itu tidak
boleh mengkritik kebijakan atau
mengeluarkan pernyataari yang
bersifat menghasut dan melawan
Pemerintah Hindia Belanda.

Kongres hari pertama tanggal
27 Oktober 1928 sempat dihen-
tikan ‘polisi dua kali: pertama,
ketika seorang pembicara me-
nyebut istilah . "kemerdekaan”
dan,. kedua, tatkala terdengar
ajakan supaya putra-putri beker-
ja lebih keras agar tanah air In-
donesia dapat menjadi negara se-
perti Inggris dan Jepang. Ratusan
orang  menghadiri kongres .itu
dan di luar polisi bersenjata ber-
jaga-jaga. Jadi, acara itu terse-
lenggara tidak dengan mudah,
tetapi berkat kena sama dan ke-
beranian para pemuda yang di-

ketuai Soegondo DjOjOpoeSpltO

Soegondo  meninggal
Minggu, 23 April 1978, dalam usia
73 tahun. Jenazahnya dimakam-
kan di pemakaman keluarga
Taman Siswa, Celeban, Yogya-
karta.

Tak punya mobil

Soebagijo IN, wartawan dan
penulis sejarah pers, memiliki
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surat-surat Soegondo yang anta-
ra lain berbunyi: "Seminggu yang
laly, saya jatuh dari becak, karena
becaknya -ditabrak Honda. Un- -
tung saya selamat”. Hanya tulang

di kaki Soegondo yang terasa
sakit. Sampai akhir hayatnya,
Soegondo tidak pernah memiliki
mobil sendiri.

Istri Soegondo, Soewarsih
Djojopoespito, meninggal Agus-
tus 1977. Ia menulis novel Buiten
het Gareel dalam bahasa Belanda
(tahun 1940) vang diterjemahkan
kemudian dalam bahasa Indo-
nesia dan diterbitkan oleh Djam-
batan menjadi Manusia Bebas. Di
dalam novel itu diceritakan
kehidupan guru-guru yang di-
sebut sebagai "proletar intelek-
tual”. Soegondo dan Soewarsih
dimakamkan berdampingan di
pemakaman Taman Siswa Yog-
vakarta,

WR Supratman, pencipta In-
donesia Raya™ yang menyampai-
kan lagu itu secara instrumental
dengan biola sesaat sebelum pe-
nyampaian hasil Kongres Pemu-
da II, telah diganjar gelar pah-
lawan nasional pada tahun 1971.
Dua tahun kemudian, M Yamin
yang dianggap sebagai perurmus
Sumpah Pemuda juga sudah di-

-angkat menjadi pahlawan nasi-
onal. Tentu rumusan Yamin itu
tidak sampai kepada publik apa-
bila tidak diadakan Kongres Pe-
muda II yang dipimpin Soegondo
Djojopoespito tahun 1928. - ;.

ASVI WARMAN ADAM .
Sejarawan LIPI /

Kompas, 28 Oktober 2010
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1 . Putu Wijaya*

Misteri Kata Berulang

3 EBUAH kata tidak pernah
berdiri sendiri. Setelah di-

3 sepaxati untuk mengusung
sebuah pengertian, ia aktif
bekerja dan lantas menimbun seja-
rah. Dalam perjalanannya, tak bisa
dikontrol, ia bisa menaikkan berba-
gai penumpang. Tak sedikit penum-

pang gelap vang ikut menempel, se- |

hingga kata itu tumbuh, berkem-
bang. dan bisa membelot.

Kata "makan” mengandung pe-
ngeriian mengisi perut. Memasuk-
kan makanan ke dalam mulut untuk
bertahan hidup. Tapi kemudian kata
itu dipakai juga untuk menunjukkan
memasukkan pengetahuan ke dalam
otak, seperti dalam "makan sekolah-
an”. Dalam "makan hati”, tidak ada
lagi urusan dengan makan, karena
yang dimaksudkan adalah situasi
"sakit hati”.

Kata "selesai” adalah lawan dari
kata "mulai”, artinya berakhir atau
rampung. Dalam perkembangannya,
kata-itu bisa berarti macat, mati, atau
sempurna. Tetapi kemudian melom-
pat untuk mewakili pengertian yang
sama sekali tak terbayangkan sebe-
lumnya. Dalam kalimat: "Selesai su-
dah perjuangan yang semula dipuji-
kan akan membawa kejayaan itu”,
"selesai” berarti gagal.

Kamus mencoba membatasi pe-
tualangan kata. Tetapi bahasa tidak
bisa dikekang. Kata-kata bagaikan
kuda liar yang akan terus saja ber-
lari, bahkan menembus wilayah-wi-
layah terlarang yvang semula sama
sekali bukan trayeknya. Sebuah
kata yang sangat lumrah, lewat lika-
liku perjalanannya, berkhianat jadi
pendukung pengertian yang seba-
liknya karena disampaikan dengan
intonasi lain. Kata "indah”, "can-
tik”, "pintar”, dan "hebat”, yang
merupakan sebuah puncak pujian.
bisa menjadi hujatan, celaan. dan

umpatan, bergantung pada bagai-
mana ia diucapkan.

Arti kata kadang berhasil dipatok/
diduga oleh kamus. Tetapi banyak
sekali kata yang kemudian ingkar,
menerobos takdir, melawan arti ba-

kunya. Karena itu, kamus harus se- -

lalu rajin membersihkan diri kalau
tidak mau menjadi hanya timbunan
kata vang sudah mati. Kelakuan ma-
nusia pemakai kata sangat berperan.

Dalam bunyi yang berulang. ada

misteri. erergi. dan nuansa magis. :

Mantra adalah pengulangan-peng-
ulangan yang membuat sang pema-
kai kata bisa kosong, lalu kemasuk-
an. Seperti nada vang berulang-
ulang dalam musik "tripping” yang
bisa membawa terbang dan meng-
hanyutkan pendengarnya "teler”.
Dalam kata-kata yang berulang,
ada pendalaman dan juga pergeseran
pengertian. Pengulangan adalah pe-
nerus, pengeras arti, tapi bisa juga
menyulap sebuah kata untuk menun-
juk sesuatu yvang sama sekali baru.

"Malam” dan "malam-malam” masih |
terkait tetapi sudak berbeda. "Jalan” i
dan "jalan-jalan” juga masih dekat. -

Tapi "main” éan “main-main” su-
dah berubah arti. Begitu juga “mata”
dan "mata-mata”. Atau "rupa” ketika
menjadi “rupa-rupa” dan “tiba” sesu-
dah menjadi “tidba-tiba” artinya ber-
beda sekali.

Almarhum Arifin C. Noer adalah

penulis lakon/sutradara/aktor vang !
sering membuz: ‘udu! lakon dengan

kata beruizng Misainyva Mega-mega.
Kapai-kapai,

Pengulangan itu tidak lepas dari |

jiwa musikal Arifin (vang memiliki

suara indah layaknya penyanyi) atau

karena ia juga seorang penyair, se-
hingga irama menjadi penting.

Tak hanva menggandakan bunyi,
Arifin juga mengubah konsonan pe-

- ngulangaz 2w Seperti Kucak-kacik.

dan Umang-umang.



Dalam pengulangan yang berubah
bunyvi, ada hajat untuk mengeras-
kan. Memberikan tekanan lanjut, se-
perti pada kata "morat-marit”. Atau
"huru-hara”, "wara-wiri”, dan "mon-
dar-mandir”. Perubahan vokal itu
menyebabkan terasa ada dinamika.
Ternyata ada konsep gerak (akting)
dalam kata-kata. Hal tersebut jelas

kalau kita simak sandiwara radio.

Cerita-cerita seram jauh lebih seru
ketika didengarkan ketimbang di-
perlihatkan dengan peragaan. Kata-
kata dengan demikian tidak hanva
simbol, tetapi juga kekuatan/senjata
vang mampu merangsang/mengge-
rakkan penonton dari jarak jauh.

Kata-kata bukan hanya perjanjian
pengertian, melainkan remote con-
trol emosi pendengarnya. Tak meng-
herankan kalau dikatakan ada seribu
makna dalam sebaris kalimat. Ko-
non, puisi dapat mengganti beberapa
pucuk senapan dalam pertempuran.
Tak aneh kalau kata-kata dijaga ke-
tat dalam pergaulan karena dapat
memicu keributan.

Kata-kata memiliki bakat membe-
rontak. Kata bisa berpotensi seba-
gai bom yang membuat sebuah ka-
limat bisa meledak dan menimbul-
kan huru-hara. Maka kata-kata pun

diberi persyaratan busana, kalau
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mau digelar di ruang publik. Sebuah
penerbit pernah minta penulis meng-
ganti kata "ngeloco” dengan "mas-
turbasi”. Sebenarnya kedua kata itu
pengertiannya sama, tetapi yang per-
tama dianggap cabul.;

Ternyata ada watak/sifat dalam
kata. Kata-kata seperti makhluk hi-
dup yang berbeda warna satu sama
lain. Ada kata yang selamanya ma-
nis. Ada yang berbakat jadi prajurit.
Ada yang temperamental dan berba-
haya karena dapat membunuh tuan-
nyva sendiri. kalau vang bersangkut-
an tidak berhati-hati.

Kata juga tidak mau dibatasi oleh
kesepakatan ketika ia dilahirkan.
Ia bagaikan seorang ronin, samurai
bayaran. Berkelana dan mengabdi
kepada siapa saja yang mau memba-
yar mahal, sebagai tuannya.

Tapi kata-kata juga tidak abadi.
Ia bisa mati, bila tidak pernah dipa-
kai lagi. Seperti kata “"porem” dalam
ungkapan "porem wajah” vang sudah
diganti "raut wajah”. Namun hebat-
nya, kata yang sudah mati sewaktu-
waktu bisa bangkit dan menyerang
kembali dengan garang bila disulut.
Kata "ganyang” yang berasal dari ba-
hasa Jawa dan dikobarkan oleh Bung

. Karno pada masa "ganyang Malay-
: sia” sampai kini berkibar.

*) Dramawan, sastrawan

Tempo, 17 Oktober 2010

(0]
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ahasa dan
Komunikas|

Global

PUSAT Bahasa Kementerian Pendidikan Nasional
memandang era global dan perdagangan bebas tidak
hanya .menuntut adanya bahasa sebagai wahana
komunikasi global, melainkan juga membentuk
dunia menjadi masyarakat yang majemuk dari segi
bahasa dan budaya. Konsekuensinya, pengaruh
timbal balik antara budaya dan bahasa tertentu
dengan budaya dan bahasa yang lain tidak lagi

dapat dibatasi secara tegas.

enurut Kepala Bidang
Pengembangan Pusat
Bahasa Kementerian
Pendidikan Nasional.

Sugiono, globalisasi dalam

paradoks keseragaman

yang menuntut masyarakat agar tetap ber-
pikir global bertindak lokal juga semakin

tampak. Dalam situasi seperti itu, tidak
sedikit negara yang telah merumuskan

kebijakan nasional dalam upaya pembinaan
dan pengembangan bahasa di negaranya

masing -masing menghadapi tantangan
global itu.

"Melihat situasi perencanaan bahasa
termutakhir di berbagai belahan bumi.
simposium internasjonal tentang peren-
canaan bahasa abad 21 penting digelar.

Selain untuk menyediakan forum bertukar

pikiran para pakar perencanaan bahasa,
. Juga untuk mengetahui perkembangan

perencanaan bahasa di berbagai negara.”
kata Sugiono kepada Warta Kota di Kantor

Pusat Bahasa, Jalan Daksinapati Barat
IV, Rawamangun, Jakarta Timur, Rabu
(13/10).

Simposium internasional ini akan meng-
usung tema "Perencanaan Bahasa pada

-Abad ke -21: Kendala dan Tantangan™ dan

akan berlangsung selama tiga hari pada 2-4
November 2010 di Hotel Sari Pan Pacific.
Jalan MH Thamrin. Jakarta. Hajat ini akan
menghadirkan sejumlah pembicara utama
dari dalam dan luar negeri.

Menurut Sugiono. tema tersebut akan
dibagi dalam lima topik. Kelima topik itu
ialah perencanaan korpus, perencanaan
status, pembinaan bahasa, perencanaan
peristilahan dan laporan situasi peren-
canaan bahasa oleh berbagai negara.
Sedangkan para pembicara vang akan tarm-
pil antara lain. Prof Dr Anton M Moeliono
(Profesor Emeritus, Pakar Perencanaan -
Bahasa Indonesia), Dr Carl Grove (MLE
dan Konsultan Kebijakan Bahasa. Summer
Institute of Linguistics), Prof WAL Stokhof
(Leiden University Centre for Linguistics), _
dan MK Singh (Direktur Jawaharlal Nehry
Indian Cultural Centre).

Simposium ini akan diikuti oleh paling
banyak 200 peserta yang terdiri atas pakar
bahasa , peneliti, peminat bahasa. dosen.
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- nasional standar. Perencanaan bahasa tidak
gzrragn;a;(?::ﬁ;ak:g;au;gz:lemmh dan hanya dapat dikerjakan dalam suatu level
nasional. . o
Perencanaan bahasa Hal itu juga dapat dilakukan oleh
suatu etnik, agama, atau kelompok yang
terdiri dari orang-orang yang memiliki
suatu profesi tertentu. Perencanaan

Perencanaan bahasa menurut Kaplan
B Robert & Richard B. Baldauf Jr adalah

suatu usaha untuk memengaruhi fungs. NS
struktur. atau penyerapan satu bahasa bahasa ini juga bisa dilakukan dengan

atau jenisnva di dalam sebuah pembica- - melibatkan lebih dari satu negara (dalam
raan masyarakat. Hal ini sering dikaitkan tingkat pemerintahan maupun nonpeme-
dengan perencanaan pemerintah, namun rintahan) atau dalam suatu organisasi
digunakan juga oleh berbagai organisasi atau konferensi internasional maupun

; . S regional.
non-perieriniah. sepert organisasi perintis i i
dar: bakkan perorangan. Dalam tingkat pemerintahan. perencana-

Tujuan perencanaan bahasa bergan- an bahasa akan mengambil bentuk sebagai

isasi. Tetapi  Suatu kebijakan bahasa. Dalam tingkat
tung pada bangsa atau organisasi. Tetap; non-pemerintahan, perencanaan bahasa

paca umumnya meliputi pembuatan akan dilakukan oleh suatu organisasi,
Keputusan perencanaan dan perubahan = seperti SIL International yang melakukan
yvang mungkin demi keuntungan komu- aktivitas untuk beberapa perencanaan
nikasi. bahasa di beberapa tempat di dunia, khu-
Merencanakan atau memperbaruf susnya untuk daerah yang belum mengenal
komunikasi vang efektif Jjuga bisa bahasa tulis. .
membawa kepada perubahan sosial Istilah perencanaan bahasa atau langua-
lain sepert perpindahan bahasa atau ge planning pertama kali diperkenalkan oleh
asimilasi, dan memberikan motivasi‘lain Haugen (1959). Haugen mengemukakan
untuk merencanakan struktur, fungsi bahwa perencanaan bahasa adalah suatu
dan penyerapan bahasa. Namun istilah usaha untuk membimbing perkembangan
perencanaan bahasa juga sering diiden- bahasa ke arah yang diinginkan oleh para
tikkan dengan konteks dunia. ketiga perencana. Menuryt Cooper (1989) dan

sebagai alat untuk menciptakan bahasa Anton Muliono (1981) usaha-usaha tersebut
nasfonal standar yang inerupakan bagian misalnya menylapkan ortografi, penyusun-

dari proses modernisasi dan nation buil- ; an tata bahasa dan kamus yang normatif
ding. Padahal sebenarnya perencanaan sebagai panduan untuk penulis dan
bahasa tidak hanya terjadi pada dunia pembicara dalam suatu komunitas bahasa
ketiga dan bukan semata-mata hanya yang tidak homogen :
menjadi alat untuk menciptakan bahasa . Perencanaan bahasa sangat diperlukan
nasional standar. e ., untuk memecahkan berbagai masalah

Ketut Widya Purnawati dan I Made kebahasaan. Neustupny (1970) mengung-
Sudiana mengatakan, perencanaan bahasa . kapkan masalah bahasa yang timbul akibat
mencakup sesuatu yang lebth luas dari- adanya ketakpadanan atau ketakadakel- '
Pada hanya sekadar menciptakan bahasa atan dalam bahasa. :

(wip/dari berbaga sumber)

]

warta Kota, 14 Oktober 2010
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| ~al
[ Unnes Gelar 'Bulan Bahasa'

SEMARANG (KR) - Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) Uni-
versitas Negeri Semarang (Unnes) akhir pekan lalu menggelar
'‘Bulan Bahasa' menampilkan sejumlah kegiatan. Di an-
taranya baca puisi dalam enam bahasa, arak-arakan budaya
keliling kampus, atraksi melukis dan pemberian beasiswa.

Acara yang dibuka Pembantu Rektor Bidang Pengem-
bangan .dan Kerja Sama (PR IV) Unnes Prof Dr Fathur °
Rokhman MHum tersebut ditandai dengan memanah balen
udara di halaman B1 FBS Kampus Sekaran. Atraksi melukis
di kanvas dilakukan Drs Purwanto dosen FBS.

"Bulan bahasa merupakan momentum penting, sehingga
penyelenggaraannya dapat mengisi semangat Unnes dalam
mengembangkan diri sebagai universitas konservasi. Konser-
vasi sudah mengkristal dalam seluruh warga Unnes, sehingga
kristalisasi ini kita lengkapi bersama, termasuk'bulan bahasa
melalui karya-karya kreatif yang bisa ditampilkan oleh dosen
dan mahasiswa”, jar Prof Fathur Rokhman. .

Menurutnya, ada dua pilar dalam konservasi yakni pjlar

- konservasi fisik berupa lingkungan yang asri lingkungan hi-
jau, dan pilar konservasi nilai. Bulan bahasa bisa mengisi dua
/ pilar, terlebih paling rélevan menyangkut pilar nilai. (Sgi) - g

Kedaulastan Rakyat, 20 Oktober 2010
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0 ENDARMOKO

S

3
i

EK

_ Dari fluar pagar’ institusi pemegang
otoritas, Eko Endarmoko menjaring
kata-kata yang bertebaran dalam
Jagat bahasaIndonesia. Sudah =~ -

begitu, diganggu dugaan e

rplagiarismg_pt]lg!?_- S EE

“Saya sudah menunjuk ad- kata (antonim), makna sempit
Sica Harum e vokat (Arif Surowidjojo). Dia (hiponim), dan kaitan makna

B i yang mengurus. Saya fokus saja satu kata dengan kata lainnya
A ke sinilah (Tesaurus), enggak (meronim). :

KO Endarmoko, penu- mau ambil pusing,” jelas lelaki Namun banyak pihak menilai
lis Tesaurus Bahasa In- yang akrab disapa Moko itu. TABI tak menawarkan hal baru.
donesia (TBI) itu baru Nama Eko Endarmoko ter- l Malah ada kecenderungan pla-

saja pulang jalan-jalan - cantum sebagai penulis TB] - giarisme. “Dua-tiga bulan saya
sore, Rabu (13/10). Kegiatan sempatdown, setelah tahu kabar
tersebut ia telateni sejak terkena [ itu dari teman-teman. Rasanya
'stroke pada 2008 lalu. » ! ‘ ‘ . seperti kehilangan anggota
Langkahnya gontai memasu- tubuh. Saya enggak minta

ki ruang tamu rumahr{ya di : diliormatin Pusat Bahasa, kok.

kawasan Bekasi. Meskipun i Prinsip saya, bangsa kita yang
begitu, suaranva tak lirih. Ia Berkrat bahasa begini besar ini kenapa enggak
gemanfat i:;aercerita n'tlengenai telah menjadj Eun_};a ltesaurus.'." Enggalf salah
proyek terbarunya, tesaurus - an kalau saya punya cita-cita
versi daring yang direncanakan semacam pO“S' bikin tesaurus?” ujarnya.

beralamat tesaurusindonesia.com bahasa_”_ i Banyak lema dalam TABI
dan akan diluncurkan pgda yang merupakan isi TBI, na-

2013 dengan sistem wiki. mun ditulis begitu saja tanpa

Jelas terlihat, lelaki yang terbitan Gramedia Pustaka penyebutan’ referensi. “Kalau
baru meraih penghargaan dari Utama, yang dirilis pertama saya, mengambil sedikit dari
STEMMARE, Lembaga Kon- kali pada 2006. TBI karya Eko banyak kamus. Kalau TABI,

. sultasi dan Edukasi Bahasa memuat 16 ribu.kata. mengambil banyak dari satu
Indonesia pada 9 Oktober 2010 Akhir tahun 2009, penerbit kamus. Tesaurus Alfabetis Ba-
itu tak mau buang energi atas Mizan meluncurkan TAB[ byat- hasa Indonesia tanpa Tesaurus
sengkarut karyanya dengan an Pusat Bahasa. Kamus itu Bahasa Indonesia hanya seperti
Tesaurus ‘Alfnbetfs Bahasa In- tampil gendut dengan 28 ribu kerangka layang'an', tanpa da-

donesia (TABI) buatan Pusat kata, disajikan lengkap dengan ging,” kata'Moko keras.
Bahasa. padanan kata (sinonim), lawan Bukan cuma dia yang gusar.
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Sastrawan Remy Sylado juga

kesal. Pada majalah Tempo edisi .

12-18 April, Remy terang-teran-
gan menulis sejumlah lema di
TABI adalah contekan dari TBI
karya Moko. '

Adapun Profesor Amin
Sweeney, dalam karya ilmi-

ahnya, mencatatkan bagian-
baglan ‘pemetikan akademis’
oleh TABI vang diambil dari
kerva Moko. Profesor emeri-
tus pengkajian \[ela)u dari
Universitas California, Berke-
ley vang asli Irlandia itu pun
menyvimpulkan secara implisit
bahwa Pusat Bahasa lebih co-
cok disebut pusat plagiarisme.

“Soal plagiarisme dalam dunia -

bahasa, ‘kata’ itu hdak ada
trademark-nva. Kamus TBI su-
dah masuk kok ke bnbhograﬁ
TABI,” ujar Sugiyono, Wakil
Pemimpin Redaksi TABI dari
Pusat Bahasa, Senin (18/10). - -

Adapun Ketua Tim Penyusun
TABI Meity Taqdir menambah-
kan, “Perencanaan TABI ada

" sebelum kamus Eko. Ide pada
1995, rencana induk ada pada

dokumen 1997, laporan.dummy

pada 1998, dan data entry pada.
1999. Dalam leksikografi, sah-

sah saja mengutip dari kamus

sebelumnya karena memang

selalu mengambil dari sumber
yang telah ada, terutama Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Orang-
orang yang komentar itu bukan
ahli leksikografi, jadi memba-
has secara umum saja.”
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Kerja panjang

Moko pantas gusar. TBI bu-
kan hasil kerja singkat. Mantan
mahasiswa Jurusan Sastra In-
donesia Universitas Indonesia
ini sebetulnya telah memulai
proyvek TBI sejak tahun 80-an,
meski tanpa sadar betul.

Saat itu ia diminta Anton
Moeliono, dosen mata kuliah
semantik, untuk membantu

mencatatkan kata-kata ber-
sinonim. Moko vang sempat
menjadi wartawan di Aajalah
Perbukuan dan Hmu Pengetaluan
Optimis pada 1984-1985 itu me-
nyanggupi. '
Hanya saja, ia belum mene-
rapkan sistem pengerjaan yang
-terorganisasi. Penyusunan
kata hanya bergantung pada
ketertarikan secara subjektif

terhadap kata-kata tertentu.
Barulah ‘pada 1993, Moko
mencoba serius menggarap
proyek itu lantaran mendapati
potongan kertas HVS berisi-
kan catatan kata-kata sinonim

" makin menumpuk.

Pada Mei hingga Agustus
2001, Moko berangkat ke Le-
iden, Belanda, atas sponsor
Komunitas Utan Kayu. Dengan
fasilitas yang sangat mendu-
kung di Universitas Leiden,
lelaki kelahiran Tarempa, Kep-
ulauan Riau, 51 tahun lalu itu
semakin memperkaya pema-
hamannya dalam penyusunan
TBI.

Akibat keterbatasan dana,
Moko piawai menerapkan
“Manajemen utang”saat meny-

usun karya. Adapun bantuan
dari rekan-rekannya lebih da-
lam hal teknis. “Itu pun tidak
gratis. Jadi kalau istri minta
uang belanja, uang beli susu,
saya tutup kuping saja,” pa-
parnya.

Totalitas Moko untuk TBI me-
mang tidak setengah-setengah.
Beruntung ia didukung sang
istri yang rela tak dinafkahi
materi. “Ibu itu, dulu, sampai-
sampai jualan lauk di depan
rumah. Dulu juga pernah men-
jahit gorden, jualan nasi goreng,
jualan bubur balita, untuk
nambah-nambah penghasilan,”

" lanjutnya.

Sementara itu Moko berkutat
di ruang kerjanya, siang dan
malam. Total 26 tahun dibutuh-
kan Moko untuk menghasilkan

-TBL

“Semangatnya ialah untuk
mematahkan anggapan bahwa
bahasa Indonesia itu miskin,”
ujar ayah 3 anak itu.

Soal penggunaan bahasa In-
donesia yang saat ini semakin
‘tercemar’, pria yang memulai

: kecintaan terhadap sastra dari

dongeng sebelum tidur ini
berkomentar, “Birokrat bahasa
telah menjadi semacam polisi
bahasa.” :
Bahasa itu; kata Moko, ialah
sesuatu yang dinamis. “Misal
bahasa anak zaman sekarang,
bahasa alay, va biar saja. Orang
itu akan ditempatkan sesuai
dengan kelas bahasanya, itu
inheren. Yang penting dalam
bahasa-bukan pengetahuan
hukum dalam bahasa, tetapi
ilmu berbahasa, untuk me-
nyampaikan ide, rasa, pikiran,”

" urai Moko.(*/M-1)
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EKO ENDARMOKO -
" Tempat, tanggal lahir: .

Tarempa, Kepulauan Riau, -
50kt0ber1959 ' .-

’ ~lstn

Lt rrdayah )

Karya: .
Tesaurus Bahasa Indonesia
(2006}

Riwayat Pekerjazn (antara’
- lain):

* Wartawan majziah opm,,s

.. (1984-1983) -

RMWPelaiwxaBema
%Wmﬂﬂhmﬂqu%g

* Editor di penertit Pusiaka
Utama Grafit (1989-1997)

 Penyunting buku i KITLY
. (Koninkik Instituut voor
Taal, Land- e Volkenkunde) -
Jakarta (1997-2009) -

Media Indonesia, 19 Oktober 2010

«
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PENY SUN kamus Tesaurus
Bahaca Indonesia (TBI) Eko En-
darmoko tengah menyusun
‘langkah hukum untuk meng-
gugat Pusat Bahasa. Lembaga
pemenntah ini diduga mem-
piagiat harva Eko dengan
menerbitkan kamus Tesaurus
Alfabetis Bahasa Indonesia ( TAB!)
pada akhir 2009.
Langkah itu diambil karena
- hingga kini belum ada niat baik
dari Pusat Bahasa. Padahal, TAB!
- yang mereka terbitkan memiliki’

” banvak kemiripan dengan' TBI
“ pejabatdi. Pusat Bahasa enggan
" menjaivab tegg"' ‘Wakil kepala

yang diluncurkan pada’2006.
“Sava mengambil sedikit dari
bam’ak kamus. Kalau TABI.
mengambnl banyak dari satu
. “kamus,” cetusEkodxkedxaman-
nya, Beka51 ‘Rabu (13/ 10): -

Alumnus Umversntas In-‘
donesna ltn te]ah menun]uk
3 advokat Arif Surowidjojo A
,,nyusun ‘TABI Melty Taqdir. .

. tuk meniperjuangkan haknya.

1 penegakan etik”

‘ “‘Im bukan seLah dua kah ter-

Media Indonesia, 15 Oktober 2010

“Cepat atau lambat akan ditem-:

_puhlangkah hukum U]ungnya
‘Menurutiya; Icasus tersebut. * telepon, ja
merupakan bentik nyata; tidak : .
adanya penghargaan- negara.

“atas hak intelektual watganya.-
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BAHASA INDONZSIA-TESAURUS-SEJARAH DAN KRITIK

'Eko akan Gugat
Pusat Bahasa

]adn. Saya cuma salah satu 5aja.
‘Ada proposal, karya ilmiah,
makalah, itu cuma diganti na-
manya saja,”ujarnya memberi-
kan contoh Tain Kasus plagiat
oleh Pusat Bahdsa.

Eko men;elaskan dua per-
soalan penting: yang mesti di-
jawab adalah soal royalti TABI *
dan tanda-tanda kehadiran
negara. “Di TABl ada tulisandi -
jilidnya, Departeren Pendidi-
kan Nasional, tetapi tidak ada
di situ sambutan Mendiknas.”

Saatdimintai konfirmasi, para.

_sementara, Ag: ,Dharma, ha-
nya mengataﬁ«m ada dua orang

" ‘yang. lebih kompeten .untuk -

.menjawab masalah ini, salah
‘satunya Mustaklm Namun, :

Mustakim mala’h meényarankan -

'mengjxubungt ‘Ke_tua T;m Pe--

. “Lebih baxkdatangke kantor

. s3ja, takutnya ada- kesalahan .
' lka" dqeléskan via

N exty yang ke-
mudian m}rmnta.Medm Indone-

_-sia mengontak: Suglono. Wakil _

. danbagtantedaksn ini'puh tak
bx "dxhubungl (‘l H-l)“' “
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BAHASA INDONESIA-TESAURUS (PUSAT BAHASA)
TABlJiplak
Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia

- .- N
AMUS tesaurus Tesaurus Alfabetis Bahasa penelitian sebelumnya. “Setiap karya {lmiah ada

\ [ndonesia (TABI) dari Pusat Bahasa diang- acuan,” tuturnya. Namun, karya ilmiah itu 70

- Agap telah melakukan penjiplakan. Kamus persen karya sendiri dan kutip 30 persen untuk
tersebut telah merifru karya Eko Endarmoko yang memberi pembenaran dan penguatan dari karya
telah membuat tesaurus di tahun 2006 berjudul tlmiahnva tersebut.
Tesaurus Bahasa Indonesia (TB) diterbitkan PT Rahayu Surtiati vang guru besar di Fakultas
Gramedia Pustaka Utama. llmu Budava Universitas Indonesia itu mengate-

Hal itu diungkapkan dalam diskusi panel gorikan tindakan plagiat. yakni mengakui tulisan
bertajuk Tesaurus Indonesia di Universitas Atma orang lain sebagai karya sendiri, mengakui gagas-
Jaya Jakarta, Rabu (6/10). Diskusi panel yang an orang lain sebagai pikiran sendiri, mengakui

diselenggarakan berkaitan dengan Pertemuan = e
Linguistik Pusat Kajian Bahasa dan Budaya Atma . gagasan orang lain sebagai pikiran sendiri'dengan
Jaya ke-20 (PELBBA 20) menghadirkan dua pakar ~ mengutip tdak langsung, mengakui temiuan

bahasa, yakni Bambang Kaswanti Purwo dan orang lain sebagai temuan sendiri. mengakui )

Rahayu Surtiat Hidayat yang menilai kamus Eko ~ karva kelompok sebagai karya Pribadi. “Penelitian

Endarmoko telah dijiplak. kelompok. jelas ada peranan dari anggota-anggo-
Bambang Kaswanti Purwo mengatakan, Eko ~ tanya.” tuturnva. la menambahkan terkait dengan

Endarmoko menuliskan kata dalam kamus- kasus Eko Endarmoko yang karyanya telah

yang disusunnya berdasarkan taksonomis dijiplak, Eko ingin memperkarakan karyanya

atau mengurutkan kata makin lama makin tersebut ke pengadilan. “Harta Eko EndarmokoJ

Jauh kedekatan persamaannya. Sedangkan telah dijarah." katanya. (tan)

TABI mengubah penyusunan kata-kata dalam .
kamusnya berdasarkan alfabet. Ia menam-
bahkan dalam menyusun kamus terbaru ada
berapa banyak penambahan kata baru. Jika
hanya beberapa kata tidak perlu menyusun
kamus baru melainkan disumbangkan untuk
merevisi kamus yang sudah ada.

Sedangkan Rahayu Surtiati Hidayat mengata-
kan plagiat sebagai landasan pustaka. Katanva,
dalam karya ilmiah tidak ada yang orisinal. ...
Penelitian maju disebabkan karena sudah ada -

Warta Kota, 7 Oktober 2010

)
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BAHASA INGGRIS

e et 4 - A e T e S i
- ~

Zemampuan Bahasa Inggris

I = :
e i : ittt = * | et e ST e
it *fn‘:h"-"\_‘_x__.&&,

Renentu Puteri Indonesua 2010

Pada awalnya, di malam Grand Fmal

- e a .

qdal kepintaran berbahasa Ing-
gris, sepertinya menjadi faktor
utama penentu kemenangan Pu-
teri Indonesia 2010. Hal tersebut dibukti-
kan dengan terpilihnya Nadine Alexandra
Dewi Ames sebagai Puteri Indonesia 2010

Puten Indonesia, Nadine . .

- sempat membuat para
pendukung dan de-
x  Wan juri kecewa, Ia

tidak mampu menja-

~,

ke-15, menggantikan Puteri Indonesia wab pertanyaan
2009 Qory Sandioriva, di Jakarta Conven- ‘yang dilontarkan,
tion center (JCC), Jumat (8/10). : tentang bagaima- .
Bisa dibilang, satu-satunya kelebihan: : .* hamenjaga tu-
yang dimiliki Nadine sebagai Puteri Indo- nas bangsa.
nesia, yakni mahir berbahasa asing. Seba- Meskipun tidak
' .. gai perempuan berdarah ‘mampu menjawab
' campuran Belanda-Jawa, . Pertanyaan jurj, -
* Nadine memang tidak fa- fakianya Nadine tg-
" sih berbahasa Indonesia. . taploloske posksi
Terlihat, ketika ia menjawab lima besar
' pertanyaan juri di posisi 10
besar, Nadine sangat gugup, \ tung
hmgga tidak bisa berkata-kata. ’
Naimiun, saat lolos masuk j je- . . saja, Nadme mengambﬂmklmnyalﬂu
jaranlirha besar, dan mendapat .. menggunakan bahasa Inggris untu'k mén- -
pertanyaan dari juri, Nadine .-‘~.:-; 4 jawab pertanyaan juri. Pertanyaan tentang
' dengan lugas menjawab me- - ' ma.kna dan PngkapanA t)wus-
makai bahasa Inggris. Ter-. . and Jjourney ir's
nyata, Puteri Indonésia 2010 : srartﬁvm oné -
kelihatan lebih nyaman - ! - step, dijawab*
menggunakan bahasa i dengan mu--
) asing, daripada ba- dah oleh-
2 hasaxbu - nya. . g
Dara kelahiran Inggris, 23 Mei 1991 " e‘feb‘"
ini, nantinya akan mewakili Indonesia ke - everyone have
ajang Miss Universe 2011. Terkait dengan ; make a 2 first _“? ‘We don't
tugas tersebut, dengan bangga dan pentth _ ﬁrs i step wi lII, be a
nada optimis, Nadine menjawab mampu ;' 20 bdd But for me,

bersaing dengan 80 wamta cantik di selu-
ruh dunia. :
“Saya siap ikut- -ajang Miss Universe
tahun depan. Saya juga siap mempelajari
apa pun Saya akan membawa nama Indo-
nesia lebih baik lagi. Saya yakin, bisa

membuat Indonesia dikenal dan menang -
dalam kontes Miss Universe 2011,” lontar

Nadine saat difanyakan r mengenai visi dan
misi sebagai Puteri Indonesia 2010, seusai
dmobatkan sebagai pemenang.

' make ﬁrst step,“sa T

batkan  sebagai Puteri Ind_on -
20 ), memang teilihat jelasi;
Nadine, Bahkan, saath




Tidak hanya Nadine, dua rekannya
yang juga terpilih sebagai Puteri Indone-
sia Runner-Up I sekaligus menjabat Puteri

~ Indonesia Lingkungan Hidup Dr Reisa
-Kartikasari, dan Puteri Indonesia Runner-
Up I sekaligus Puteri Indonesia Pariwisa-

ta 'Al!esandra Khadijah Usman, ikut baha-

! -|'l

“gia. Nantinya, Reisa dan Allesandra akan
menjalani aktivitas selama setahun di bi-
dang ‘sosial, lingkungan, dan pariwisata.

Sementara itu, untuk Puteri atribut
yakni Puteri Indonesia Berbakat dan Pute-
ri Indonesia Favorit diberikan kepada Ael-
yn Halim (Kalimantan Tengah), Puteri In-
donesia Persatuan dan Persahabatan Oi-
fance Elmerilia Falentin Imbiri (Papua).
Untuk tiga Puteri Indonesia Intelegensia
diraih-oleh Inda Endaliani (DKI Jakarta
6), Gloria Daniel (Kepulauan Riau), dan
Freska Gousario (Nusa Tenggara Timur).

Khusus untuk atribut Puteri Favorit
Kepulauan diberikan kepada Cut Nabila
(Puteri Indonesia Favorit Kepulauan Su-
matera), Betha Landes Kemala Sari (Pute-
ri Indonesia Favorit Kepulauan Jawa), Ida
Ayu Dwita Sukma Ari Pramana (Puteri
Indonesia Favorit Kepulauan Bali), Wenty
Widiyar Pratami (Puteri Indonesia Favorit
Kepulauan Kalimantan), Winanda (Puteri
Indonesia Favorit Kepulauan Sulawesi),
dan Syahadia Robo (Puteri Indonesia Fa-
vorit Kepulauan Indonesia Timur).

Reuni Puteri Indonesia

Pada malam spesial ini, para Puteri In-
donesia dari angkatan pertama hingga ke-
14 hadir memberi dukungan. Sebut saja
Puteri Indonesia 1992 Indira Soediro, Pu—
teri Indonesia 1994 Venna Melinda. Puteri
Indonesia 1996 Alya Rohali, Puteri Indo-
- nesia 2000 Bernika Ifada, Agelina Son-
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dakh, Puteri Indonesia 2001 Melania Put-
ria, Puteri Indonesia’ 2004 Artika Sari De-
vi, Puteri Indonesia 2005 Nadine Chan— :
drawinata, Puteri Indonesia 2006 Agni  ©
Pratistha, Puten Indonesia 2007 Putri Ra-
emawasti, Puteri Indonesia 2008 Zivanna
Letisha Siregar, dan Puteri Indonesia
2009 Qory Sandioriva.

Bagi Qory, malam ini menjadi saat-sa-
at terakhir ia menikmati mahkota Puteri
Indonesia. Namun, untuk Qory, predikat -
dan pengalaman sebagai Puteri Indonesia
2009, akan selalu melekat di hati. Karena
itu, Qory mengaku siap memberikan mah-
kota tersebut kepada pcrempuan cantik
yang berhak lainnya.” *

“Saya sudah menjalani tuga.s sebagai
Puteri Indoncsna 2009. Kini giliran Nadi-
ne yang meneruskan tugas dan tanggung
jawab Puteri Indonesia,” papar Qory. "

Selain Qory Sandioriva, hadir juga Miss
Universe 2010, Ximena Navarrete dalam
ajang pemilihan Puteri Indonesia 2010. Xi-
mena menjadi tamu undangan khusus di
ajang tersebut. “Saya baru pertama kali ~
menginjakkan kaki di Indonesia, khususnya
Jakarta.-Saya bahagla bisa hadir dan meli- ..
hat perempuan penuh talenta di acara ini.

" Siapa pun yang menang, ingatlah untuk se-'

lalu percaya diri,” kata Ximena. [A-23]

.suara emﬁ'a“i‘*”ﬁ?é’f

Suara Pembaruan, 9 Oktober 2010
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BAHASA MALAYSIA

Ahmad Sahidah* -

Belajar Bahasa Jiran

ASIHKAH kita mau belajar
dari jiran? Mungkin tidak.
Persoalan yang acap kali
membelit Indonesia-Malay-
sia bisa menjadi batu sandungan.

Tapi, jika kita masih ingin memberi . I
¢ dahal di Malaysia masih mengguna-

porsi pada diskusi perbedaan bahasa

Melayu Malaysia dan bahasa Indone-
sia. simaklah ini. Apa yang tebersit !

di benak kita dengan kalimat beri-
kut ini: kita merasa seronok menon-
ton rancangan bual politik di televi-
syen semalam. Ujaran semacam ini
akan terdengar asing di sini karena
ada beberapa kata yang bisa menim-
bulkan kesalahpahaman karena ke-
taksaan makna kata, seperti seronok,
rancangan, dan bual. Bukankah ka-
limat tersebut sangat sederhana?

Teman Malaysia saya tak bisa me-
nyembunyikan rasa senangnya apa-
bila seseorang menyebut kata seronok,
karena ia tahu bahwa kata ini mem-
punyai konotasi yang berkait dengan
syahwat. Padahal di negeri tetangga,
kata tersebut menunjukkan arti se-
nang atau gembira, tidak lebih. Da-
lam sebuah kesempatan, saya per-
nah menderngar szlet seorang ang-
gota keluarga diplomat Indonesia
menceritakan keterkejutannya ka-
rena mendengar kata "vang kurang
sopan” ini dalam sebuah pertemuan
resmi untuk pertama kalinya. Na-
mun, setelah lama bekerja di Malay-
sia, ia pun mafhum.

Sementara, rancangan merupakan
terjemahan dari progremme, Kata ini
ekrab di telinga warga negara jiran
karena sering digunakan dalam per-
cakapan dan tulisan. Keberhasilan
ini tentu merupakan buah kerja ke-
ras dari Dewan Bahasa dan Pustaka
di sana, yang getol mencari padanan
kata asing dalam bahasa Melayu dan
tentu saja kekuatan media televisi
dalam menyebarkan sebuah istilah.
Tidak aneh jika kata asing banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa tem-
patan berbeda dengan bahasa dan

1
i

media Indonesie vang tak berusaha
melakukan ~wang sama dan lebih
suka menverap begitu saja dari ba-
hasa lain. sepert grup, bukan kum-
puicn. atau sepenuhnya mengguna-
kar zatz asing, seperti reporter, pa-

kan kata lama, yaitu pemberita.
Nah, yang membingungkan adalah
perbedaan nuansa arti kata, seperti
bual. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indoresia (KBBI, 1988), lema ini ber-
arti "omong kosong, cakap besar (som-
bong)"”. Sepertinva, kata bual hanya
cocok untuk pengertian negatif. Se-
mentara di Malaysia, bual bermakna
percakapan yang tidak melulu "ko-
song”, tetapi juga berisi. Tidak aneh
jika sebuah acara televisi mengguna-
kan kata bual untuk nama program
diskusi di layar kaca, Bual Politik.
Malah, kata temubual lebih sering di-
gunakan dibanding kata yang mem-
punyai arti yang sama, wawancara.
Selain itu, istilah-istilah teknis da-
lam penelitian akademik tidak luput
dari proses alih bahasa ke dalam ba-
hasa Melayu, seperti variabel (vari-
able) vang diganti dengan pembole-
hubah, dan eksperimen (experiment)
diterjemahkan dengan ujikaji. Dua
kata ini sering saya temukan dan saya
dengar dalam pelbagai kesempatan.
Kaum terpelajar tidak kikuk mengu-
capkan kata-kata tersebut, karena se-
lain dibakukan, sering diucapkan da-
lam kegiatan pengetahuan. Sama de-
ngan sejumlah kata lain yang secara

i sadar dimasyarakatkan, seperti facili-

tator dengan pemudahcara atau kata
director dengan pengarch. Karena itu,
jabatan Sri Mulyani di Bank Dunia

| diterjemahkan menjadi pengarah pen-

gurusan (maenaging director), yang di

sini diterjemahkan oleh pelbagai ko-

ran dengan direktur pelaksana.
Tentu, tugas kita bersama untuk

. memeriksa kembali penggunaan se-

jumlah kata yang diadaptasi dari ba-
hasa asing, karena bahasa Indonesia
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mempunyaj kosakata dan aturan tu-
runan sendiri. Kata yang diserap dari
bahasa asing begitu saja, seperti pro-
dusen, konsumen, dan distributor,
telah menghilangkan kedigdayaan
bahasa ini, karena sesungguhnya ia
mempunyai aturan, yaitu imbuhan
awalpe+kata dasar. Dinegerijiran, ke-
tiga kata itu menjadi pengeluar, peng-
guna, dan pengedar. Malangnya, di
sini kata yang terakhir inj acap kali
digunakan untuk penggiat penjualan
narkoba. Demikian pula, orang Ma-
laysia lazim menyebut pengumpul se-

i bagai ganti kata kolektor, di Indone-

|
|
|

sia kata pengumpul lebih memberi
konotasi pada "pemulung barang be-
kas” atau "sampah”.

Lalu, bagaimana dengan istilah
fellow yang berarti teman, rekan
atau sahabat? Apakah saya harus
membubuhkan kata teman perneliti
pascadoktoral sebagai penanda pe-
kerjaan? Di Malaysia, kata ini de-
ngan mudah disebut felo, sesuai de-
ngan pengucapan dalam bahasa asal.
Memang di Malaysia, banyak kata
Yang berasal dari bahasa Inggris
yang dimelayukan sebagaimana pel-
afalan dalam bahasa aslinya, seperti
montage, menjadi montaj, dan pres-
tige berubah prestij. Meski mempun-
yai akar serumpun, bahasa Indonesia
tidak mempunyai kosakata yang ber-
akhiran [j], apalagi [g], seperti kata
beg, yang berasal dari bag.

Sementara, praktek penyerapan
kata turunan yang acap kali melim-
pah adalah penambahan akhiran -

" isasi di belakang sebuah kata dasar.

Dengan demikian, kata bersangku-
tan menunjukkan proses, seperti so-
sialisasi yang juga bisz disepadankan
sebagai pemasyarakatan. Savangnya.
kata yang terakhir jarang digunakan
karena lebih dikenal untuk pembe-
lajaran narapidana. Celakanya, da-
lam KBBI (1998: 286) kita menemu-

. kan istilah otomatisasi, padahal ba-

hasa Inggrisnya automation, bukan

" automatization. Ternyata kita lebih

bersemangat dari pemakai bzhasa

aslinva. Jadilah, imbuhan -isasi itu

telah menjadi milik kita yang digu-
nakan sewenang-wenang.

*)Fellow Peneliti Pascadoktoral

di Universitas Sains Malaysia

Tempo, 10 Oktober

2010
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BAHASA SUNDA

Sunta Atmaja

Nilai L(_).kal
yang Terlupakan

OLEH CORNELIUS HELMY

agi warga setempat yang
B berbahasa Sunda dialek
Karawang, jawaban itu
tak salah. Namun, pengertian-
SUNTA ATMAJA nya berbeda dengan bahasa
E === Sunda umumnya Berdasarkan
Kamus Basa Sunda karya RA
Danadibrata, diurugan itu salah
sebab dalam bahasa Sunda ke-
giatan menimbun sampah biasa
disebut disaeur. )
Masih banyak contoh lain.
"Di satu sisi, saya senang masih

ada anak Karawang yang me-
ngenal bahasa Sunda dialek Ka-
rawang Namun, saya juga pri-
hatin dan khawatir apabila nanti
jawabannya itu dianggap keliru,”
kata Sunta yang pernah mener-
jemahkan The Adventures of
“Kabupaten'Karawang, Huckleberry Finn karya Mark
" 1986-kini ;T - . . Twain ke dalam bahasa Sunda
- Guru tak tetap SMPN 1 sebagai cerita bersambung di
Ciampel, Karawang, . - koran berbahasa Sunda.
. 1992-2004 . » ' Sunta menékuni perbedaan
: !gmmgaﬁgﬁda' © arti antara bahasa Sunda dialek
1998kini ng, .. Karawang dan bahasa Sunda pa-

- i maial idi da umumnya. Faktanya, sampai
Bégg"f?a "v‘vai':agg"?e](?rg:ﬁ:g, saat ini ia menemukan sekitar
998-2008 : 1000 kata berbeda. Ia berpikir,
- Redaksi majalah “Singaper- apabila tidak ada panduan me-
bangsa”, Karawang, ngenai hal ini, kekeliruan itu
2006-2007 akan terjadi berkepanjangan.
- Redaksi majalah “Gema "Masih banyak terjadi inter-
Pendidikan”, Karawang, 2010 aksi pendidikan bahasa daerah

| & Penghargaan: Guru TerSaik . .
Kategori Sekclah Dasa: s tidak beralan dengan baik ka-
diah Hardjapamekas, 2009 rena guru Bahasa Sunda minim
: . ) pengetahuan dan anak didik
enggan bertanya karena kebi-
ngungan,” katanya.
' ) Keprihatinan itu mendorong

Sunta berbuat sesuatu_ Ia ingin
agar bahasa Sunda dialek Ka-
rawang tetap ada tanpa harus



berbenturan dengan bahasa
Sunda pada umumnya yang di-
ajarkan di sekolah. Setelah ber-
pikir tentang alternatif metode
pelajaran yang tepat, ia menyu-
sun kamus khusus bahasa Sun-
da, yaitu Kamus Basa Sunda
Wewengkon Karawang.

Kritik dan pesimisme te-
man-temannya menjadi pemicu
Sunta untuk terus maju. Dia
ingin memberikan kemudahan
saat mengajar muridnya. Belum
terpikir kamus itu akan dibuku-
kan. Lagi pula, ia mengaku tidak
memiliki uang untuk membiayai
penerbitan sebuah buku.

Memancing minat
Sejak 1998. ia pun
mulai rajin mencari
referensi kata-kata
yang berbeda dalam
bahasa Sunda
umumnya dengan
bahasa Sunda dialek
Karawang. Masa ka-
nak-kanak di tempat
kelahirannya di Desa
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Pacing, Kecamatan Jatisari, yang
ketika itu berbatasan dengan
Kecamatan Cilamaya yang pen=»
duduknya berbahasa ”Jawa”
(bahasa Cirebon dialek Kara-
wang) merupakan "referensi”
bahasa Sunda dialek Karawang
yang kental. Banyak kata dan
frase bahasa setempat yang ber-
beda dengan bahasa Sunda
umumnya.

Untuk dokumentasi awal dan
memancing minat masyarakat,
ia rajin menuliskan kata yang
ditemukan di rubrik "Basa We-
wengkon Karawang” di koran
berbahasa Sunda, Giwangkara.
Biasanya minimal 10 kata ia
tuliskan lengkap dengan
arti kata dalam bahasa
Sunda umumnya
dengan contoh ka-

limat. Ternyata
pembaca sangat
antusias dengan ide
ini.
"Kebetulan saya
juga wartawan dan
pengasuh rubrik di Gi-

wangkara,” katanya.

Akhirnya, pada 2009 ia ber-
hasil menyelesaikan Kamus Ba-
sa Sunda Wewengkon Karawang.
Di dalamnya terdapat sekitar
1.000 kata dengan contoh kali-
mat. Secara tak terduga, ada

- salah satu penerbit lokal yang

tertarik menerbitkannya. Ber-
kahnya berlipat ganda setelah
penerbit itu juga memperba-
nyak kamus yang ia buat se-
belumnya, yaitu RKamus Sun-
da-Indonesia.

Keberhasilan itu mendorong
dia semakin getol membuat ka-
mus lain. Salah satunya acalzh
Kamus 4 Bahasa: Jawe Kara-
wang-Sunda-Indonesia-Inggris.
Di dalamnya terdapat bahasa
”Jawa” (bahasa Cirebon dialek
Karawang) dengan padanan ba-
hasa Sunda, Indonesia. dan Ing-
gris. Sunta, yang pernah me-
nempuh program pendidikan
diploma tiga Bahasa Inggris Pe-
nerjemahan di Universitas Ter-
buka Bandung, ini benar-benar
menggunakan keahliannya ber-
bahasa Inggris. :

Yang paling mutakhir adalah
buku Idiomatika Basa Sunda.
Buku referensi ini, menurut
Sunta, memerlukan waktu pa-
ling lama. Alasannya, ia me-
ngumpulkan data mengenai idi-
omatika dalam bahasa Sunda
sejak 12 tahun lalu. Salah satu
kesulitannya adalah karena idi-
omatika sebetulnva tidak akrab
digunakan dalam bahasa perca-
kapan sehari-hari, baik bahasa

- Sunda maupun bahasa Indone-

sia.
Buku Idiomatika Basa Sunda
yang tebalnya lebih dari 500 ha-
laman dan rencananya terbit
bulan depan ini dilengkapi foto
dan gambar. "Semacam buku
pintar vang sederhana,” ujarnya
Kerja kerasnya berbuah ma-
nis. Di samping bukunya diter-
bitkan untuk umum, murid di
sekolahnya juga telah pandai
menempatkan penggunaan ba- |
hasa Sunda.



Guru terbaik
Pengakuan terhadap Sunta

‘juga muncul dari herbagai ka-

langan. Salah satunya ketika dia
dinobatkan sebagai Guru Terba-

ik Kategori Sekolah Dasar Ha-

diah Hardjapamekas pada 2009
.yang baru diserahkan akhir Sep-
tember 2010 di Bandung.

Sunta menyatakan, ia ingin
membantu pengembangan ba-
hasa ibu di daerah lain pantai
utara Karawang dan sekitarnya.
seperti bahasa Melayu Betawi
dialek Karawang dan bahasa
"Jawa” (bahasa Cirebon dialek
Karawang-Subang). "Banyak se-

" kali ragam bahasa yang diguna-
kan penduduknya karena wila-
vah itu kerap dijadikan transit
para pendatang dengan banyak
mata pencarian, seperti nelayan
dan petani,” ujarnya.

Banyaknya penggunaan baha-
sa dalam kehidupan sehari-hari
sedikit banyak juga membuat

siswa kebingungan, Ia yakin, ha-
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nya sedikit anak muda yang pa-
ham bahasa "Jawa Loran”, yaitu
bahasa dialek yang dipakai pe-
nutur bahasa di pantai utara
Pulau Jawa antara Karawang,
Subang, Indramayy, dan Cire-
bon.

"Banyak sekali jenis bahasa
yang digunakan masyarakat. Na-
mun, karena tidak adanya re-
ferensi yang jelas, dikhawatirkan
bahasa ibu-bahasa ibu itu akan
hilang. Padahal, menurut hak
asasi bahasa dunia, bahasa ibu
vang setiap tahun diperingati
sebagai International Mother
Language Day itu berhak untuk
hidup,” ujarnya.

Dia berharap, pemerintah ju-

- ga terus menggalakkan pema-

haman tentang bahasa ibu di
tiap daerah. Tujuannya bukan
menciptakan rasa fanatik pada
suatu bahasa, melainkan berda-
sarkan penelitian, bahasa ibu bi-
sa memperkuat jati diri dan
tingkat kecerdasan seseorang.

Kompas, 7 Oktober 2010
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BAHASA JAWA-SEJARAH DAN KRIT;[K

Kendala Pelestarlan

makin lemah. Kebijakan pemeérintah
yang menjadi kendala pelestarian
Bahasa Jawa Krama ini disampaikan
Drs Sri Marmanto MHum ketika
" mempertahankan desertasi.S-3 Li-
L ngmsuk pada ujian terbuka program
“pascasarjana Universitas - Sebelas
TMaret (UNS) Solo, Jumat (8/10). .
,;,;?“Sementara kebuakan pemenntah

b | in- ;.- masy arakat
‘tah yang" ‘lebi menekankan pada

F pembmaan Bahasa Indonesm femya- ;

- ta membuat posisi:Bahasa Jawa se-

ya.nglebihmengarah ke bidang ekono-

" hanya menekankan pada seg1 ek

PR P
R e
4 P

e O F AN

lebih menghargax _

.. Bahasa Inggns danpada BJK..

" Kesepjangan’. ' %
Dari ° hasﬂ penehtlannya,' Sn ;

Marmanto menemukan adanya ke-

senjangan antara usaha pelestarian

' BJK dengan tujuan pelestariannya.

| Tujuan pelestarian - Bahasa Jawa
adalah memberikan tongkat estafet .
dan generasi tua ke generasi ben'kut-
nya, sehingga kélangsungan hxdup
.+ Bahasa Jawa yang baik dan benar da-
pat selalu dijaga dari masa ke masa.

. Untuk menumbuhkembangkan
Bahasa Jawa perlu memberi nilai
ekonom:s yang tinggi, menumbuhkan

- rasa bangga dengan Bahasa Jawa
“dan menmnbuhkan sikap mengha.rgm
sebagai hahasa yang memilili eiri -
khas budaya Jawa. “Yang tegadl se: -
karang adaldh melestarikari Bahasd
‘Jawa dengan tujusin pragmahsn ;

‘Krama ddn Usaha Pelestanannya
(studi kasus di kota Surakarta) Da._.
- lam ujian di depan tim penguji yang ..
- diketuai Prof Dr HM Syamsul]mdl
.SpKJ (K), staf pengajar Fakultas
Sastra UNS ini berhasﬂ meraih ke!u

nsuasmwahasalnggns Karena itu :

]PK313 «;mng“

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2010
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BULAN BAHASA

Merefleksi Bulan Bahasa 20 10

enyambut momentum Bulan Bahasa
M yang jatuh pada bulan Oktober ini,
_pernyataan sastrawan Ahmad Tohari
perlu kita jadikan sebagai catatan penting.
Beliau pernah menyatakan, “Membaca itu pen-
ting, terutama bagi kemajuan bangsa ini. Jika
tidak, saya yakin, kita tidak akan maju seperti
bangsa lainnya”. Benarkah bangsa kita “alergi”
terhadap buku atau aktivitas membaca?
Dengan berat hati kita katakan, minat baca
masyarakat Indonesia masih sangat rendah.
Itu terlihat dari data yang dikeluarkan Badan

Pusat Statistik (BPS) pada 2006, empat tahun

lalu. Melalui data tersebut, kita peroleh tesis:
masyarakat kita belum menjadikan kegiatan
membaca sebagai sumber utama, mendapat-
kan informasi. Orang lebih memilih menonton
TV (85,9%) dan/atau mendengarkan radio
(40,3%) ketimbang membaca koran (23,5%)
(www.bps go.id).
Rendahnya Minat Baca Kita

Data lainnya, misalnya International Asso-
ciation for Evaluation of Educational (IAE).
Tahun 1992, IAE melakukan riset tentang ke-

mampuan membaca murid-murid sekolah da-
sar (SD) kelas IV 30 negara di dunia. Kesimpul-

- an dari riset tersebut menyebutkan bahwa In-

donesia menempatkan urutan ke-29. Angka-
angka itu menggambarkan betapa rendahnya
minat baca masyarakat Indonesia, khususnya
anak-anak SD.

‘Padahal, jika dikaitkan dengan perintah aga-
ma (QS Al Alagq: 1-3), seharusnya bangsa Indo-
nesia yang mayoritas penduduknya beragama
Islaml mampu melakukan aktivitas membaca.
Apa pasal? Sebab, aktivitas membaca meru-

pakan suatu perintah dari Allah SWT melalui-

- Alquran. Jadi, aktivitas membaca bisa dianggap

\

sebuah kewajiban bagi setiap manusia. Hanya
saja, dalam realitasnya akhwtas tersebut tidak
gampang diwijudkan..

Ada banyak faktor yang menyebabkan ke-
mampuan membaca anak-anak Indonesia ter-
golong renidah. Pertama, ketiadaan sarana dan
prasarana, khususnya perpustakaan dengan
buku-buku yang bermutu dan memadai. Bisa
dibayangkan, bagaimana aktivitas membaca
anak-anak kita tanpa adanya buku-buku ber-
mutw. Untuk itulah, ketiadaan sarana dan pra-
sarana, khususnya perpustakaan dengan buku-
buku bermutu menjadi suatu keniscayaan bagi
kita.

RIS

Sudaryant

g =
PRS0k

Kedua, banyaknya keluarga di Indones1a

" yang belum mentradisikan kegiatan mémbaca.

Padahal, jika ingin menciptakan anak-anak
yang memiliki pikiran luas dan baik akhlaknya,
mau tidak mau kegiatan membaca perlu di-
tanamkan sejak dini. Bahkan, Fauzl Adhim da-
lam bukunya Membuat Anak Gila Membaca
(2007) mengatakan, bahwa semestinya mem-
perkenalkan membaca kepada anak-anak sejak
usia 0-2 tahun. Apa pasal?

Sebab, pada masa 0-2 tahun perkembangan
otak anak amat pesat (80% kapasitas otak
manusia dibentuk pada periode dua tahun per-
tama) dan amat reseptif (gampang menyerap
apa saja dengan memori yang kuat). Bila sejak

z
AN
3

asal?, ebab, al as sl
ca mbripakan Siah] L7

usan-2tahunsudahd1kenalkandenganmem
baca, kelak mereka akan memiliki minat baca
yang tinggi. Dalam menyerap informasi baru,
mereka akan lebih enjoy memba-

ca buku ketimbang menonton TV |

atau mendengarkan radio.

Memiliki Perpustakaan
: Keluarga

Namun, apa sajakah usaha-
usaha yang perlu dilakukan guna
menumbuhkan minat baca anak-
anak sejak dini? Dalam buku
Make Everything Well, khusus
bab “Menciptakan Keluarga Suk-

_ ses” (2005), Mustofa W Hasyim

menganjurkan agar setiap keluar-
ga memiliki perpustakaan keluar-
ga. Sehingga perpustakaan bisa
dijadikan sebagai tempat y:
menyenangkan ketika ngum;!:g\
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bersama istri dan anak-anak.

Di samping itu, orangtua juga perlu menetap-
kan jam wajib baca. Tiap anggota keluarga, baik
orangtua maupun anak-anak diminta untuk
mematuhinya. Di tengah kesibukan di luar ru-
mah, semestinya orangtua menyisihkan waktu-
nya untuk membaca buku, ataii sekadar mene-

. mani anak-anaknya membaca buku. Dengan

begitu, anak-anak akan mendapatkan contoh
teladan dari kedua orangtuanya secara lang- -
sung.

Sedangkan di tingkat sekolah, rendahnya mi-
nat baca anak-anak bisa diatasi dengan per-
baikan perpustakaah sekolah. Seharusnya, pi-
hak sekolah, khususnya Kepala Sekolah bisa
lebih bertanggung jawab atas kondisi perpus-
takaan yang selama ini cenderung mempri-
hatinkan. Padahal, perpustakaan sekolah me-
rupakan sumber belajar yang sangat penting

i bagi siswanya. Dengan begitu, masalah rendah-
" nya minat baca akan teratasi. -

Selanjutnya, pemerintah daerah dan pusat
bisa juga menggalakkan program perpustakaan
keliling atau perpustakaan menetap di daerah-

- daerah. Sementara soal penempatannya, peme-

. rintah bisa berkoordinasi dengen pengelola

* RT/RW atau pusat-pusat kegiatan masyarakat

desa (PKMD). Semakin besar peluang masyara-

kat untuk membaca melalui fasilitas yang terse-

bar, semakin besar pula stimulasi membaca se-
sama warga masyarakat.”

Selamat Bulan Bahasa! O - 8. (1852-2010).

*) Sudaryanto SPd, Mahasiswa

Pasoasaqana (S2) UNY, Penulis Buku

“Menguangkan Ide” (2010).

Kedaulatan Raskyat, 18 Oktober 2010
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BUTA HURUF

QOleh Indah Wulandari

Banyak perempuan
dari sisi sosiologis
pernah mengalami
keterjajahan
sehingga mereka
tak sempat masuk
wilayah pembela-
jaran aksara.

ere tak per-
nah menge-
nyam dunia
pendidikan.
Masa kecil
perempuan
58 tahun itu lebih banyak diha- -
biskan dengan mengasuh-adik-
adiknya. “Waktu kecil, orang tua
tidak mampu.” ibu enam anak
itu memaparkan alasannya tak
sempat bersekolah.

Keterbatasan kemampuan
orang tua pulalah yang memba-
wanya merantau dari daerah
asalnya di Bone, Sulawesi Sela-
tah ke Nunukan, Kalimantan Ti-
mur. Tanpa bekal pendidikan, di
Nunukan, ia hanya bisa menjadi
tukang masak di perkebunan.
Apa boleh buat, Were tetap tak
mengenal huruf dan angka.

Di usia setua itu, ia baru mulai
bersentuhan dengan aksara. Se-
bagai seorang warga belajar. Were
hadir dalam puncak Hari Aksara
Internasional ke-45 di Balikpa-
pan, Kalimantan Timur, Ahad
(10/10) malam lalu. Di hadapan
Menteri Pendidikan Nasional,
Mohammad Nuh, ia diminta
membaca tulisan berukuran besar,
“Dilarang Merokok” yang ter-
pampang di sudut ruangan.

Meski bacaannya belum sem-
purna betul, tapi ia sudah menge-
nal huruf-huruf dalam kalimat
tersebut. Mulai melek huruf mela-
hirkan impian baru pada diri pe-
rempuan jelang senja ini. “Saya
ingin membuka warung,” ucapnya.

Were hanya seorang dari jutaan
perempuan buta aksara di Indo-
nesia. Data dari Kementerian

Pendidikan Nasional (Kemdiknas)
menunjukkan, pada 2009. angka
buta aksara di Indonesia men-
capai 8,7 juta orang, 64 persen di
antaranya perempuan—umumnya
dalam rentang usia 45 tahun ke
atas. Akhir 2010, diperkirakan
tersisa 8,3 juta orang (4,79 persen)
penduduk buta aksara.

Inovasi

Kenyataan seperti vang dia-
lami Were membuat Kemendik-
nas berinovasi untuk mengatasi-
nya. Perpaduan antara penge-
nalan aksara dan penyetaraan
gender menjadi ilham program

" affirmative action bagi kelompok

perempuan vang buta aksara.

Nuh mengakui, banyak perem-
puan dari sisi sosiologis pernah
mengalami keterjajahan. Akibat-
nya, mereka tak sempat masuk
wilavah pembelajaran aksara.
“Kalau dibiarkan, ini bisa me-
rembet ke anak-anaknyva. Stra-
teginva dikawinkan dengan
program penyetaraan gender,”
katanya di sela peringatan Hari
Aksara Internasional ke-45 di
Balikpapan.

Mendiknas mencermati, pe-
nyebab buta aksara didominasi
faktor struktur sosial masvara-
kat. Misalnva, pendidikan kelu-
arga vang masih tradisionzl taz-
pa memperhatikan pentingnyva
pendidikan formal.

Nuh menambahkan. program
aksi afirmatif-diambil agar mu-
dah mendekati kelompok masya-
rakat buta aksara yvang sulit
dijangkau, seperti kelompok usia
45 tahun ke atas. Metocenva 1a-



lah dikawinkan dengan kegiatan
' masyarakat yang bermanfaat
langsung, misalnya, melalui tran-
- saksi ekonomi antarkelompok di
satu lingkungan.

* Kepala Sub Direktorat (Ka-
subdit) Pentlidikan Keaksaraaan
Direktorat Jenderal Pendidikan
Masyarakat Kemendiknas, Ellih
Sudiapermana, gamblang menje-
laskan, Kemdiknas serius mem-
bentuk aksi penanggulangan bu-
ta aksara perempuan secara khu-
sus. “Kemauan belajar pereni-
puan lebih besar dari lelaki.
Perempuan juga lebih adaptif
dan lebih banyak,” tuturnya.

Tak pelak. media yazg cipilih
untuk mendekati para perem-
puan ini melalui bentuk perkum-
pulan. Di antaranya. dimasukkan
dalam arisan, pengajian, dan
kegiatan kemasyarakatan cari
tingkat sosial terendah.

Mendiknas kembali menegas-
kan, kelompok perempuan buta
-aksara sangat penting dientaskan
sehingga bisa mengurangi dispa-
ritas kaum perempuan dan laki-
laki. Melek aksara penting, karena
saat orang kenal aksara sebagai
simbol, ia tahu nilai bersama dan
mendapat akses kehidupan, serta
memenuhi hak dasar seseorang.

. “Sebaliknya, jika tak kenal, dia-
akan terasing,” Nuh menjelaskan.
Secara khusus, Nuh menga-
mati perkembangan buta aksara

di wilayvah Jawa Timur, salah -
satu provinsi dengan tingkat
buta aksara tertinggi di Indone-
sia. Menurut dia, akan ada pen-
dekatan baru dengan lebih dulu
mengelompokkan dan menyisir

60

masyarakat buta aksara berumur
45 tahun ke bawah. “Yang pen-
ting, jangan sampai ada penda-
tang baru yang nonliterate,”
tuturnya. .

Drop out

Direktur Jenderal Pendidikan
Nonformal dan Informal (PNFT)
Kemendiknas, Hamid Muham-
mad, juga mengungkapkan, saat
ini. jumlah perempuan buta ak-
sara sekitar 6,5 juta orang. sisanya
iaki-laki, atau 3,5 juta orang.
Mayvoritas perempuan buta aksara
di kisaran usia 40 tahun ke atas.

Penyebab masih banyaknya .
perempuan yang tidak mempu-
nyai akses pendidikan dan drop
out (DO), atau putus sekolah,
adalah karena alasan ekonomi.
Selain itu, penyebab buta aksara
adalah budaya, tidak ada akses,
dan putus sekolah. Maka, ujar
Hamid, upaya yang akan dilaku-
kan untuk memperkecil buta
aksara perempuan ialah dengan
mengurangi sumoer buta aksara,
yakni yang tidak sekolah dan
yang DO.

Selanjutnya, lanjut Hamid,
Kemendiknas akan membuka
akses seluas-luasnya bagi-anak di
daerah terpencil, anak jalanan,
dan anak dari keluarga yang -
tidak mampu secara finansial

untuk kembali bersekolah. Cara-

nya dengan menarik minat warga
kelompok umur di atas 40 tahun
kembali belajar membaca, menu-
lis, dan menghitung dengan
memperkenalkan program ke-
wirausahaan.

Hamid mengatakan, penye-

lenggaraan program penuntasan
buta aksara sejak 2009 terinte-
grasi dalam kerangka kerja
Akrab (Aksara Agar Berdaya). .
Ini sejalan dengan kerangka Life
(Literacy Initiative for
Empowerment) UNESCO.

Di dalamnya terdapat upaya
penuntasan buta aksara melalui
pendidikan keaksaraan terinte-
grasi dengan kecakapan hidup
dan program pengentasan
kemiskinan. “Implementasinya
dengan bisnis.” ujarnya.

Saat ini, ungkap Hamid.
Kemendiknas memperkenalkan
keaksaraan mandiri dengan wi-
rausaha. Ia mencontohkan, minat
masyarakat untuk membaca
dirangsang terlebih dulu dengan
melakukan kegiatan yang dimi-
nati masyarakat, seperti beternak
dan bercocok tanam. .

Masyarakat kemudian diajak

" bersama-sama mencatat apa

yang disampaikan penyuluh pen-
didikan. “Dengan demikian, mau
tak mau, mereka ingin belajar
mempelajari aksara,” ujarnya.
Kemendiknas menargetkan,
jumlah penyandang buta aksara
pada 2014 tersisa hanya 4,2 per-

- sen atau sekitar 6,9 juta orang.

“Fokus kita memperbaiki kuali-
tas dan merawat melek aksara
agar tetap mempertahankan kon-
disinya juga,” kata Hamid.

Ttulah, antara lain, yang dila-
kukan terhadap perempuan war-
ga belajar, sebagaimana halnya
Were — perempuan di usia men-
jekang senja yang bermukim di
Nunukan, Kalimantan Timur.

‘ & ed: burhanuddin bella

——

Republika, 13 Oktober 2010
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BUTA HURUF

—

‘Penyandang Buta Aksara di
Jakarta Pusat Masih 2.981 Orang

Gambir, Warta Kota

Pertumbuhan wilavah
Jakarta Pusat ternvata tak
dibarengi dengan kemajuan
warganya dalam hal pendidik-
an. Di wilavah yang menjadi
sentral ibu kota negara itu ma-
sih ada 2.981 warganya vang
menyandang buta aksara.

Ironisnya, sebanyak 1.070 di
antaranya berusia 15 hingga 24
tahun. Sebanyak 1.106 orang
berusia 25 sampai 44 tahun.
sedangkan usia 45 sampai 60
tahun mencapai 805 orang.

Mereka tersebar di beberapa
kecamatan, seperti Tanahabang,
Gambir, dan Kemayoran. Di
mana, tiga wilayah itu merupa-
kan pusat bisnis.

Menanggapi hal itu, Kasudin
Pendidikan Menengah Jakarta
Pusat, Bambang Pramestiadi,
saat ditemui di Kantor Pemerintah
Kota Administrasi Jakarta Pusat,
Selasa (19/10) mengatakan.
jumlah itu menurun dibanding-
kan data tahun 2009. vang ber-
Jjumlah 5.661 orang. ’

Penurunan jtu terjadi sete- _

lah ada program Keaksaraan
Fungsional (KF) yang diada-
kan di Pusat Keglatan Belajar
Masyarakat (PKBM) di setiap
kelurahan.

“Saya berharap peran keluar-

99

kami berhara
bisa menurunkan
jumlah huta
aksara hingga
50 persen.

ga dan masyarakat diharapkan
bisa menurunkan jumlah buta
aksara. Oleh karena itu tahun
depan (2011). kami berharap
bisa menurunkan jumlah buta
aksara hingga 50 persen,” tu-
tur Bambang.

Pengentasan jumlah buta
aksara, lanjutnya, mendapat
berbagai kendala, seperti pe-
nyandang buta aksara yang
gengsi, malu, keluarga tak
mendukung, kurangnya kesa-
daran belajar sebagai prioritas,

kurangnya informasi tentang .

lembaga yang menangani kebu-

taaksaraan. serta terbatasnya

tenaga sukarelawan pengajar.
Saat ini. terdapat tujuh ke-
lompok pendidikan program
KF di beberapa kecamatan,
dengan jumlah pendidik seki-
tar 41 orang tenaga pengajar

Warta Kota,

sukarelawan. Jumlah pendidik
sukarelawan yang ada ini ter-
lalu minim dan tak sebanding
dalam mengatasi jumlah buta
aksara di Jakarta Pusat yang .
sebanyak 2.981 orang.

Untuk mengatasi hal itu,
lanjut Bambang. pihaknya
akan terus menambah jumlah
KF di kecamatan.

Tak hanya itu, pada ling-
kungan masyarakat perlu
dibentuk kelompok-kelompok
belajar yang khusus mglayani
buta huruf. dalam hal ini maka
perlunya keterlibatan pengurus
RT dan RW maupun karang
taruna dalam mensukseskan
pemberantasan buta aksara.

Sementara beberapa program
pendidikan lain bersifat nonfor-
mal yang dilakukan di antara-
nya pendidikan anak usia dini
dengan tenaga pengajar 678
orang, program kesetaraan
yang meliputi pendidikan kejar
paket -dengan jumlah tenaga
pendidik sebanyak 485 orang,
dan program kursus jumlah
tenaga pendidik 332 orang. .

Dari data Sudin Pendidikan
Menengah Jakarta Pusat sejak
tahun 2005 hingga 2010 seba-
nyak 4.380 penyandang buta
aksara’di Jakarta Pusat telah
mendapat pendidikan. (get)

20 Oktober 2010
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GAYA BAHASA

Gaya Bahasa
dan Harmonisasi

PENELITIAN terbaru dari University of Texas mengungkap-
kan bahwa pasangan yang cocok dengan gava bahasa ma-
sing-masing memiliki periode bahagia lebih panjang dalam
hubungan mereka.

“Ketika dua orang memulai percakapan, beberapa detik
kemudian biasanva mereka mulai
berbicara mirip. Hal itu juga
% terjadi ketika orang memba-

ca buku atau menonton film.

Begitu selesai, mereka akan

menyadari diri mereka ber-
bicara seperti penulis atau ka-
rakter utama dalam film ter-
- sebut,” kata James Penne-

baker, seorang profesor
. psikologi di University
of Texas di Austin, yang
menulis hasil penelitian
tersebut.
Pennebaker dan rekan-rekannya melakukan
penelitian tentang bahasa yang digunakan sebanyak 2.000
mahasiswa dalam mengerjakan tugas kelas yang ditulis dalam
gaya bahasa yang berbeda. Hasilnya, pengaruh pencocokan
gaya bahasa meluas ke makna kata-kata tertulis.

Ketika sebuah pertanyaan esal ditulis dengan nada datar
dan membingungkan, mahasiswa menjawab dengan datar dan
membingungkan pula. Jika pertanyaan ditulis dengan nada
santai, siswa juga menjawab dengan gaya yang sama.

Penelitian mengenai hubungan antara keharmonisan dan ke-
samaan gaya bahasa ini diterbitkan dalam Jonrnal of Personality
and Social Psychology edisi September#(LiveScience/*/ X-5)

ST

Medie Indonesia, 9 Oktober 2010
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HADIAH BAHASA

| Media Indonesia Raih 3 Besar
Berbahasa Indonesia yang Baik

HARIAN Media Indonesia lagi-

Jagi menerima penghargaan
sebagai media massa yang
‘menggunakan bahasa Indo-
nesia baik dan benar. Bersama
dengan Kompas dan Koran
Tempo, harian Aedia Indonesia
masuk tiga besar yang meraih
penghargaan itu dari Pusat
Bahasa Kementerian Pendi-
dikan Nasional. Penghargaan
serupa diterima Media Indonesia
tahiun lalu.

Penghargaan diberikan VVakil
Kepala Sementara Pusat Bahasa
Agus Dharma kepada jajaran
perwakilan dari tiap harian
tersebut pada acara Puncak Bu-
lan Bahasa dan Sastra di Pusat
Bahasa, Jakarta, kemarin.

Menurut Agus, ketiga me-
dia massa itu layak mendapat
penghargaan karena mampu-
menjadi media massa vang
memberikan edukasi, sosial-
isasi, dan pencerahan kepada
masvarakat mengenai bahasa
Indonesia yang baik dan be-
nar. :

“Tentu hal ini sangat mem-
bantu pemerintah, terutama
Pusat Bahasa, vang saat ini
terus gencar menyosialisasikan
pentingnya berbahasa Indone-
sia kepada masyarakat secara
umum, dan khususnya kepada
generasi muda.”

Agus pun berharap, ke de-
pan media massa tersebut
terus mempertahankan apa

Media Indonesia,

yang diraih saat ini dan terus
meningkatkan peranan sebagai
salah satu komponen penting
untuk memberikan edukasi
xepada masyarakat.

Pentingnya upava mengedu-
kasi masyvarakatitu juga dising-
gung Agus saat memberikan
sambutan pada acara puncak
Bulan Bahasa dan Sastra 2010
yang bertepatan dengan Hari
Sumpah Pemuda tersebut.

“Sudah saatnya bahasa In-
donesia jadi identitas dan jati
diri bangsa, yang digunakan
sehari-hari oleh masyarakat
sebagai bahasa pendidikan,
seni, ilmu pengetahuan dan
tekriologi, guna menghadapi ‘
era globalisasi.” (*/H-3)

29 Oktober 2010
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' PENERIMAPENGHARCAANBAHASA200 .

=73111(11 untukAnak Harus Berbahasa Sederhana

MENULIS bulku untuk anak-an
harus menggunakan bahasa yang
mudah dipahami. Sederhana sing-
kat dan jelas.
Demikian dmngk.apkan Sulasmi
SPd guru SD Muhammadiyah
Condongeatur Depok Sleman.
Bukunya yang berjudul "Teori
Ringkas Latihan Soal dan
% Pembahasan IPS SD Kelas
IV, V dan VI' mendapat
Penghargaan Bahasa dari
; .Balai Bahasa Yogyakarta .
- (BBY) -dalam rangka
" .Bulan Bahasa -2010.
" Penyerahan penghar-
gaan dilaksanakan
= —~ pada Malam -Peng-
' ~" hargaan Bahasa dan
Sastra di Joa Expo

Sulasrm SPd

Center (JEC) beberapa waktu lalu.

* "Awalnya membust rangkumen, kemudian menulis bl.ﬂ{u1
kata Sulasmi usai menerima penghargaan. Buku yang men-
dapat penghargaan untuk persiapan maju ujian, ringkas dan
mudah dipahami. Sulasmi yang tinggal di Purwomartani .
Kalasan Sleman “itu sudah menulis -beberapa- buku.
Karyanya ber_rudul ‘Pengaruh Pengglmaan Media Komik ter-
hadap Prestasi Belajar IPS Kelas ITI SD Muhammadiyah
Condongcatur" menempati peringkat III kabupaten tahun
2009. Sedangkan karyanya yang berjudul 'Kreatavxt.as Guru
dalam Pe:nbeiaja:an mendudulsu pe_rmgkzi: I namomal tahun
D006, et
Catatan _ru:n terhadap karya Sulasrm ’yang mendapat
Penghargaan Bahasa Bulan Bahasa 2010,7karena buku
tersebut dinilai sudah sesuai kurikulum SD. Selain itu ma-
terinya lengkap, ringkas tetapi jelas, disertai gambar, peta
maupun foto pahlawan yang amat berguna dalam mengiden-
tifikasi tokohfpahlavaan. Di samping itu sangat membantu
siswa dalam menguasai materi pelaJaran praktus da.n mu-
dah dipahami. - ‘

DewanymterdmdersKastamSammMEd,&xm:yadl
MPd dan Dra Herawati. Saat menerima penghargaan dari
BBY, Sulasmi didampingi suami dan'teman sesama guru
dari SD Muh Condongeatur Depok Sleman Penghargaan
tersebut  menurut Sulasmi- menjadi: cambuk ‘untuk

berprestasi lebih baik lagi serta mengabd.l kepada'd' ia i
didikan. : £ ; ('Wansman}-s:‘;w‘,

Kedaulatan Rakyat, 26 Oktober 2010
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KOMUNIKASI

ERWIN PARENGKUAN
ﬁ%emgﬁés Buku

ampir semua orang bemxta-cxta menu-

'lis atau membuat buku. Begitu pula

presenter Erwin Parengkuan yang su-
dah lama memendam impian menulis buku.
Tidak main-main, pria berkulit putih ini me-
mendam impiannya tersebut sejak 15 tahun
silam. Beberapa waktu yang lalu, Erwin pun
meluncurkan buku pertamanya berjudul
Clik, sebuah buku komunikasi yang dikait-
kan dengan kepribadian.

Erwin, yang memulai kariernya sebagai
penyiar radio Prambors pada 1989, sudah
mulai rajin mencatat berbagai ekspresi
orang yang ditemuinya. Banyaknya peng-
alaman bertemu dengan berbagai orang dan
mengamati aneka kepribadian membuatnya
terinspirasi menulis buku tentang komuni-

- kasi.

* “Cara komunikasi seseorang tidak lepas
dari kepribadiannya. Bila orangnya ceplas-
ceplos, pasti dia easy going,” ujar pemilik se-
kolah presenter dan public speaking itu: Se-
lain menuai pengalaman pribadi, buku yang
ditulisnya diadaptasi dari permk:u'an filsuf
Socrates.“Buku ini untuk siapa pun yang
- . merasa komunikasi itu penting. Boleh maha- |
siswa, profesional, dan keluarga,” kata Er- '
win, yang di bukunya berbagi tip serta bera-
gam kiat berkomunikasi ihwal kepribadian.

© KN0A SO

Koran Tempo, 29 Oktober 2010
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DONGENG

Dongeng dongeng yang Puitis

erempuan ltu berdiri ter- 'A -
Pmangu, memandang jauh’

keluar. Seorang laki-laki
duduk terpaku di dekatnya. Lalu,
sepasang kekasih itu. berca-

kap-cakap.

"Aku mengenang dongeng-do-

ngeng, cerita, kisah-kisah... Kau

datang suatu hari dan bercerita
tentang apa saja. Aku cuma me-
nyimak ceritamu, seperti biasa-
nya. Lalu, aku merasa utuh dan
kau merasa lengkap,” papar si
perempuan

"Maukah kuceritakan lagi ki-
sah itu? Kita akan merasakan
pesona. Dengarkanlah...” sahut si
lelaki di sebelahnya. Dia pun mu-
lai mendongeng dan perempuan
itu mendengarkannya.

Percakapan tadi mengawali
pentas "Kisah-kisah yang Meng-
ingatkan” oleh Teater Satu Lam-
pung di Teater Kecil, Taman Is-
mail Marzuki, Jakarta, Jum-

-at-Sabtu (8-9/10) malam. Naskah

dan penyutradaraan digarap Is-
wadi Pratama. Pentas ini menjadi
salah satu pertunjukan yang me-
narik dari rangkaian Indonesia
Art Summit 2010 di Jakarta, 4-24
Oktober. '

Lelaki itu lantas bercerita ten-
tang seorang perempuan, Sang,
yang mencari pesona atau makna
dari berbagai kenangan. Sang ter-
sesat dalam lembah dongeng
vang setiap bagiannya dijaga han-
tw Meski dibantu Rajawali yang
menjelma sebagai kuda bersurai
biru, Sang masih kesulitan me-
nemukan pesona kenangan itu.

Sang semakin kesulitan saat
sang kuda roboh, terbunuh ka-
wanan rajawali. Sendirian dan
kesepiart, Sang pasrah menerima
nasib. Namun. justru dalam ke-
pasrahan itu, diz sepert dituntun
untuk menemukan pesona dari
berbagai kisah.

Knmoas,

<< "Yang indah memang akan
‘memilih tempatnya sendiri, sa-

atnya sendiri, resah-risaunya -

sendiri,” katanya kepada diri sen-
diri.

Mungkin agak rumit untuk
menceritakan ulang kisah yang
berlapis-lapis itu. Agaknya juga
tak terlalu penting untuk me-
mahami detaiinva. Apalag. pen-
tas itu sendiri sepertinva juga
tidak berhasrat membeberkan
narasi  segamblang-gamblang-
nya.

Sepanjang oertunjukan sela-
ma sekitar setu jam itu, para
penonton disuguhi berbagax frag-
men cerita. Para pemain hi-
lir-mudik di panggung untuk me-
nampilkan berbagai adegan. Se-

" lJuruh adegan itu dibungkus se-

macam deklamasikan dari ren-

tetan puisi.

Puisi itu bisa mengungkapkan
berbagai hal, terutama kehidup-
an romantis atau melankolis ma-
nusia. Kadang, puisi itu bercerita
tentang sore hari, hawa di luar
yang dingin, kopi, orang duduk,
atau anak bermain di lapangan.
Kadang juga menyebut soal kapal
yang berlayar, stasiun, hutan, cin-
ta, atau ciuman.

Penonton sepertmya hanyadi-
rangsang oleh beragam potongan
adegan, dialog, atau deklamasi

selintas. Namun, kekuatan es- .

tetik atau dramatik penggalan itu
acap terasa tajam sehingga mu-
dah mengingatkan pada sesuatu
yang pribadi atau merangsang
permenungan lebih jauh.

Bertumpu pada bahasa

"Kisah-kisah yang Mengingat-
kan” menjadi menarik karena

mencoba untuk kembali bertum-

pu pada bahasa, dalam hal .ini
dalam bentuk puisi. Puisi-puisi
atau narasi yang dikemas secara
puitis itu menonjol sepanjang
pentas. Kalimat-kalimat dengan
diksi lirih menjadi sarana per-'

“ter. modern di Indonesia. Ke-

- bahasa ungkap dari sejumlah tea- '

cakapan antaraktor atau hadir
secara terpisah sebagai ‘petikan
. renungan.

- Bahasa di sini ditampilkan tak
saja sebagai alat komunikasi atau
pembentuk narasi. imaji, atau su-
asana, tetapi juga sebagai ucapan
yang menghasilkan bunyi dan
irama. Pada momen-momen ter-
tentu, puisi-puisi itu seperti me-
nuntun kita untuk menengok

penggalan kehidupan secara ber-
beda. Suasana sublim yang ter-
bangun di atas panggung kerap
membentangkan dunia yang be-
gitu intim. -

Pertunjukan itu seakan me-
nyediakan ruang bagi penonton
untuk merefleksikan berbagai so-
al dalam kehldupan nyata. Do-
rongan ini terasa relevan di
tengah rutinitas masyarakat Ibu
Kota yang tergesa dan diserbu
berbagai peristiwa yang melintas
cepat.

Kenapa Teater Satu memilih
pendekatan ini? "Kami ingin me-
nampilkan kekuatan bahasa se-
bagai media untuk menyentuh
penonton. Puisi merupakan ben-
tuk bahasa yang.lebih padat”
kata Iswadi Pratama, lulusan Ju-
rusan Ilmu Sosial Politik Uni-
versitas Lampung.

Pendekatan semacam ini me-
mang menjadi daya tarik Teater
Satu Lampung Kelompok yang
didirikan pada tahun 1986 ini
telah mementaskan sejumlah la-
kon lain, seperti "Waiting for-
Godot” (2002), I\ostalg)a Sebu-
ah Kota” (2003), dan "Perem-

puan di Titik Nol” (2008). Lakon
"Kisah-kisah yang Mengingat-
kan” pernah dimainkan pada ta-
hun 2009, .

Ketekunan Teater Satu Lam-
pung untuk menggarap sisi puitik
bahasa di ‘atas panggung tentu
memperkuat perkembangan tea-

hadirannya bakal memperkaya

10 Oktober 2010
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DONGENG

/ DEWI HTJ GHES
Pelatihan Dongeng

resenter dan aktivis pemberdayaan
perempuan dan anak, Dewi Hughes
(39), prihatin dengan tingginva angka .
buta aksara di Indonesia. Salah satu penye- |
babnya, kata Hughes, adalah rendahnya mi- ‘
nat baca masyarakat. .
Indikasi rendahnya minat baca masya-
rakat ini ditunjukkan dengan rendahnya
minat masyarakat mengunjungi taman ba-
caan. "Kalau enggak dirayu pakai hadiah,
mereka enggak mau masuk,” tutur Hughes
yang memiliki sebuah taman bacaan ini.
Menurut Hughes, untuk meningkatkan
minat baca masyarakat, caranya adalah de-
ngan memperbanyak frekuensi mendo-
ngeng untuk anak "Bila anak biasa di-
bacakan dongeng, anak akan terangsang
untuk membaca,” kata Hughes di sela
acara peluncuran buku 10 Kisah Do-
ngeng untuk Anak Indonesia di Ke-
mang, Jakarta Selatan, akhir pekan
lalu.
« Manfaat lain mendongeng
lanjut Hughes, akan memper- \:
kuat ikatan emosi antara orangtua
dan anak. "Mereka akan semakin
akrab dengan suara kita Dengan
begitu, anak-ariak akan makin dekat
dengan orangtuanya,” tutur Hug-
hes.
Begitu besarnya manfaat do-
ngeng, Hughes berencana mem-
buat pelatihan dongeng untuk
orangtua. Harapannva. orangtua
bisa mendongeng untuk anak-
anak mereka.
"Apalagi, agar bisa mendo-
ngeng, sebenarnya tidak dibutuhkan
keterampilan khusus. Siapa saja bi- -
sa” katanya. (DOE) - .

Kompas, 12 Oktober 2010
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— ALASAN PENOLAKAN PENERBIT"('/}
Suht Memasarkan Buku Sastra

SULIT memasarkan buku
{ sastra itu salah satu alasan
 penerbit untuk menolak karya
i Anindita S Thayf (32) yang men-
dapat Penghargaan Sastra 2010
dari Balai Bahasa Yogyakarta
7 (BBY). Buku berjudul ‘Jejak
Kala: Kematian adalah Perte-
% muan Kembali’ vang mendapat
penghargaan itu, sempat ditolak
berbagai penerbit. Barulah ke-
mudian Penerbit Sheila/Andi
tahun 2009 mau menerbitkan-
KR-Warisman nya.

Anindita S Thayf “Baru diterbitkan setelah
buku saya berjudul Tanah Tabu mendapat penghargaan dari
Dewan Kesenian Jakarta 2008,” kata Anindita usai menerima
penghargaan dari BBY di JEC Jumat (15/10).

Alasan lain menolak naskah Anindita, karena dirinya belum
punya nama. Padahal, Anindita sudah beberapa kali menjadi
juara lomba kepenulisan. Seperti novelnya ‘Keajaiban untuk
Ila’, juara I Sayembara Menulis Novel Anak Mizan tahun 2005.
Kemudian esai ‘Dunia dalam Mata’ menjadi juara II Lomba
Menulis Rayakultura-Rohto 2005. Juga cerpen Ranting
Cahaya’ juara IT Lomba Menulis Cerpen Annida 2008. Selain
itu, tulisan Anindita yang tinggal di Donokerto, Turi, Sleman,
juga sering dimuat di beberapa media cetak Jakarta, bauk hari-
an maupun majalah wanita.

Khusus tentang ‘Jejak Kala’ A.n.mdxta ingin mengangkat
kaum wanita melalui karyanya itu. Sementara dewan juri me-
nilai, novel tersebut berkisah tentang perjuangan panjang se-
orang manusia sejak kecil sampai meninggal untuk menjadi
dirinya sendiri. Jawaban vang diberikan dalam novel ini di-
langsungkan secara lirih, tdak berupa teriakan, tetapi berupa
aliran adegan manusia bersama manusia dan manusia ber-
sama masalah-masalah yang harus dia selesaikan. (War)-

Kedaulatan Rakyat, 21 Oktober 2010



Tak Pernah Diperhatikan...”

Sejak negara Indonesia
didirikan, budaya tidak pernah
diperhatikan. Setidaknya itu
menurut sastrawan Ajip Rosidi
(72). Dan, itulah mungkin yang
mendorong Ajip untuk terus
berkarya.

OLEH FRANS SARTONO

dari kantong sendiri, Ajip Rosidi -

S ejak tahun 1986 hingga tahun ini,

memberikan hadiah Rancage, sebu-
ah penghargaan untuk karya sastra daerah.
Semula hadiah itu diberikan hanya untuk
karya sastra Sunda. Akan tetapi, sejak
tahun 1993 Rancage juga diberika kepada
sastra Jawa, Bali, dan Lampung.

”Saya sejak muda memilih sastra dan
seni sebagai pilihan hidup,” kata Ajip ke-
pada Kompas yang bertandang ke rumah-
nya yang teduh di Desa Pabelan, Muntilan,
Jawa Tengah, tak jauh dari Candi Bo-
robudur.

Ia melanjutkan. "Walau ada masa saya
ikut politik. tapi sava mundur dan tidak
mau. Kalau berpikiran sekarang, kalau jadi
ikut politik, mungkin yang bisa saya ker-
jakan bisa lebih banyak—kalau tidak di-
tangkap he.he..,” kata Ajip berseloroh,
yang tampaknya menyindir kehidupz_m di
panggung politik vang juga menjadi ke-
prihatinannya.

Bagaimana gagasan pemberian hadiah
Rancage itu muncul? :

Baik dalam bahasa Jawa atau Sunda,
masih ada anak-anak muda menulis dalam
bahasa .daerahnya. Padahal, di sekolah
mereka tidak mendapat pelajaran bahasa
daerah. Mereka juga lebih mudah menulis
dalam bahasa Indonesia. Kalau ménulis
dalam ‘bahasa Indonesia honorariumnya

Jjuga lebih tinggi. Tapi, mengapa masih ada
anak muda vang menulis dalam bahasa
daerah, itu yang sampai sekarang saya
heran. Belum ada penelitian tentang itu.
Secara teoretis itu karena kecintaan pada
bahasa daerah, tapi itu belum terbukti.
Dan itu yang menjadi salah satu motif saya
untuk memberikan hadiah sastra Rancage,
karena saya lihat mereka menulis dengan
bahasa ibunya dengan segala konseku-
ensinya. Sava beri dorongan kepada
orang-orang seperti itu.

Apa efek penghargaan tersebut?

Sava mengharapkan buku-buku yang
mendapat penghargaan itu akan dibeli
oleh pemerintah sehingga akan mendo-
rong penerbit-penerbit untuk menerbit-
kan buku berbahasa daerah. Tapi, se-
Karang Rancage telah 22 tahun dan pe-
merintah tidak memerhatikan penghar-
gaan Rancage, kecuali dua atau tiga tahun
lalu mengirim surat pajak (tersenyum).

Apa vang seharusnya dilakukan peme-
rintah dalam hal budava, khususnva ba-
hasa dan sastra daerah?

Sejak tahun 1970 sava telah banyak
menulis makalah karena diminta untuk
kongres, seminar. konferensi. dan tuli-
san-tulisan bebas dalam surat kabar. Kalau
(tulisan-tulisan) itu diperhatikan sebenar-
nya apa yang harus dilakukan pemerintah
itu seharusnya sudah jalan. Tapi, mereka
mengadakan kongres dan konferensi ha-
nya untuk provek Kalau sudah selesai,

! hasilnya dimasukkan dalam lemari dan tak

pernah diperhatikar. Karena itu. kalay
sekarang s=v2 dimint= memberikan ma-
kalah kongres atau apa, akan saya tolak.
Uang (penvelenggaraan) itu lebih baik
digunakan untuk membangun sekolah
atau apa. Setiap lima tahun ada kongres
bahasa, ada kongres kebudayaan, apa ha-
silnya?

Apa bentuk perhatian pemerintah pada
bahasa daeruh?
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" Sejak negara Indonesia didirikan, bu-
dava tak pernah diperhatikan. Kalaupun
diperhatikan, itu kalau kebetulan peja-
batnya mempunyai perhatian. Ganti pe-
jabat, enggak ada lagi (perhatian). Atau,
hanya dalam omongan saja bahwa ke-
budayaan itu penting atau anu-anu-anu,
tapi tidak pernah ada pemikiran mengenai
kebudayaan apalagi program yang dilak-
sanakan secara kontinu.

Dulu ada Departemen P dan K (Pen-
didikan dan Kebudayaan). Tapi, yang di-
lakukan hanya pendidikan. Kebudayvaan
hanya embel-embel. Apalagi sekarang ke-
budayaan dimasukkan dalam pariwisata,
artinya kebudayaan hanya dimasukkan
sebagai komoditas yang bisa dijual. Me-
reka tidak pernah’memikirkan bahwa ke-
budayaan itu merupakan salah satu bagian
dari pembangunan bangsa Mereka me-
rasa cukup dengan memberikan hadiah -
pada seniman atau lembaga yang bergerak
di bidang kesenian. Hanya, itu saja. Dan
hadiahnya juga berapa sih, bandingkan
dengan hadiah untuk pemain bola, atau
pemain badminton.

Rancage itu alhamdulillah sudah 22
tahun memberikan hadiah tahunan ke-
pada sastra daerah. Pemerintah tidak me-
medulikan, ya sudahlah saya juga tidak
memedulikan (pemerintah). .

Bahasa ibu

Mengapa bahasa daerah tidak men-
dapat perhatian? :

Banyak sekali faktornva. Salah satunya
adanya anggapan, bahasa nasional itu lebih
penting dari bahe<a ibu. Kedua, peme-
rintah sendiri tak pernah menaruh per-
hatian kepada bahasa ibu Bahasa daerah
itu, kan kekayaan kita. kok kita membuang
kekavaan kita sih Orang menggunakan
bahasa ibu itu bukan berarti nasiona-
lismenya kurang . | :

Ada anggapan pula kalau orang ber-
bicara dalami bahasa daerah itu provin-
sialistis. Saya berbicara dalam bahasa Sun-
da oleh kawan-kawan dianggap mau men-
dirikan negara sunda ha_ha._. Kawan-ka-
wan saya di Jakarta itu selaiu menganggap
saya orang Sunda, pacdaha! savz lebik ba-
nyak menulis buku dalam bahasa In-
donesia. Tapi, aneh pengkritik sering me-
nulis "Ajip Rosidj pengarang Sunda”. Saya
disebut sastrawan Sunda karena saya
orang Sunda, bukan karena saya menulis
dalam bahasa Sunda.

RSN -—

~ Dianggap provinsialistis?

Saya aktif dalam sastra dan budaya
daerah itu selalu sebagai orang Indonesia.
Oleh karena itu, setelah sastra Sunda
berjalan - lima tahun, saya pikir keadaan
sastra daerah lain pun sama. Setelah: Ran-
cage memberikan hadiah kepada sastra
Jawa, orang baru'melihat bahwa saya tidak
provinsialistis. Maka, dalam tulisan-tu-
lisan, saya selalu katakan menjadi orang
Indonesia itu tetap bisa sambil menjadi
orang Sunda, JaWwa, Batak Salahnya dulu
kedaerahan dan nasional itu dianggap
kontroversi. Ada masanya kita berpen-
dapat begitu. Sehingga Armijn Pane pun
menganggap gamelan-itu bukan musik
Indonesia. Pada masa itu logika seperti itu
diakui. Karena itu, teater Indonesia itu
teater yang datang dari Barat. Jadi. te-
ater-teater yang ada di sini itu tidak di-
‘anggap.

Apakah benar bahasa daerah kurang
akomodatif terhadap perkembangan?

Itu tergantung dari manusianya. Me-
mang setiap bahasa itu paling tepat meng-
gambarkan kebudayaan masyarakat yang
mempunyaj bahasa tersebut. Masyarakat-
nya berubah dan dengan sendirinya ba-
hasa juga berubah. Ketika kita mulai mer-
deka, kita menetapkan bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional, saat itu bahasa
Indonesia belum bisa digunakan untuk
menulis ilmu. Sampai tahun 1950, skripsi
itu ditulis dalam bahasa Belanda.

Dalam perkembangan, karena usaha
para sarjana kita yang menulis dalam
bahasa Indonesia, sekarang orang menulis
skripsi dalam bahasa Indonesia. Nah, da-
lam bahasa daerah tidak ada upaya seperti
itu. Jadi sekarang bahasa daerah tidak
dipakai menulis ilmu. karena itu ya gagap
kalau bicara soal Imu Alasannya isti-
lahnya kurang .

Dalam bahasa ‘indonesia dulu waktu
mulaj istilah juga kurarg Artinya, harus
ada pemakai dalam bahasa itu yang me-
nulis dalam .bahasa daerahnya, misalnya
tentang ilmu modern. Umumnya sampai
sekarang bahasa Jawd, Sunda, dan bahasa
daerah lainnya hanya dipakai untuk me-
nulis karva sastra, cerita pendek, sajak.
Atau dipakai menulis soal-soal agama,
kepercayaan, primbon.

Apa yang perlu dilakukan?
lama ini orang Sunda, Jawa, selalu

" menyalahkan ' anak-anak muda tidak

amembaca buku berbahasa daerah. So-



alnya, bukunya enggak ada, kan. Jadi, saya

terpanggil untuk memberikan bukunya
dan mengajak mereka membaca. Karena
itu, saya mendirikan penerbit Kiblat di
Bandung yang tugasnya terutama me-
nerbitkan buku-buku dalam bahasa Sun-
da. Saya jual dua lukisan Affandi untuk
memodalinva. Dan Alhamdulillah, setelah
sepuluh tahun sekarang masih jalan dan
sudah menerbitkan buku berbahasa Sunda
kira-kira 200 judul dan bahasa Indonesia

Jjuga. Walaupun sebagai pemodal saya be-
lum mendapatkan untung sepeser pun,
tapi sava puas.

Apa efek jangka panjang jika bahasa
daerah tidak diperhatikan?

Dalam jangka panjang kalau sikap kita
sebagai bangsa tetap seperti ini, akan
habislah bahasa daerah. Saya pernah
membaca pernyataan dari pusat bahasa,
da 12 bahasa yang telah mati. Dan, ada
120 bahasa yang antre untuk mati.

Feodalisme dan korupsi -

Rektor Unpad Prof Dr Gandjar Kurnia
berencana memberikan gelar doktor ke-
pada Ajip Rosidi. Ajip sempat menolak
untuk menerimanya.

"Mereka meminta saya berpidato. Saya
tanya pidatonya dalam bahasa apa? Ka-
tanya, dalam bahasa Indonesia. Bagaimana
kalau saya nulis dalam bahasa Sunda?
Rektornya setuju. Jadi, ini nanti pidato
pemberian gelar doktor yang pidatonva
dalam bahasa ibu. Itu sudah dari tiga tahun

"lalu. Buat saya apa sih doktor? Hidup saya
"sudah hampir selesai. Saya hidup sampai

sekarang enggak ‘pakai doktor enggak
apa-apa. )
Apa yang akan.dibahas galam pidato
nantinya? -
Saya membahas peranan orang Sunda
dalam keindonesiaan. Sekarang, kan ba-

nyak orang Sunda yang mengeluh karena
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Apa pengaruh penjajahan itu? ~
Itu memengaruhi kebudayaan Sundag
Pengaruhnya besar sekali dalam feoda-
lisme. Orang Sunda jadi feodal. Karens"
pengaruh feodalisme, orang bawahan hat
rus mengikuti orang yang di atas. Mereka

* tidak berani mengemukakan pendapat,

keinginan. Tidak hanya pada orang Sunda.
Mentalitas ini.. rata-rata kaum elite In-*
donesia seperti itu.
Sebelumnya tidak feodal?
Kalau melihat naskah-naskah sebelum;
abad ke-17, tidak. Bahasanya egaliter. Ba-
Hasa Sunda ada tingkat-tingkat itu pe-"
ngaruh dari Sultan Agung dari bahasa
Jawa. Dan bahasa Jawa sebelum Sultan’
Agung juga egaliter. Yang memulai bahasa,
Jawa Dbertingkat-tingkat itu, kan Sultan
Agung, karena dia tidak mau katahuan
kalau kakeknya petani. Jadi, dia men-"
ciptakan bahasa khusus untuk lingkung-~
annya. Ini kesulitan yang dialami orang.
Jawa dan orang Sunda karena Republil:
Indonesia mengambil paham demokrasi--
Paham demokras} itu enggak cocok de:,
ngan bahasa yang bertingkat-tingkat. -
Benarkah  feodalisme  menyuburkan_
korupsi o '
Feodalisme di Indonesia tak bisa di-
samakan dengan feodalisme di Eropa. Fe-
odalisme di Eropa, kan berkaitan dengar
kepemilikan tanah. Orang memiliki tanah -
yang luas dan ada petani yang hidup di sit-
vang bekerja untuk dia. Di sini tidak ada :

~

- tanah luas, tetapi raja dan pejabat yang-

di tingkat nasional, kan seuikit sekali orangs,

Sunda. Terus ada kelompok yang menulis
surat kepada Presiden mengajukan 160-
nama untuk jadi pejabat di tingkat na-

sional  karena menurut- mereka, “orangs;
Sunda ada 20 persen’dari penduduk Ings

donesia jadi berhak menduduki 20 persens

jabatan. Enggak

na :
Saya telusuri peran orang Sunda

tahu, itu logika dari mags
[y

‘gl
sejaldy

Perhimpunan Indonesia. Mungkin banyhk}-
orang Sunda marah tnendengar pidatgyy

saya. Dari dulu peran orang Sunda tidak;

Lt
.
ax1

besar. Tapi, yang penting itu, kan prestasi.
Orang Sunda inj, kan paling lama dijajaln
Sebelum dijajah Belanda, kan dijajah Jawa®
Zaman Mataram, zaman Sultan Agung
pada abad ke-17. . P

diangkat oleh raja itu tidak diberi gaji,-
artinya harus cari sendiri dan rakyat yang,
diperes. Alam pikiran ini yang ada terus
sampai sekarang. Sekarang kalau adi’
orang vang mendapat jabatan, mereka
akan pesta, selametan. Mereka tidak me™
lihat jabatan sebagai tanggung jawab:-
tetapi sebagai cara untuk kaya. Karena itw.”
ada bupati-bupati, pejabat-pejabat vang
ditangkep, kan? =
' . : ot

Bagaimana Anda melihat negeri ini ke
depan? -

Saya sudah putus asa. Dalam otobiografi
saya katakan saya tidak melihat masa
depan Indonesia. (Dalam otobiografi Hi-~
dup Tanpa [jazah, Ajip menulis, "Ak tidak>
melihat ada fajar yang akan merekah i
sebelah depan yang dekat .. ™) .

Apakah itu tidak pesimistis? £

Banyak orang mengatakan begitu. Saya..
kira saya tidak pesimistis, tapi realistis-
Saya tidak mengharapkan yang muda akan-
mengubah kultur politik kita. Sudah be- ;
rapa generasi dari ’66, '98 yang muda .
masuk, tapi kalau sudah masuk mereka’
ikut juga. Saya lakukan saja apa vang dapat
saya lakukan, dan saya tidak pernah me-
minta kepada pemerintah.
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_}'Guru Besar
Tanpa Ijazah

. jip Rosidi lahir di Tativang,
A_vaajaje"g"a’ Jawa Barat, 31

anuari 1938, Umur 12 tahun,

" saat duduk di bangku kelas VI Se-

kolah Rakyat, tulisan Ajip telah di-
muat dalam ruang anak-anak di
harian Indonesia Raya.

Buku kumpulan cerpen perta-
manya. Tahun-tahun Kematian, ter-
bit tahun 1955. Ia menulis tak ku-
rang dari 110 judul buku berupa
kumpulan cerita pendek, kumpulan
sajzk, roman, drama, esai, dan kri-
tik, serta terjemahan.

Sejak SMP Ajip sudah bergulat
dengan dunia penulisan, dan pe-
nerbitan. Di bangku SMP, ia me- -
nerbitkan dan menjadi editor serta
pemimpin majalah Suluh Pelajar
(1953-1955). Kemudian tahun
1965-1967 ia menjadi Pemimpin

.. Redaksi Mingguan Sunda; Pemim-

C..pin ‘redaksi majalah .kebudayaan
Budaya Jaya, 1968-1979; Mendiri-

“kan'penerbit Pustaka Jaya, 1971..
Menjadi Ketua Dewan Kesenian Ja-
karta, 1972-1981 .

Ajip yang tidak menamatkan

-.pendidikan -SMA-nya itu pernah

menjadi dosen luar bidsa pada Fa-
.‘kultas Sastra, Universitas Padjad-

. *#'jaran, Bandung, 1967 Pengajar Ta-
. -Mmu.pada Osaka Gaikokugo Daigaku,
. Osaka, Jepang, 1981; Guru Besar
+* Luar Biasa pada Tenri Daigaku, Na-
<=8, (1983-1994) dan’ Kyoto" Sangyo
=, Daigaku, Kyoto (1983-1996).

Kompas, 3 Oktober 2010
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UBUD, KOMPAS — Sastrawan Sitor Situmorang
(86) meraih penghargaan kesusastraan atas kontri-
businya yang besar terhadap kesusastraan Indonesia.
Penghargaan yang diberikan Rabu (6/10) malam itu
mengawali penyelenggaraan Citibank-Ubud Writers
and Readers Festival ke-7 di Ubud, Bali.

- . Penghargaan . yang bertajuk
MasterCard-Saraswati Literary
Award for Lifetime Achievement
itu diberikan setelah budaybwan

Sutardji Calzoum Bachri mem- °

_bawakan puisinya, "Tanah Air-
mata”. Dengan suara lantang dan
agak parau, Sutardji mengepal-
kan tangannya dan meluncurlah
bait-bait puisi garang. Tanah air-
mata tanah tumpah dukaku/ma-
ta air airmata kami/air mata ta-
nah air kami.... )

Seusai menerima pengharga-
an, Sitor pun tak ketinggalan
membacakan puisinya, “Bukan

" Pura Besakih”, vang dibawakan-

nya dalamn versi bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Aksi para
"titan” kesusastraan ini menda-
pat sambutan riuh dari penon-

_ton, dari.Gubernur Bali Made
‘Mangku Pastika beserta jajaran-

nya, Cou.ntry ‘Manager Citibank
Shariq Mukhtar, Senior. Vice Pre-
sident Master Card Matthew Dri-
ver, dan ratusan undangan dari
sejumlah negara yang memenuhx
Puri Ubud, Bali.

Kepada Kompas, Sitor menga-
takan, dirinya berterima kasih
atas penghargaan itu. "Tentu saja



v

‘mur hidup. Untuk itu,

namanya lifetime achi-
evement award karena
saya ‘telah uzur. .Saya
sudah berkarya seu-'- .
saya berterima kasih
kerya-karya saya di- E .
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. rezim Orde . Baru-

E tanpa melalui peng-
'rq.; adilan. Ia. mende-
™C kam di ‘penjara Sa-,
lemba ~ pada
1967-1975. Di dalam
*  tahanan, Sitor

hargai. Saya bérharap, DK 0009 4060  ™menghasilkan karya

karya-karya saya juga
dibaca generasi . mu-
da,” ujarnya.
Sitor Situmorang, vang dikenal

- sebagai sastrawan Angkatan 43,

pada masa mudanya juga berpro-
fesi sebagai wartawan. Kumpulan

. puisinya pertama kali diterbitkan

pada 1953, saat ia berusia 19
tahun.. Karya-karyanya yang te-
lah diterbitkan, antara lain, Surat
Kertas Hijair (1953), Drama Jalan

Mutiara (1954), Wajah Tak Ber- ©

nama (1955), Puisi Zaman Baru

(1962), dan esai Sastra Revolu-

sioner (1965). Karya vang ter-
akhir itulah yang menyebabkan
Sitor dijebloskan ke penjara oleh

Dinding Waktu
(1976).dan Peta Per-
. Jalanan (1977). Lepas dari pen-
jara dan tahanan rumah, Sitor
kemudian menetap di luar negeri
dan kembali ke Indonesia pada
2001. L
Citibank-Ubud Writers and
Readers Festival kali ini meng-
-ambil “tema’ Bhinneka Tunggal
- Ika (Harmony in Diversity). Me-
nurut Direktur Festival Janet de
Neefe, tema itu sangat relevan
dengan situasi yang dihadapi ma-
svarakat dunia saat ini, di mana
upaya untuk membangun dunia
vang damai dan penuh harmoni
masih jauh dari harapan. (MYR)

Kompas, 7 Oktober 2010
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Penghargaan Sastra Belum
Dapat Tanggapan dari Pasar

YOGYAKARTA, KOMPAS —
Penghargaan sastra belum men-
dapat tanggapan dari masyarakat
maupun pemerintah, Selama ini
penghargaan yang diperoleh satu
karya sastra belum menaikkan
jumlah penjualan maupun res-
pons pemerintah. )
) Salah satunya Penghargaan
Sastra yang diadakan Balai Ba-
hasa Yogyakarta (BBY) untuk
Karya sastra lokal Daerah Isti-
mewa Yogyakarta. Selama tiga
tahun diselenggarakan, belum
ada satu pun kebijakan peme-
rintah yang mendukung karya
sastra peraih penghargaan.-
"Kami sebenarnya sangat ber-
harap pemerintah daerah seti-
daknya dapat merekomendasi-
kan karya sastra yang menang itu
sebagai bahan bacaan atau seba-
gai pengisi perpustakaan di se-
kolah-sekolah,” kata Kepala Balai
Bahasa Yogvakarta Tirto Suwon-
do di Yogyakarta, Selasa (5/10).
Padahal, karya sastra yang ber-
hasil meraih penghargaan telah
teruji berkualitas sehingga layak
sebagai bahan bacaan pelajar di
tingkat SMP maupun SMA. Sela-
in sarat nilai kemanusiaan, karya
sastra juga dapat membuka wa-
wasan pelajar mengenai kondisi
masyarakat di Indonesia.

Memahami masyarakat
Untuk Penghargaan Sastra
Yc sastra yang dipilih
umumnya kental dengan nuansa
masyarakat Yogyakarta. Dengan
demikian, karva sastra itu akan
membantu pelajar memahami
kondisi masyarakat sekitarnya.
Menurut Tirto, tanggapan po-

Kompas, 6 Oktober 2010

sitif pemerintah untuk penghar-
gaan karya sastra sebenarnya sa-
ngat dibutuhkan untuk terus

.méndorong penerbitan dan pen-

ciptaan karya sastra. Dengan ada-
nya rekomendasi pemerintah,

" pembelian karya sastra dapat di-

tingkatkan.
Takut rugi

Sekretaris Ikatan Penerbit In- |

donesia DIY Sholeh UG menga-
kui, rendahnya penjualan buku-
buku sastra selama ini membuat
penerbit enggan menerbitkan
karya sastra karena takut rugi.

Jumlah penerbitan karya sastra !

di Yogyakarta selama ini terma-
suk paling rendah, yaitu 5 persen
dari total penerbitan,
"Buku-buku cerita dan novel
populer memang sangat laku,
tetapi karya sastra yang cende-
rung berat materi dan bahasanya
tetap kurang laku,” ucapnya.
Menurut  Sholeh, tanggapan
masyarakat terhadap sastra ber-
kualitas masih minim. Penghar-
gaan yang diperoleh satu karya
sastrd belum berpengaruh pada
peningkatan angka penjualan:

Selama ini, buku-bukui sastra pe- |

menang penghargaan pun jarang
dicetak ulang.

Tahun ini, BBY kembali meng-

gelar Penghargaan Sastra. Tiga
karya sastra yang masuk nomina-
si adalah novel Jejak Kala karya
Anindita S Thayt, kumpulan puisi
Tidur Tanpa Mimpi karya Rach-
mat Djoko -Pradopo, dan novel
Titian Sang Penerus karya Alang-
Alang Timur. Penghargaan di-
berikan pada tanggal 15 Oktober
2010.(RE) - . '
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sPenghargaan Sastra dan Bahasa

Balai Bahasa Denpasar memberikan penghargaan Anugerah Sas-
%-a" Tantular kepada Ida Wayan Oka Granoka Gong (61) dan
Mnugerah Basa Sugriwa kepada Nyoman Thusti Eddy (65). Ke-
“dua anugerah itu merupakan bagian dari Genta Bulan Bahasa

dan Sastra. Mereka dinilai memiliki dedikasi terhadap sastra dan

bahasa Bali selama lebih dari 10 tahun, antara lain beberapa
penyusunan buku. Demikian dikatakan Kepala Balai Bahasa

Denpasar C Ruddyanto, Jumat (8/10). (AYS)

Kompas, 9 Oktober 2010
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" Seminar Nasional Sastra di Banyumas )

DUNIA sastra di Banyu-
‘mas untuk sekarang sedang
mengalami kemunduran se-
cara kualitas dan kuantitas.
Hal itu karena komunitas
sastra Banyumas gagal me-
lakukan regenerasi. Melihat
fenomena itu, Teater Si Anak
Fakultas Ilmu Seosial dan
Ilmu Politik (FISIP) Unsoed
Purwokerto bekerjasama de-
ngan Institut Pemberdayaan
Rakyat (Inspera) akan
menyelenggarakan seminar
nasional bulan bahasa 2010,
Rabu (20/10). .

Ketua Panitia, Nissa Reng-

ganis, mengatakan, seminar

akan dilangsungkan di ge-
dung Soemarjito Kampus
Grendeng, Purwokerto, de-

Kedaulatan Rakysat,

ngan mengambll tajuk Sastra,

tak Beranjak " dan " Ren-

cananya. Dalam acara terse-
but sedikitnya 200 orang su-

" dah mendaftarkan diri seba-

gai peserta. Disebutkan, ko-

munitas teater Banyumas,

komunitas Sastra se-Ba-
nyumas, Akademisi, Lem-
baga Sosial Masyarakat dan
Organisasi Masyarakat telah
saling menyatakan siap seba-
gai peserta. Pembicara akan
hadir diantaranya Acep Zam-
zam Noer (penyair), Triyanto
Triwikromo {sastrawan, re-
daktur budaya), Abdul Wahid
BS (penyair, dosen UMP dan
STAIN Purwokerto) serta
Joni Ariadinata (cerpenis).
(Ero) -a

I

19 Oktober 2010
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KESUSASTRAAN BANYUMAS-SEJARAH DAN KRITIK

e 09 - :
| Tanpa Kritik, Sastra Banyumas Lemah

UPAYA mengibarkan kesastraan Banyumas sebenarnya
-pernah dilakukan, antara lain dengan mengibarkan Banyu-
mas sebagai bagian penting dari Indonesia dengan berbagm
lomba penulisan karya sastra.. Di an@a:anya dengan mengada-
kan lomba cipta cerpen yang bertemakzin kebanyumasan oleh
mahasiswa Fisipol Unsoed Purwokerto, naiun hal itupun
kandas sebab alasan teknis, yakni tiadanya keberanian untuk
mengkontekskan dan melihat Banyumas dari Indonesia serta
sebaliknya melihat Indonesia dari Banyumas.

Hal itu diungkapkan penyair Abdul Wachid BS, pada
Seminar Sastra di Gedung Soemardjito Unsoed Purwokerto,
Rabu (20/10). Dalam seminar bertajuk Sastra tak Berjarak
‘tersebut, turut hadir sebagai pembicara Asep Zamzam Noor
(Penyair), Joni Ariadinata (redaktur Horizon) dan Triyanto
Triwikromo (Redaktur Sastra Semarang). -
- Para pembicara sepakat bahwa kelemahan kehidupan sas- -
tra di Banyumas karena miskinnya budaya kritik. Karena tak
ada kritikus lokal, antar periulis saling mengkritik karya te-
man-temannya sendiri. Hasilnya kritik emosional. .

Sepanjang tahun 1990 memang kancah dunia kesusastraan
di Banyumas ramai dipenuhi oleh para penyair di antaranya
Darmadi, Ahita Teguh Susilo, Badrudin Emce, Bambang Set,
Mas'ut, Herman Afandi, Edi Romadhon, Nanang Anna Noor,
Ansar Basuki Balasikh, dan Haryono Soekiran. Tetapi dalam
kenyataannya, yang bertahan bérkarya hanya beberapa.

Lebih lanjut Abdul Wachid menuturkan, siapapun yang
merefleksikan menjadi sah bukan sekadar gendu -gendu rasa
terhadap atmosfer berbudaya dan bersastra di Banyumas. Hal

. itu disebabkan bukan kanya ngudarasa (mengeluarkan unek--

unek tanpa visi) saja. , (Ero)c J

Kedaulatan Rskyat, 23 Oktober 2010
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100 Bahasa Daerah Terancam Punah

rahnya, hingga jumlah penu-
tuinya pun semakin sedikit.
“Jumnlah penutur yang tua-
tua semnakin sedikit, sementara
anak mudanya tidak ada yang
meneruskan. Maka palinglama
50 tahun lagi, banyak bahasa
daerah kita vang punah,” ujar
Kepala Bagian Tata Usaha Pusat
Bahasa Kementerian Pendi-
dikan Nasional, Yeyen Maryani

saatjumpa pers Bulan Bahasa
danSasﬂaZOlp diJakarta, Rabu

*(20/10). . .
Hal itu harusnya menjadi.

perhatian penting semua kala-
ngan, karena, kata Yeyen, banyak
kosakatabahasalndonesiayang
diambil dari bahasa daerah.
Jumlahnya tidak kurang dari 2
ribu kosa kata setiap tahun,
“Kalaubanyak bahasa dae-
rah sebagai bahasa ibu punah,
maka lama kelamaan bahasa

nasional kita juga bisa tergerus

baru. Untuk itulah, tahun ini

-kami tengah mempersiapkan .

6 penelitian mengenai bahasa

gang hampir punah itu serta
bahasayangadadiperbatasan,
imbuh Yeyen. :

Kepunahan paling besar,
lanjutYeyen, bisa terjadi di wila-
yahIndonesiabagian timurkhui-
susnya di Kepulauan Maluku.
‘Kekhawatiran yang sama
terjadi di beberapa wilayah

Waspada, 29 Cktober 2010

]AKARTA (Waspada): Da- Kalimantan %an P;p?\ai(a'ian
P f et o0 tatun ke Bahlg;laﬁg;sgl%‘u;tgagasa,
depan, sedikitnya100bahasa - Mciah mengatakan pihaknya
daerahdilndonesiaterancam )y 1) memetalanlebihdari442
punah. Penyebab utamanya dari seki 770 bahasa daerah
e nargene: d:;x sedl\iltrt‘;lngarai tersebar di
rasi muda belajar bahasa dac- )s,elmguhkepulauan Indonesia. -

Pemetaan itu m‘enjadi

penting karena menunjukkan
sebuah dokumen sah tentang
penamaan bahasa di daerah
yang menjadi wilayah negara
kesatuan Republik Indonesia.

“Inilah arti penting peme-
taan bahasa daerah, karena
secaraotomatis peta itumenun-
Jjukkan keabsahan sebuah
wilayah di republikini,” ujar
Muzizah. . §

Hingga saat ini beberapa
bahasa daerah yang banyak
penuturnya adalah Bahasa
Aceh, Batak, Minangkabau,
Jawa dan Sunda. Tetapi jenis
bahasa daerah paling banyak
terdapat di Papuadengan tidak

. kurang dari 150 bahasa. N\
- Menurut Muzizah, pelak-
sanaanbulanBahasadan Sastra
tahuninidimaksudkan untuk
lebih mencintai bahasanasional
- dandaerah. Dengan kecintaan
gada bahasa pula, karakter
angsa yang berakhlak mulia
juga bisa diwujudkan.
“Dibulan bahasa ini juga
pemerintah akan meluncurkan
Gerakan Cirita Bahasa Indo-
nesia (GCBI). Karena bahasa
menunjukkan bangsa, maka
Ferlu adarevitalisasi bahasa
ewat sebuah gerakan yang
massiv,” tandas Muzizah.
(dianw)
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Karya Sapardi Setia
Menjaga Moral Kemanusiaan

: pardl jatuh pada 20 Maret lalu.

DI tengah banyaknya perso-
. alan yang melanda Indonesia,
‘kar}'a-karya Sapardi Djoko
Damono masih relevan dengan
situasi sekarang. Hal itu terlihat
saat diskusi 70 Tahun Sapardi
Djoko Damono di Fakultas [lmu
Budaya Universitas Indonesia,
Depok, Sabtu (16/10).

Diah Ariani Arimbi, salah
satu pemakalah yang mengulas
karva-karva Sapardi, menilai
konteks masa kini dipenuhi de-
ngan wacana dan produk legal
formal yang kaku, dangkal, dan
kering. Pasalnya, para pembuat
kebijakan telah jauh dari pe-
mahaman dan pembacaan seni
dan sastra.

Pengajar Umversxtas Air-
langga itu menganggap arti
penting sastra, terutama karya-
karya Sapardi, dalam menjaga
moral kemanusiaan, sambil
tetap berjalan pada koridor
logika dan rasionalitas yang
berlaku.

Sapardi, yang hadir di acara
tersebut, menyatakan rasa ba-
hagianya. “Saya tidak pernah

menyangka akan mencapai

umur se-gin.i. Dan karya-karya
saya tidak pernah memiliki ke-
samaan dengan yang sebelum-
nya. Tiap tujuh tahun pasti ada
perubahan Begitu seterusnya,”
ujar Sapardi.

Sebetulnya ulang tahun Sa-

Namun, perayaan 70 tahun
baru diselenggarakan bulan ini.
Menurut ketua panitia Sunu
Wasono, penyair vang pandai -
melukis itu sangat sibuk dan
baru memiliki waktu luang .
pada 16 Oktober. - :
Acara itu juga diisi dengan
peluncuran dua buku berjucul ,
Rona Budaya Festschrift dan Me-
ngenal Lebilt Dekat Sapardi Djoko
Damono, serta kesaksian tiga |
sahabat Sapardi yakni Bakdi
Soemanto; Jeihan, dan Syaiful
Bachri. Sebelumnya, Sapardi -
sempat menjual 15 lukisan
karyanya di sela-sela peravaan
ulang tahunnya. (*/H-2) L

.

Media Indonesia, 18 Oktober 2010
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70 Tahun Sapardi Djoko Damono

A 20 Maret lalu. penyair. penulis cerita,

ngn pendidik, Sapardi Djoko Damono, genap

berusia 70 tahun. Sabtu (16/10), Fakultas llmu
Budaya Universitas Indonesla, Depok, di mana Sa-
pardi pernah menjabat sebagai dekan (1995-1999),.
menggelar peringatan hari ulang tahunnya. yang
diisi dengan diskusi seputar karya-karyvanya. Ada
pula peluncuran buku Membaca Sapardi terbitan
Yayasan Obor, dan pementasan drama oleh Teater
Pagupon IKSI FIB UL.

Sejumlah sahabat Sapardi dari berbagai kota
hadir pada acara itu, di antaranya pelukis Jethan,
sastrawan Danarto, kritikus Jakob Sumardjo, Bakdi
Sumanto, yang "seangkatan® dengan dia. Juga
banyak koleganya di FIB Ul yang dulu disebut Fa-
kultas Sastra, seperti Boen S Oemarjati, Achadiati,
murid-muridnya Riris Sarumpaet, Melani Budianta,
Josefina Mantik, Wahyu Wibowo, dan Ibnu Wa-’
hyudi. Dan, tak ketinggalan para dosen bergelar
profesor, doktor atau magister, bekas mahasiswa,
dan mahasiswinya.

Diah Ariani Arimbi Ph. D dari Universitas
Alrlangga, dalam diskusi itu membahas keterka-
itan karya Sapardi dengan konsep Poetic Justice

(keadilan puitis), sebagai alternatif dari keadilan
faktual. Dengan dasar puisi Dongeng Marsinah
(2000), buruh pabrik yang terbunuh diduga
akibat aktivitasnya untuk memperjuangkan hak-
hak buruh, :

“Marsinah adalah pengingat bagi kita apa yang
terjadi apabila kesewenang-wenangan, keserakah-
an, kekejaman, dan kejahatan berkuasa, seperti
yang ditanyakan sendiri oleh Sapardi dalam puisi
ini," kata Diah. ) :

Hasif Amini dari Komunitas Salihara menyoroti
Sapardi terkait puisinya yang berbicara tentang
kata. bahasa. atau puisi. Dari sekitar 300-an puist
yang diterbitkan dalam berbagai buku, dia meng-
hitung hanya 12 puisi yang berbicara tentang hal
tersebut. Sangat sedikit, tapi merupakan hal wajar,
karena memang puisi umumnya berbicara tentang
sesuatu di luar dirinya, tentang dunia dan manusia,
ketimbang tentang dirinya sendiri.

Sapardi Djoko Damono adalah salah satu
penyair terkenal Indonesia yang telah menghasilkan
berbagai karya sastra, puisi, cerita pendek, maupun
buku. Karya-karya puisi Sapardi bahkan télah
dimustkalisasikan dalam tiga album lagu. (hcb)v_/

Warta Kota, 18 Oktober 2010
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Menunggu

Kereta Kencana

eralatan panggung ini minim.

Hanya sebuah kursi warna

merah dan layar putih di bagian

belakang. Kostum pemainnya
--Puru Wijayva dan Lisa Ristargi-- juga
hanya kostum rakyat jelata biasa. Satu-
satunva kekuatan vang ditampilkan
malam itu hanya seni akting, olah vokal,
dan aroma puitis-romantis dari naskah
berjudul Kereta Kencana itu.

Selama dua har, 25 dan 26 Septem-
ber, Gedung Kesenian Jakarta (GKJ)
mementaskan Kereta Kencana sebagai ba-
gian dari perayaan Festival Schouwburg
ke-9. Naskah karya WS, Rendra itu asli-
nya adalah saduran bebas dari The Chairs
(1952) karya Eugene Ionesco, seorang
dramawan Rumania. The Chairs sendiri
dalam seni teater sering dikategorikan se-
bagai drama absurd tragedi-komedi.

Alkisah Putu dan Lisa --sepasang
suami-istri-- sudah hidup selama 200
tahun. Suatu malam mereka mendengar
suara yang memberitahu bahwa sebuah
kereta kencana akan datang menjemput.
Sebuah kereta yang ditarik 10 kuda, satu
warna. Hendak pergi ke mana?® Tidak
jelas. Meski, dari dialog Putu dan Lisa, se-
pertinva kereta kencana itu adalah tamsil
bagi kemadan vang datang menjemput.

Mereka berdua pun menunggu
hingga tengah malam, wakw yang dijanji-
kan. Selama menand datangnya kereta
itu, perjalanan hidup sepasang suami-istri
itu pun tersaji lewat perbincangan antara
keduanya. Putu ternyata adalah man-
tan gerilyawan Prancis yang kemudian
jadi profesor di Universitas Sorbonne.
Namun usai perang ia terbuang dan
berkelana hingga menyasar ke berbagai

pelosok Jakarta.

Laluy, setelah mereka capek ber-
nostalgia tentang masa lalu, pasangan
kakek-nenek itu pun bermain-main me-
nanti kereta tiba. Dari bermain badut-
badutan, mengingat masa muda dan
saling merayu lewat puisi, sampai ber-
pura-pura pagi telah dba.

Sesekali di tengah permainan it
Putu akan kembali “terlempar” ke dunia
nyata, menyadari betapa menyedihkan-
nya kehidupan mereka. Hanya berdua,
sudah tua, dan ddak dikaruniai putra. Lalu
ia akan berhenti bermain dan menangis
menggerung-gerung bak anak kecil,
membuat Lisa yang setia itu kerepotan
membujuk dan menenangkan.

Menjelang tengah malam, tamu
berdatangan. Namun tamu ini tidak ter-
lihat. Penonton hanya bisa menyaksikan

Putu dan Lisa yang mendadak senang,
tapi sibuk sekaligus bingung karena
hanya ada satu kursi di rumah. Para tamu
itu sendiri terdiri dari hampir semua
orang penting di seluruh dunia, mulai
dari jenderal, Perdana Menteri Prancis,
Presiden Amerika, sampai kaisar. Puru
akhirnya mengucapkan kata penutup
dengan berbicara kepada penonton.
Lazimnya teater absurd, estedka
radisional yang terbangun di penonton
memang sering berantakan di babak akhir.
Selama hampir satu jam Putu dan Lisa
beradu seni aktung, mewujudkan suasana
lucu sekaligus tragis lewat kehidupan
mereka, dan menjadikan penonton men-
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jadi benar-benar penonton. Pihak yang
menyaksikan dari luar, berjarak. Namun
kemudian jarak itu runtuh, karena pe-
nonton akhirnya dmmsuLLan sebagai
bagian dari dialog.

Akting Putu memang tidak per-
lu diragukan lagi. Ia tampll Jmemukau
sebagai kakek yang frustrasi sekaligus
mengharukan.” Dialah vang berhasil '
memlnntrun suasana lucu seL'llltrus tra-
gis lewat dialognya dengan sang istri.
Misalnya memelesetkan | jamuan Ill.l].llll
itu dari sampanye jadi “teh poci asal Con-
det”, atau makan malam mereka vang
disebutnya sebagai kolaborasi antara
bistik dan kue pancong.

Lisa Ristargi, 32 tahun, sarjana
psikologi yang aktif di Teater Cermin
ini juga tidak tampil mengecewakan.
Pemain terbaik Festival Teater Jakarta
2009 itu (wakeu itu Putu yang jadi juri-
nya) mampu menghadirkan sosok istri
yang setia, yang dengan sabar membujuk
dan menenangkan Purtu saat perasaan
frustrasinya kembali muncul, walau
terkadang kesalnya muncul mensaksikan
Putu yang mudah merajuk dan b rting-
kah bak anak kecil. Sebuah romantisme
vang “tidak badani”, karena mereka
sudah terlalu tua, meminjam istilah Putu
sendiri dalam dialog. m

BASFIN SIREGAR

Gatra, 6 Oktober 2010
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Menunggu “On-Off” lebih On

dibuka tak ditutup-tutup, bukan pintu.

Kalau ditutup tak dibuka-buka, juga
bukan pintu. Berapa banyak kesengsaraan dan
kebahagiaan mengalir lewat pintu?

Pertanyaan itu dilontarkan
oleh Teater Kubur dalam lakon On-
Off (Rumah Bolong) yang digelar di
Galeri Salihara, 25-26 September lalu.
Pertanyaan itu membawa implikasi
penderitaan, kehancuran, frustrasi,
sekaligus harapan dalam upaya
mempertahankan sebuah rumah.
Bukan sekadar rumah definitif, me-
lainkan juga rumah alegorik yang
merujuk pada suatu masyarakat,
sebuah bangsa.

Lakon On-Off digubzh dan
disutradarai oleh Dindon W.S.,
pendiri sekaligus sutradara Teater
Kubur. Pertama kali dipentaskan
dalam perhelatan Festival Teater
Internasicnal, Tokyo, Jepang, tahun
2008. Dan pementasan di Salihara
itu menandai kali pertama lakon
tersebut dibawakan di Indonesia.

Dengan struktur non-naratif,
selama hampir satu setengah jam
durasi lakon ini Dindon mempre-
sentasikan pelbagai isu, di antaranya
globalisasi, lingkungan dan krimi-
nalisasi lingkungan, pekerja migran
dan —tidak ketinggalan-- terorisme.
Begitu banyak isu dalam begitu
sedikit kesabaran, menjadikan On-
Off tampil seperti ensambel para pe-
marah yang doyan berteriak-teriak,
yang urat lehernya seolah hendak
mencelat dari permukaan kulit. Fa-

P intu dan jendela. Dibuka, ditutup. Kalau

ket verbal dan ekspresi emosi yang Pemel

melelzhkan untuk disimak.

Dalam lakon ini, Dindon seperti kekurang-
an mantra, kehilangan irama, dan kehabisan te-
naga untuk mengawal lakonnya sebagai entitas
hidup yang berkembang dan adaptif. Paling ti-
dak, atau kalaupun ada, model adaptasinya kini,
atas lakon yang digubah dua tahun lalu untuk

khalayak internasional itu tidak menghadirkan
suguhan re-kreatif bagi khalayak Indonesia,
terutama yang selama ini merasa cukup sering
mengikuti lakon-lakon Teater Kubur.
Kematangan akting aktor senior Andi

. Bersama (berperan sebagai Salmon), model

skenografi melingkar yang menjanjikan per-
spektifruang dan gerak“berbedaserta
nukilan gerak butoh yang cukup total
dibawakan aktor-aktor Teater Kubur
dalam lakon ini, seolah tenggelam
dalam naskah yang cerewet, strateqi
permainan yang hiperaktif.

Berbeda, misalnya, dengan
lakon Sirkus Anjing versi tahun 2004
yangmerupakanadaptasimenarikdari
lakon berjudul sama yang digubah
pada tahun 1990. Bagaimana Sirkus
Anjing tzhun 2004 dibawakan, dapat
dijawab melalui ketidakpedulian
penonton atas situasi dan kondisi
tertentu yang mengilhami kelahiran
Sirkus Anjing versi 1990,

Atau karya Jas Dalam Toilet
(2005) yang beberapa bagian
teatrikalnya (dalam wujud verbal
maupun simbolik) menjadi materi
pengembangan yang lugas dalam
On-Off (2008 dan 2010). Dengan
kata lain, Dindon berpengalaman
dalam mengembangkan dan meng-
aktualisasikan lakon-lakon lamanya
tanpa terjebak arus verbal yang
menjanjikan kemudahan.

Apakah On-Off akan bertahan
sebagai karya yang —meminjam istilah
Salmon--“terlalu banyak teater™? Atau
penonton Teater Kubur hanya perlu
lebih bersabar lagi menungqu versi
yang lebih matang dari lakon ini?m

DOK SALIIARA

Bameanc SuusTivo

Gatra, 6 Oktober 2010
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Mimbar Teater Indonesia
Bahas Putu Wuayq

dang merayakan pesta seni yang

tak hanya berlangsung di Jakar-
ta, tapi juga di kantong-kantong buda-
ya. Selama sepekan, Mimbar Teater
Indonesia (MTI) akan mengadakan
perhelatannya yang kedua di Solo.
Festival teater ini akan berlangsung
mulai hari ini hingga 10 Oktober men-
datang di Taman Budaya Jawa Tengah.

Sangat istimewa karena MTI 2010
akan membahas satu tokoh seniman
gaek, yaitu Putu Wijaya. “Saya juga
terkejut. Tetapi saya sangat mengapre-
siasi itu. Ada 30 orang pemain mono-
log yang akan menggarap naskah sa

"“Ya. Dan saya ingin melihat itu,” ujar
Putu Wijaya. _

Menurut Putu, penghargaan orang
terhadap naskah di Indonesia agak ku-
rang. Naskah hanya dijadikar batu lon-
catan dan tidak begitu dihormati. Sese-

| orang ingin menggarap naskah seniman

{ tertentu, tapi pada akhimya yang mun-

. cul adalah karaktemya sendiri. “Mereka
lebih ingin.berekspresi,” ujar Putu.

Yang paling penting, menurut Putu,
adalah menggarap naskah orang lain
tanpa melahirkan cerita berbeda. Inter-
pretasi boleh-boleh saja, tapi, jika pe-
-nulisan ulang itu menimbutkan cerita
berbeda, haruslah meminta izin

K iranya, bulan ini Indonesia se-

Koran

pengarangnya. “Kalau ingin dipentas-
kan, pentaskan saja. Jangan sampai
pengarang membunuh karakter penga-
rang,” kata Putu.

Rencananya, beberapa grup teater
akan membawakan naskah Putu, ter-
masuk Teater Mandiri, yang ia pimpin,
yang akan membawakan lakon Kemer-
dekaan. Selain itu, Putu akan memba-
wakan monolog pada festival tersebut.

Grup teater yang akan tampil nanti-
nya adalah Teater Lungid (Surakarta),
Kelompok Masyarakat Batu (Palu), Se-
ni Teku (Yogyakarta), Teater Mandiri
{Jakarta), dan Teater Tanah Air (Jakar-
ta). Adapun beberapa penygji monolog

yang ikit meramaikan MTI 2010, di
antaranya Butet Kartaradjasa (Yogya-

~karta), Herlina Syarifudin (Jakarta), .

Wawan Sofwan (Bandung), lkranagara
(Jakarta), dan banyak aktor lainnya.
Selain itu, sebagian karya Putu
akan,dibicarakan dalam seminar. Pem-
bicara seminar yang akan berpartisi-
pasi adalzh Afrizal Malna (Yogyakarta),
Benny Yohanes (Bandung), Cobbina

- Gillit (Amerika Serikat), Fahmi Shariff

(Makassar), Michael Bodden (Kana-
da); Koh Yung Hun (Korsel);"Aslan.Abi-
din (Makassar), Tamara Aberle (Ing-
gns) dan Nandang Aradea (Banten).
Y Y1

‘empo, 4 Oktober 2010
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Sastra Lakon
Sepi Perhatian

KALAU k.lta sxmak selama ini
mengenai berbagai pemblcaraan

yang berkaitan dengan karya-kar-

ya sastra di media massa, maka ki-
ta rasakan alangksh sedikitnya
naskah drama disinggung. Pada-
* hal naskah drama termasuk jenis
karya sastra yang unik dan di In-
donesia perkembangannya meng-

alami banyak lompatan yang

membawa angin -pembaharuan
dari waktu ke waktu, baik yang
berkait bentuk dan gaya pengucap-
an maupun muatannys. Biasanya

pembicaraan baru terjadi setelah .
naskah drama itu dipentaskan,
dan fokusnya pun blasanya bukan
seputar naskah drama itu sebagai
karya sastra yang menjadi induk -

dari pementasan, melainkan yang

. diutamakan adalah ekspresx dari

_ pementasannya sendiri.”
" Sebagai contoh misalnya pemen-

tasan Panembahan Reso karya

Rendra yang begitu menguasai

media massa dan disorot oleh para
ahli dari berbagai bidang padahal
pementasan itu tidak sehebat pe-
mikiran yang terkandung di dalam
naskah dramanya, tapi justru keti-
ka naskah dramanya diterbitkan
tidak ada telaah-telagh yang me-
madai. Sungguh aneh, mengingat
Panembahan Reso adalah karva
puncak Rendra sebagai penulis la-

" kon drama, dan di situ pulalah wa-

wasan kebudayaannya yang ber--
skala sangat besar menemukan ca-

" kupan yang pas, serta kematangan

berkreasi pun terkoordinasi secara
mantap sebab proses menuju ke
penciptaannya melewati pengen-
dapan’ dan perenungan sangat
panjang bersamaan dengan masa
istirahat Rendra sebagai drama-
wan. Sepantasnya naskah Panem-

" bahan Reso mendapat kajian sebe-

sar dan seluas mungkin serta di- -
Jadxkan tolok ukur puncak terting-

. gl perkembangan sastra lakon In-
. donesia dekade ini.

Apakah ketidakberesan tersebut
menandai bahwa naskah drama

sebagai genre sastra tertentu telah
diperlakukan sebagai anak tiri di
wilayah kesusastraan Indonesia
pada umumnya?

Cukup. banyak naskah drama
diterbitkan di Indonesia, baik oleh
penerbit besar seperti Pustaka Ja-
ya dan Balai Pustaka atau Yaya-
san Obor Indonesia yang lalu di-
edarkan di pasaran bebas dan luas,
atau yang diterbitkan secara ter-
batas seperti yang dilakiukan De-
wan Kesenian Jakarta melalui
bank naskahnya. Rata-rata karya
yang diterbitkan sangat terpilih
dan merupakan karya bermutu,
baik yang dih4silkan penulis Indo-
nesia maupun penulis besar man-

" canegara yang telah diterjemah-

kan ke dalam bahasa Indonesia.
'Gampang Jumpai Karya
Di persastralakonan yang ber-
edsdr di kawasan kita ini dengan
gampang kita jumpai karya-karya
Rendra, Saini KM, Akhudiat, Iwan
Sunatupang, B Soelarto, Putu Wi-

. jaya, Wisran Hadi, Danarto, Sanu-

‘si Pane, Usmar Ismail, N Riantiar-



no, Noorca Marendi'a, Vredi Kast-
am Martha, Henrik Ibsen, Albert

‘Camus, Sartre, Yukio Mishima,

Frederico Garcia Lorca, Rabindra-
nath Tagore, Ionesco, Sopochles,

- Samuel Beckett, Goethe.

-Khususnya di Yogya ada karya
Puntung CM Pujadi ‘Sekrup dan
Perang’, Heru Kesawa Murti de-
ngan Orde Tabung dan Demit,
Genthong HSA dengan Jubah-ju-
bah dan Perang Sunyi-Sunyi Pe-
rang, Noor WA dengan Gandring
Gugat dan Sendrek, Emhs Ainun

‘Nadjib dengan Mas Dukun dan Pe-

rahu Retak, Duta dari Masa Depan,
Tikungan Iblis. Di Solo, ST Wiyono
dengan Dua Matahari, Bambang
Widoyo SP ‘Léng dan Tuk’.

" Di Semarang ada’ Agus Maladi
Irianto dengan Opera Sapu Ta-
ngan, Djawahir Muhammad de-
ngan Jembatan MBerok, dan Prie
GS dengan Waswas atau Eko Tu-

-nas dengan Sri Panggung. Tentu

. saja-masih ada puluharn lagi nama

_'dan karya yang tak bisa disebut-
kan satu persatu, misalnya Yono
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Daryono di Tegal, Didik TH di Sra-
gen, Bambang Set di Purwokerto
atau JS Sukamto di Pekalongan.
Naskah drama gebagai karya
sastra belumlah sempurna karena

ia ditulis memang dengan tujuan °

supaya dipentaskan. Kesempur-
naan baginya adalah saat pemen-
tasan, saat sutradara dan seluruh
kerabat kerja menggelarkannya
sebagaimana yang dihayati. Tuju-
an penulisan naskah drama se-
sungguhnya bukanlah untuk diba-
ca seperti membaca novel atau pui-
si. Tapi meskipun begitu naskah
drama tetaplah merupakan karya
sastra utuh dan dalam membaca-
nya mempunyai seni penikmatan
tersendiri. Cara penikmatan yang
khas, dimana imajinasi pembaca
akan sangat berperan jauh lebih

aktif karena dituntut membentuk

sendiri gambaran pementasannya,
menjadikan hal itu sebagai penga-
yaan yang berlipat-lipat bila di-
lakukan sungguh-sungguh.

Perkembangan - perteateran

yang demikian pesat di Indonesia

seharusnya diimbangi perhatian
yang semestinya terhadap keber-
adaan naskah drama. Para ahli
dan kritikus sdstra sangat diha-
rapkan peranannya dalam hal ini.
Alangkah memprihatinkan bila
para kritikus dén penonton teater
tak .mempedulikan keberadaan
naskah drama tapi hanya bernafsu
pada pementasannya saja. Menja-
di lebih menyakitkan lagi bila ke-
kurangmampuan para pekerja tea-
ter menafsirkan naskah menjadi-
kahrya melakukan kéjahatan es-
tetik dengan semata-mata mem-
perlakukan naskah drama hanya
sebagai kuda tunggangan untuk
mencapai tujuan dari pertunjukan
yang dibikinnya. Kini gejala tidak

. mengangkat naskah drama ke

pentas tapi hanya sekadar membu-
at pertunjukan dengan mengenda-

-rai naskah drama cukup mence-

maskan dalam dunia perteateran
kita. Sungguh tidak baik bila ke-
wajaran dan kesembangan tidak
dijaga.0-k -

*) Penulis, seorang: dmmmn.

s

Kedaulatan Rakyat,10 Oktober 2010
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Buku Cerpen Pilihan MP Diluncurkan

) SEBANYAK 25 cerpen yang pernah dimuat.di halaman
Cakrawala Minggu Pagi, dibukukan. Buku Kumpulan Cerpen
Pilihan Minggu Pagi yang diterbitkan Tratag Media bekerja sama
dengan Minggu Pagi, diluncurkan Jumat (1/10) pukul 19.30 d.1
Joglo KR Jalan P Mangkubumi 40-42 Yogya.

- Acara launching akan dimeriahkan aksi dalang trocoh K.1
Parjaya, dengan wayang portablenya Serta pembacaan cerpen
oleh Hari Leo AER dan Putri Bantul 2010 Ayu Hema, Sebagai
pembicara, didatangkan cerpenis senior Joni Ariadinata. Dipandu
MC Ghostbump Iwak Louhan dan Cervika Kiki.

‘Menurut Bambang Bhe Susilo, dari Tratag Media, diterbitkan-
nya Kumpulan Cerpen Pilihan Minggu Pagi yang dieditori Latief

. Noor Rochmans, agar bisa menjadi monumen bagi cerpenis yang

" pernah menglrunkazyakeMmgguPagz dan dimuat.”

"Kami dan teman-teman dari Minggu Pogi memilih dari berpu-

- luh-puluh cerpen dari sekian banyak edisi. Sebuah kerja sama un-

tukmenyapkankmya karya yang menarik disimak, sembari men-

. jagalangit sastra yang kadang absurd oleh keterhenyakan moder-

" nitas,” kata Bhe Susilo.

Joni Ariadinata menyambut baik terbxmya Kumpulan Cerpen
" Pilikan Minggu Pagi. Sebagai koran mingguan, kata Joni, MP
% telah membuktikan kesetiaannya dalam merawat dan menyemai

benib—benih kesusastraan lebih dari setengah abad di negeri ini.
Acara ini didukung SKH Kedaulatan Rakyat, Koran Merapi,
. KRJogja.com. KR Radio, Paguyuban Putra Putn Bantul dan
- Tratag Media. - (®m-

Minggu Pagi, 1 Oktober 2010
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. Buku Cerpen Pilihan MP Diluncurkan

YOGYA (KR) - Buku kum-..
pulan cerita pendek (cerpen)
‘Tiga Peluru’ terbitan Tratag
Media berisi 25 cerpen pilihan

' Surat Kabar Mingguan (SKM)
Minggu Pagi (MP) sejak 2007-
2010 diluncurkan. Buku ber-
tajuk ‘Kembali Kerumahmu’
dilaksanakan di Joglo KR,
Jumat (1/10) tadi malam.
Upaya ini sebagai bentuk me-
nyemangati cerpenis.

Peluncuran diisi dengan di-
alog bersama cerpenis Joni
Ariadinata, pembacaan cerpen
‘Tiga Peluru’ karya almarhum
Arwan Tuti Artha dibacakan
oleh Hari Leo AR. Selain itu
juga digelar pembacaan cer-
pen Dua Seruling’ karya Ulfa-
tin CH, dibacakan Ayu Ilma,
dan pentas wayang portable
dalang Ki Parjoyo cuplikan
dari inspirasi cerpen ‘Gubug
Penceng’ karya Purwadmadi.

Selain itu dilakukan penye-

ahan buku cerpen ‘Tiga
eluru’ oleh' Bambang B Su-

silo dari Tratag Media kepada:

Ny Ida, istri Arwan Tuti Artha,
Pemred SKH MP Drs Sihono
HT, Direktur Keuangan KR
Imam Satriadi SH, Direktur
Litbang KR HM Wirmon
Samawi SE MIB. Acara juga

dihadiri jajaran direksi KR,

cerpenis dan sejumlah seni-
man Yogyakarta Imam Budhi
Santosa, Liek Suyanto, Anang
Batas, Hadi Soesanto dan se-
niman lainnya.

Drs Sihono HT MSi menga-
takan, bahwa rubrik budaya
Cakrawala SKM MP memuat
cerpen bisa melahirkan sas-
trawan besar di Indonesia.
Karena itu, peluncuran buku
cerpen karva cerpenis yang
dimuat di rubrik Cakrawala

.budaya SKM MP bisa ber-
-manfaat di dunia sastra. Bah-

kan acara di Joglo KR ini bisa
dijadikan media interaksi pa-
ra sastrawan dan seniman
Yogya. : e,
HM Wirmon Samawi me-

wakili direicsi KR mengung-
kapkan, KR Grup berupaya

. mengembangkan budaya ter-

masuk sastra dan kesenian
lainnya. Di negara maju se-
perti di Jepang, China, India
selalu melestarikan dan me-
ngembangkan budayanya.
Editor Buku . Kumpulan
Cerpen Pilihan MP Latief
Noor Rochmans menambah-
kan, buku yang diterbitkan
bekerjasama dengan Tratag
Media ini merupakan kum-
puian cerpen sejak 3 tahun ini
yang dirhuat di halaman Ca-
krawala Minggu Pagi. Awal-
nya dari 60 cerpen, kemudian
dipilih 40 cerpen dan akhirnya
menjadi 25 cerpen. )
Cerpenis yang berhasil ter-
pilih antara lain Abidah el
Khalieghy, Eko Tunas, Pur-
wadmadi, Mahwi Air Tawar,
Arwan Tuti Artha, Sri Har-
janto Sahid, Budi Sardjono,
Satmoko Budi Santosa dan
lain-lain. (*-1/Cil)-b

Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2010
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Ajarkan Sastra Secara Bergeﬁlyg

LENDAH (KR)-Komunitas Lumbung Aksara
(LA) menggelar acara tadarus puisi pada
Minggu sore (3/10). Agenda rutin yang mulai di-
laksanakan komunitas LA sejak tahun 2006
tersebut berlangsung di Wisma Aksara Jalan
Makam Kiai Bathok Bolu Wahyuharjo Lendah
dengan menghadirkan dua narasumber, yakni
Joni Ariadinata (cerpenis, redaktur majalah sas-
tra Harison) dan Nuryana Asmaudy (penyair,
penggerak komunitas sastra dari Bali).

Menurut Koordinator LA Marwanto, acara
tadarus puisi (TP) tersebut diharapkan menjadi
momentum bangkitnya kegiatan sastra di Ku-
lonrogo.

"Hampir setahummkeg;atanLAagakvakum,
semoga TP kali ini menjadi pintu masuk atau
awal kebangkitan jagad sastra di Kulonprogo,”
kata cerpenis yang karyanya baru saja masuk

dalam buku Tiga Peluru (antologi Cerpen.

Pilihan Minggu Pagi 2010) tersebut.

Sementara dua narasumber dalam diskusi.

. tersebut lebih menyoroti bagaimana mema-
syamkatka.n sastra ke publik secara efektif. Joni
Anadmata mengatakan, sastra akan lebih efek-

tif Jika disebarluaskan lewat komunitas daripa- A

da_dunia akademik. "Realitasnya, para sas-

trawan yang muncul dan besar sekarang adalah
keluaran komunitas, bukan alumni dari kam-
pus. Simak saja kiprah Umbu Landu Paranggi,
Emha Ainun Nadjib, Iman Budi Santosa, Linus
Suryadi dan sebagainya,” kata Joni.

Sedangkan Nuryana mengisahkan pengala-
mannya mendampingi penyair Umbu Landu
Paranggi dalam memasyarakatkan sastra di
Bali. "Kami mengajarkan sastra, puisi khusus-
nya, kepada anak-anak dan pemuda di Bali se-
cara bergerilya. Kami datangi rumah mereka
satu per satu, sambil memberi pemahaman pada
orang tua mereka tentang pentingnya bersas-
tra”, yjar penyair yang datang ke Yogya beberapa
waktu lalu khusus untuk menengok sejumlah
komunitas sastra di Yogya dan sekitamya. .

Selain diskusi, acara TP juga.dimeriahkan
pembacaan puisi oleh Soegiyono MS, Mahwi Air
Tawar, Aris Zurkhasanah, Samsul Ma’arif, Drs
Pribadi, Imam Wahyudi, Sumamo, Asti Wi-
dakdo, Didik Komaidi da.nAgus Hermawan:

. (Wid)-a

Kompas, 7 Oktober 2010
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DOROTHEA ROSA HERLIANY

Dorothea Rosa Herliany (47) semakin mengukuh-
kan dirinya sebagai salah satu penyair terkuat -
Indonesia setelah meraih Khatulistiwa Literary
Award tahun.2005/2006 lewat kumpulan puisinya,
"Santa Rosa”. Kumpulan puisinya yang lain, "Kill
the Radio” (2001), telah diterbitkan pula di Ingaris.
Selain itu, karya-karyanya juga telzh diterjemahkan
ke dalam enam bahasa. Meski sudah mendunia,
Rosa tetap memilih tinggal di Magelang, Jawa
Tengah. la merasa di kota ke<il itulsh puisi-puisinya
lahir dan tumbuh menjadi karya yana diapresiasi
banyak pembaca.

Kirimkan pertanyaan Anda untuk Dorothea Rosa ke
kompaskita@kompas.com. Cantumkan nama leng-
 kap, domisili, dan alamat "e-mail” Anda. “E-mail”
. ditunggu sampai Jumat (15/10). :

Kompas, 12 Oktober 2019
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-FESTIVAL SASTRA

Indonesia Bermula
darl Puisi

UBUD, KOMPAS — Puisi Nu-
santara sidah ada jauh sebelum
Indonesia meraih kemerdekaan.
Puisi itu tumbuh di dalam ma-
syarakat, merepresentasikan ke-
ragaman budaya, agama, dan sua-
ra masyarakat pada-waktu itu.
Bahkan negeri bernama Indo-
nesia pun berawal dari imajinasi.
Dan puisi adalah imajinasi.

Perbincangan mengenai ke-
beradaan puisi di- Indonesia ini
muncul dalam panel diskusi yang
mempertemukan -dua "legenda
hidup”- kesusastraan Indonesia,
-Sitor Situmorang dan Sutardji
Calzoum Bachri, Sabtu (9/10) di
Galeri Neka, Ubud, Bali, pada
acara Ubud Wnters and Readers
Festival. "

' Keduanya dxdampmgl dua pe-
nulis muda, yaitu Medy -Loekito
danWendoko dengan moderator

! Debra Yatlm .dan”™ pene emah
Wayan Juniartha - :

-Sitor yang dikategonsasﬂcan
sebagai sastrawai: Angkatan '45
merigatakan, - pengategonsaszan

para_penyair ke'.dalam "perio--

-de-periode” bukaniahhal| penting
bagi dirinya. Hal itu’ ‘hanya mem-
permudah pembaca ‘untuk ‘me-
nempatkan. - penyairnva- dalam
kurun waktu tertentu. -
"Karena, sebelum Indonesia
{ merdeka pun puisi itly sudah ada,
i karenar puisi- itu merefleksikan
kehidupan sosial masyarakat saat
« itw. Puisi adalah wansan budaya,”
kata Sitor, L
Sutardji juga- sependapat. Se-
niman, menurut dia, tidak peduli
soal pengategorisasian. "Ttu urus-
an kritikus. Tapi, memang ada
tahun-tahun yang merefleksikan

Kompas,

B

i

i

selera tertentu. Mlsalnya, pada

" tahun 1945, semangatnya adalah

kemerdekaan,” katanya.’

Sutardji mengatakan, puisi itu
begitu hebat sampai negara ini
pun terbentuk lewat puisi.
"Sumpah Pemuda adalah puisi
karena itu adalah imajinasi. Pada
saat itu tidak ada Tanah Air In-
donesia, tidak ada bangsa In-
donesia, tidak ada bahasa In-
donesia. Ini semuanya menun-

jukkan hebatnya kekuatan puisi,” -

ujar Sutardji.

Mengenai relevansi puisi da-
lam’ kehidupan masyarakat saat
ini. Sutardji dalam sesi bin-
cang-bincang . sebelumnya me-

ngatakan bahwa puisi akan selalu -

relevan. "Selama masih ada se-
mangat, puisi akan tetdp relevan.

Hidup akan selalu membutuhkan -

puisi karena masyarakat itu me-
miliki jiwa.dan nilai-nilai. Hanya

/mungkin pendekatarinya saja

yang berbeda. Anak muda mung-

Selama masih ada
Ssemangat, puisi akan
‘tetap relevan. Hidup ;

~ akan selalu '

membutuhkan puisi
karena masyarakat itu
memiliki jiwa dan
" nilai-nilal.
- Sutardji Calzoum Bachri -

'kin memilih pendekatan yang le-

bih pop, sementara mereka yang
lebih religius mungkin lebih me-
nyukai- sesuatu yang ‘mengarah
&Rda sufisme,” kata Sutardji. -

10 Oktober 2010

Reputasi

" Menanggapi pertanyaan,
mengapa di Indonesia seorang
penyair bisa memiliki reputasi
yang dihormati, berbeda dengan
kondisi di negara Barat di mana
penyair sering dianggap memiliki
masa depan suram sehmgba per-
sentasenya sangat minim, Su-
tardji yang pernyataannya sering
mengundang tawa riuh penonton
tersebut mengatakan, "itu karena
populasi Indonesia itu jauh lebih
banyak. 200 juta. Satu persen saja

- sudah banyak sekali.”

Selain itu, lanjutnya, masya-
rakat dan keluarga Indonesta sa-
ngat permmf "Anaknya mau jadi
penyair, silakan. Juga kultur
masyarakat Barat yang penuh
ambisi  menguasai = sesuatu,
yang tidak dimiliki bangsa ini..
Bangsa .ini juga terlalu toleran,
makanya Soeharto bisa menjadi -
presiden.lama sekali. Tak salah
kita disebut sebagm soft people,”
uJamya.

Meski demlklan, tldak berarti
kehidupan berkesenian di Indo-
nesia mulus-mulus saja. Seniman
Nyoman Nuartha atau kurator

. Enin Supriyanto mengalaxm res-

triksi terhadap karya-karyanya.
Dalam panel diskusi bersama

Maurice O'Riordan dari Australia
dan Yason Banal dari Filipina,
Nyoman mengatakan, beberapa

. waktu lalu dia harus merelakan

karya seninya "Tiga Mojang” di
Bekasi dltumbangkan :

Eiin juga rmefiinjiklcii kar:
ya-karya seni di Indonesia yang
pernah dipaksa dikeluarkan dari
pameran. Pengalaman hampir
serupa juga dialami Yason Banal )
di Filipina, (MYR) ..

-
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SASTRA

Memahami Oka Rusmini

intu utama untuk mema-
Psu}a‘ jagat batin Oka Rus-

mini itu menyelam men-
cari makna dalam puisi pendek
yang ditulisnya, “Lingkaran”. Se-
lengkapnya begini: Duly, pada
masa kanak-kanak, seorang pe-
rempuan melemparkanku ke laut.
Membiarkan tkan pari menga-
suhku. Sekarang kumuntahkan
dagingku sendiri. Akankah ku-

buang kau ke laut juga? Seorang .

Bandung Mawardi, "Biografi (Tu-
buh) Perempuan: Puisi Mengi-
sahkan Ibu”, dalam bukunya,
Sastra Bergelimang Makna (Jagat
Abjad, Solo, 2010), mengidenti-
fikasinya sebagai trauma masa
kecil dan godaan memproyek-
sikan kemarahan disisihkan ibu
kepada anak. Namun, benarkah
hanya begitu?

Pada dasarnya, seperti semua
orang, secara harfiah teks saya
menyimpulkannya begitu. Na-
mun, sebuah puisi sebagai cara
berkomunikasi yang khas, di ma-
na yang hadir dan dihadirkan
merupakan representasi dari
yang ingin diungkapkan tetapi
tidak berani diungkapkan secara
jelas sehingga terpaksa memakai
perwakilan. Representasi itu sa-
ngat menekankan vitalnya se-
suatu yang tersembunyi diban-

OLEH BENI SETIA

dingkan apa yang hadir riil me-
nyapa—yang terutama itu yang
diwakili bukan apa yang tersurat
mewakili. Dan itu fakta, sejak
kecil Oka Rusmini tinggal ber-
sama nenek, sekaligus ikatan
emosional dengan nenek lebih
kental dari ikatan hubungan da-
rah, yang menyebabkan si ibu
dan saudaranya nyaris ada di
ufuk jauh—hanya tamu.
Konstelasi orang asing itu se-
makin jelas ketika Oka Rusmini
memilih menikah dengan orang
yang non-Bali sehingga dikucil-
kan dari lingkaran keluarga se-
cara adati. Pilihan kepada cinta
itu menjadikan dirinya orang
yang dikeluarkan dari ikatan tra-
disi desa dan lingkaran silsilah,
bahkan meski ia kini tetap tinggal
di Bali, ia bukan orang Bali—ia
hanya orang asing yang tak ber-
hak dimakamkan di tanah adat
dan mendapat prosesi adati
Meskipun kini ia tinggal di (da-
ratan)' Bali, semua orang Bali
melihat dan mengapresiasi di-
rinya sebagai makhluk laut yang
tak pantas hidup di darat. Relasi
dengan ibu dan saudara terputus
meski relasi dengan ayah masih
tersambung—hanya bersifat per-
sonal humanistik karena secara
adat avahnya juga tak berdaya

Trauma paling menyakitkan
bagi Oka Rusmini terjadi ketika
neneknya itu, ibu spiritualnya,
meninggal dan adat sama sekali

tidak memperkenankan dan
memberikan hak buat mela-

vat—datang untuk memberikan
penghormatan  terakhir. Oka
Rusmini pun berontak. Berte-
riak. Menantang adat dengan
menyvatakan: [z memang tidak
punya hak silsilah lagi, tapi
anakmya masih punya hak /
silsilah, dan karenanya
berhak melakukan peng-
hormatan terakhir ke-
pada neneknya. Tak he-
ran, ketika Utan Kayu
International Literary
Biennale IV 2007, Ja-
karta, Oka Rusmini
memilih  bergegas
datang dari Bali dan

bergegas pulang ke

Bali, padahal di Jakarta tinggal
ibu serta saudaranya. Ada ke-
inginan untuk berkunjung, ada
kerinduan untuk dikunjungi, tapi

tak mungkin secara adati.
Fakta traumatik itu- me-
nyebabkan sajak "Lingkaran” ha-

rus dibaca secara sangat berbeda
karena ikon lingkaran menjadi
sempurna dalam konsep samsara
Hindu bila dihiasi oleh keha-



dirannya karma. Apakah aku
akan jadi si ibu yang ditinggalkan
anak karena telah bersengaja dan
sadar meninggalkan ibunya de-
ngan memilih lelaki yang dicin-
tai—mieski tahu. menghadapi
konsekuensi adat?

Semua sajak Oka Rusmin dari
kumpulan  Patiwangi  (2003),
Warna Kita (2007), serta Pan-
dora (2008), terutama yang
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mengeksplorasi tubuh, kehamil-
an ¢q si janin yang tumbuh dari
darah serta menyerap darah ibu,
dan sakit proses melahirkan yang
pada Oka Rusmini bermakna
melahirkan dengan operasi cae-

~ car, jadi punya perspektif lain.

Perspektif

Perspektif yang tak hanya
bernama pengorbanan ibu
demi anak semata, tetapi
apa si anak itu dari awal
sudah menjadi makhluk
vang menggerogoti keu-

tuhan eksistensi ibu un-

tuk sekadar tumbuh itu,
nanti tak akan makin ti-
dak terkendali sehingga
terpaksa diusir? Sempur-
na sebagai keturunan
ikan pari- mungkin
bz sw  anak yang dibesarkan de-
ngan kebebasan diman-

jakan yang menyebabkannya
tumbuh sebagai ikan pari. Jadi
menarik sekali ketika semua

kumpulan puisi itu mutlak di-
persembahkan Oka Rusmini un-
tuk si anak lelakinya, Pasha Re-
naisan. Kehadiran anak yang
membuatnya teringat pada sakit
melahirkan dan fenomena hu-
bungan emosional yang tidak
mungkin bisa diputuskan. Na-



" mun, kenapa ada ibu yang demi
adat tega memutuskan hubungan
darahiah? - Sekaligus, Oka Rus-
mini tak ingin memutuskan garis
silsilah hubungan darah itu'ka-
rena seorang anak selamanya
anak dari ibunya.

Akan menarik kalau fakta sa-
kitnya operasi caesar itu dihu-
bungkan juga dengan mitologi
Yunani, yang meramalkan pe-
nguasa besar kedewaan akan ma-
ti oleh anaknya sendiri, sehingga
Zeus pun tak dilahirkan alami,
tetapi dibedah agar tak pernah
menjadi manusia yang dilahir-
kan, tetapi nyatanya Zeus tetap
dilahirkan dan membunuh ayah-
nya untuk menjadi penguasa. Pi-
lihan pada diksi pandora sebagai
kumpulan puisi terakhir. pasti
ada terilhami dari fakta kotak
pandora, tempat segala keburuk-
an diisolasi supaya nanti tak me-
nyiksa manusia lagi. Namun, niat
baik dewani -itu gagal karena
tetap saja ada yang penasaran
ingin membuka kotak bencana
itu. Akan tetapi, apa semua itu.
harus disesali? Apa pilihan ke-
pada cinta harus dianggap mem-
buka kotak penderitaan bagi aku,
anak, ibu, bapak, saudara, dan
kerabat-adat?

Saya tak tahu. Namun, -bagi

Kompas,
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orang yang meninggalkan kam-
pung dan hidup sebagai orang
asing di rantau, meski bagaimana
lincahnya pun beradaptasi de-
ngan berfleksibel menata diri
agar diakomodasi, orang itu tetap
akan’ menatap kampung, kelu-
arga, masa kecil, dan semuanya
yang nun di sana itu sebagai
surga yang hilang. Sesuatu yang
tak mungkin diulang, tetapi bisa
diziarahi. Lalu, bagaimana rasa-
nya kalau semua itu tak bisa
disentuh lagi, tidak ada orang
yang berani untuk sekadar diajak
mengenangkan semuanya? Sela-
ras dengan fakta manusia itu tak
sekadar darah dan daging ob-
yektif hingga trauma emosional
semacam itu lebih. menentukan
corak kepribadian dan warna
identitas mental manusia.

Dan memaknai.Oka Rusmini
tanpa menyadari latar sosial bu-
daya Balinya pada satu sisi serta
bagaimana Oka Rusmini itu ber- -
adat dan silsilah ' (Bali) adalah
kekeliruan. Sebab, pada dasarnya,
tak ada teks sastra yang bebas
dari latar sosial budaya dan tra-
uma’ batin - kreatornya—terlebih
trauma batin sebesar itu.

’ - BENI SETIA

Pengarang

17 Oktoner 2010
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Saya Suka
Menulis Puisi

AKTIVITASNYA di luar“birokrasi”di Pusat Bahasa masih
berhubungan dengan kesusasteraan.“Ini buku puisi saya,”
ujarnya sambil menyodorkan salah satu buku yang sejak-tadi
tergeletak di mejanya.

Dua kaver buku. Nia mengatakan dia masih mempersiap- |
kan dua buku puisi itu dan masih dalam proses penerbitan.“Ini !
kaver, belum diterbitkan,"ulang penyair yang menerbitkan
buku puisi antara lain berjudul “Perkawinan Cinta” *De Javu".
dan*“Cerita Sunyi”ini.

Nama kepenyairannya, Nia Samsihono. Dia mengaku
beruntung berada di lingkungan keluarga vang berpendidikan.
Selain itu, dalam rumahnya sudah banyak buku. Dad Murniz=
atau Nia Samsihono yang punya latar belakang bapak Jawz
dan ibu seorang Dayak, Kalimantan ini, pernah tinggal di
Sragen dan Purwokerto itu mengenal banyak struktur bahasa
yang berbeda di sepanjang hidupnya. Menurutnya, latar itu
mempengaruhi perbendaharaan bahasa dia ketika melahirkan
bait puisi.

“Saya menyukai puisi mungkin juga dari tembang di dalam
pembukaan wayang. Itu kan ada suluk. Suluk itu indah banget,
membuat saya terinspirasi,” ujar Nia yang juga pernah
menyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, juga
mendampingi Prof Dr Liek Wilardjo untuk
penyusunan Kamus Bidang Ilmu Fisika itu. .

Kebiasaannya mengumpulkan kamus
bahasa Inggris, Jerman, Latin, Sansekerta,
Arab, Jawa Kuna, juga memperkaya
khasanah dia dalam berpuisi.“Saat
menulis puisi kita kan tak bisa menggu-
nakan bahasa yang itu-itu terus, kita
harus mengolah dan mencari bahasa
terbaru lewat kamus. Kalau bercerita
hanva dengan kata-kata itu saja, kan
aneh "ujar pernvair
yang baru-baru
Temu Sastra
Nusantara
MPU (Mitra
Praja Utama)
di Bandar
Lampung, 1-3
Oktober 2019.
(srs)

.

Sinar Harapan, 20 Oktober 2010
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Dad Murniah 12

“Barigsa kita mengalami krisis karena
kita tak meneruskan tradisi sastra di
Nusantara ‘ujar Dad Mumlah dl :
“ruang kantornya seluas 23 meter d| |
Pusat Bahasa, Kementerian -~ .
Pendidikan Nas:onal Jumat (8/1 0).

Bangsa Ini Kl‘lSlS

karena Melupakan
Sastra

Jakarta - “Bangsa kita mengalami krisis
karena kita tak meneruskan tradisi sastra di
Nusantara,” ujar Dad Murniah di ruang kan-
‘tornya seluas 2x3 meter di Pusat Bahasa,
Kementerian Pendidikan Nasional, Jumat

-~ (8/10).
Oleh sastra dan legenda, termasuk “anak, Andi Pratama,
SIHAR RAMSES SIMATUPANG folklor di Indonesia meme- 3 Ramadhani Kartika, dan
s . ' ngaruhi referensi, wacana, dan Lintang Seruni ini.
Rugikalau kita tak tahu o2 o0 seseorang. Di antara Bahkan lanjutnya. maha-
legenda dan cerita rakyat di tumpukan buku-buku, mulai siswa jurusan sosiologi

Indonesia,”kata perempuan dari do hingga proposal _'..".:.--... dan psikologi
yang mer}jabat Kepala Sub Bid bertebarll‘gflnd% x'uangznfl lmpon 5}&% 3 : i
Informasi dan Publikasi Pusat mengatakan bahia penge- -l

Bahka::;a Kemendiknas itu. tahuan dan kisah dari segenap
b daran itu bahkan belahan bumi pertiwi perlu
membuatnya pernah datang diketahui generasi muda.
ke perbatasan Papua guna “Kita akan kering kalau
keperluan penelitian tak membaca buku, apalagi
kesusasteraan. Hasilnya, tak membaca kisah yang ada SE B
sebuah penelitian berjudul, di dalam setiap kebudayaan, untuk memperkaya disiplin
Bahasa dan Sastra Molof di | lewat dongeng dan cerita ]_hanva SH mencatat seti-
Wilayah Perbat:asan Papua- rakyat, juga kesusasteraan. da_lmya di luar ungkapannya,
Papua New Guinea: Vitalitas - Orang tak kenal sastra itu, baik téori Sigmund Freud,
Bahasa dan Sikap Bahasa Indonesia akan kering dalam ~ misalnya pada teori Oedipus
\ Penuturnya”. ucapan, pidato, atau pem- Complex, sebenarnya digali -
}\ * Menurut perempuan bicaraan. Kering, baik di ~ dari teks folklor Oedipe Rex
\, Yang akrab disapa Ibu isi ataupun materi uca- karva pujangga besar Yunani
Niai ml penge- y pan”’ papar perempuan Kuno. pada 450 tahun
tahuan yang bersuamikan

ﬁiHaryono dan memiliki tiga
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Sebelum Masehi, Sophocles.
Hal itu juga diungkapkan Ajip
Rosidi, bahwa psikolog di’
penghujung era abad 20 masih
~mengungkap fenomena
‘psikologi di dalam teks sastra
dunia.

Perempuan yang menjadi
mahasiswa Sastra Indonesia,
Fakultas imu Budaya-

- Universitas Dlponegoro

Semarang angkatan 1978 dan
lulus tahun 1983 ini mengata-
kan, ketika berkuliah, dia tak
memilih-milih bacaan. Kisah
Siti Nurbaya karya Marah
Rusli hingga tulisan yang
berisi pemikiran Sutan Takdir -
Alisjahbana pun dilahapnya.
“Kita tak boleh memilih
bacaan sastra, rugi juga kalau
tidak baca karya dari Ahmad
Tohari hmgga Oka Rusmini,
misalnya,” papar wanita kelahi-
ran Pontianak, 16 September

. 1939 itu.

Karyawan dan Sastrawan
SH menemuinya ketika
perempuan yang pernah men-

jabat Kepala Kantor Bahasa
Provinsi Sulawesi Tenggara di
tahun 2003 hingga 2007 ini
sibuk melayani para tamu .
yang berurusan dengan soal
internal departemen hingga
radio swasta, yang ingin
bekerja sama soal penerbitan
buku legenda rakyat.

Karyawan lain pun hilir-
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mudik di ruang kerjanya.
Dari balik meja, ditemani
" layar komputer serta lemari -
- penuh tumpukan buku,
segala hal yang menyangkut
informasi dan publikasi soal
Pusat Bahasa menjadi uru-
sannya. “ Ya, beginilah aktivi-
tas kerja saya,” ujarnya.
Untuk keperluan legenda
dan cerita rakyat seperti di
atas, dia kemudian berkisah
tentang para sastrawan yang
dilibatkan untuk menuliskan

tercecer dan tak terdokumen-
tasikan di Indonesia. Mulai
dari serat atau kitab
bertuliskan huruf Arab-
Melayu, Sansekerta,
dituangkan dan diter-
jemahkan ke Bahasa

-} Indonesia, Ibu Nia mengaku

bahwa masyarakat dan
bangsa Indonesia perlu sadar
pentingnya keberlangsungan
-legenda dengan berbagai
aksara itudi tengah

masyarakat Indonesia.
- Dia pun menggandeng

.beberapa sastrawan untuk

membuat novel yang
diangkat dari,legetda di

i Nusantara. Sebut saja
Hamsad Rangkuti menulis
kembali kisah Arjunawijeya,
Yanusa Nugroho (Lubdaka
yang Berkelebat), Kurnia
Effendi (Kakawin Gajah

* Mada). Putu Fajar Arcana
{Gandamayu: Cerita
Perempuan Terkutuk), Gola
Gong (Mundinglaya
Dikusumah), Abidah el-
Khalieqv (Kisah Tuhu dari
Tanah Melayu), Suyono
Suyatno (Rara Beruk), Agus R
Sarjono (Mengasapi
Rembulan). Imam Budi

buku-buku dari legenda yang

Santoso (Janji yang

Teringkari) - tentang Jegenda
ikan mas dari Tapanuli — dan

sastrawan Oka Rusmini yang

menulis kembali
Kundangdya.

Sebelumnya, legenda itu
diterjemahkan baik oleh
filolog maupun penerjemah
aksara suku tertentu, bahasa
dan rumpun bahasa suku ter-
tentu, ke bahasa Indonesia,
lalu digarap dengan estetika
para sastrawan.

Perempuan yang mengzku
suka kisah Little House on
The Prairie karya Laura
Ingalls Wilder, karva-karyva
Mark Twain, Tom Sawzen,
Asmaraman Kho Ping Ho

-hingga kisah pewavangan ini

mengemukakan pentingnya
cerita rakyat didengarkan
anak Indonesia. Untuk -
kurikulum siswa-siswi, periu
diberikan materi legenda
yang tak terlalu berat, bila
perlu diberikan dalam bentuk
fragmen atau momen yang
mudah mereka cerna. .
Perempuan ini juga
mengisahkan tentang keb1- .
asaannya sejak kecil yang -

. sering mendengarkan

dongeng orang tuanya, ..
menikmati legenda tentang
Pandan Wangi dari Kebumen
hingga kisah Api di Bukit
Menoreh karya Singgih Hadi
Mintardja. -

“Kalau kisah itu agak ter-
lalu berat buat mereka (gen-
erasi muda-red), kita .
ambilkan peristiwa yang kecil
saja,” pungkas perempuan
keturunan Dayak Maanyan,
Kalimantan Tengah dan per-
nah tinggal di Jakarta, Solo,
dan Purwokerto ini. ®

Sinar Harapan, 20 O%tober 2010
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Kritik Sosial dengan Sastra

YOGYA (KR) - Permasalahan . PKBI adalah organisasi LSM

sosial, seperti kekerasan dalam yang dilandasi kepgdulian ter-
. rumah tangga (KDRT), seks be-  hadap ‘keselamatan ibu dan
- bas, pelacuran, anak jalanan,  anak. Seiring perkembangan za-
' pemerkosaan, anak putus seko- man tugas dan program ker-
lah, ketimpangan ekonomi, ke- janya semakin luas, dan men-
adilan sampai HAM adalah ma- jangkau komunitas waria, gay,
salah serius. Problematika kehi- pembantu rumah tangga, peker-
dupan ini harus digaungkan un- ja seks, buruh gendong sampai

' tuk dicarikan solusinya secara tukang becak.
bersama. Abidah mengatakan, perma-
Menurut sastrawan Abidah El ' salahan sosial yang semakin

Khalieqy; probematika kehidup- kompleks harus dicarikan so-
an tersebut juga menjadi tang- lusinya dengan secara bersam:fl.
gung jawab para pekerja seni, Apalagi, problem sosial kema-

lembaga swadaya masyarakat syarakatan ini juga telah me-
(LSM) dan yang utama adalah rambah segala aspek. Karex_xa
pemerintah. Karena posisi sas- itu,.” peningkatan kesadaran

trawan dan pekerja LSM yang akan hak dan kewajiban sosial
) di luar birokrasi, Jalm- yangbisa .} kemasyarakatan terus dxkem-

w

dipakai melalm tu.hsa.n dan dxa— :
log..

"Penyalr, pekezja sosial bisa
melakukan ekspresi kesenian,
sekaligus perbaikan sosial. Apa-
lagx, mereka senngkalx berke-

~cimpung di banyak level masya-
. rakat, tahu tentang dinamika °

masyarakat ‘ujar Abidah dalam
bedah buku 'Kliwon, Perjalanan
Seorang Saya terbitan PKBI
Yogya di Aula KR, Kamis (7/10).
Diskusi buku hasil kerja sama
dengan SKH Kedaulatan Rak-
yat. Pembicara lain yang hadir
antara lain, Abdur Rozaki MSi,

peneliti IRE Yogya dan Mu-
khotib MD, penulis. Hadir pula _
aktivis Budi Wahyum dan pe-.-

merhatl masalah sosial Iamnya

Kedaulatan Rakyat, 11 Qktober 2010

bangkan
. Kebadiran buku 'Kliwon,

f Perjalanan Seorang Saya' karya -

Mukhotib MD, yang juga aktivis

PKBI, menurut Abidah sangat

i menarik. Selain bahasannya

kontekstual, pengunaan bahasa

; dalam bentuk sastra yang hu-

! mor membuat tulisannya bisa
mengena. Ringan tapi serius.

Harapannya buku ini dapat

diterima masyarakat,. dapat

l menjadi refleksi atas persoalan-

persoalan yang terjadi di negara
yang sedang dilanda masalah.
.Sehingga 'menjadi pencerah
pembaca yang sedang meneari
_pijakan dalam memperjuang-
kan koraunitas yang semakin
termanmalkan (Asa)-m

~——

(



101

KESUSASTRAAN INDONZSIA-SEJARAH DAN KRITIK

enanamkar
Sayap pada

Sastra Indonesia

Vini Mariyane Rosya

I antara kemegahan

ajang bergengsi pa-

meranbuku sedunia

Frankfurt Book Fair

2010 pekan lalu, menyelip stan

buku Indonesia. Tak sebesar

yang lain memang, hanya 300

judul yang dipajang. Itu pun

masih banyak yang berbahasa
Indonesia.

”Memang tidak terlalu well

prepared. Tahun ini Indonesia

baru bisa berpartisipasi kem- !
bali setelah dua tahun tidak

tampll Kami ingin pastikan da-

pat ikut terus pameran seperti

ini. Ya secara bertahaplah,”
ungkap Direktur Politeknik
Negeri Media Kreatif (PoliMe-

dia), Bambang Wasito Adi saat

dihubungi Media Indonesia, Ka-
mis (21/10).
- Bambang memang dipercaya

menjadi tim kreatif yang di-

sponsori langsung Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan Na-
sional. Dia mengatakan keha-
diran Indonesia pada pameran
tersebut sudah diapresiasi

Direktur Frankfurt Book Fair
Juergen Boos. Bahkan Boos te-
lah menyatakan kesediaannya
untuk memberikan kesempat-
an Indonesia menjadi guest
of honour. Syaratnya, mampu
menerbitkan 2.000 judul terje-
mahan hingga 2015 nant:
“Persoalan dasar minimnya
buku-buku Indonesia di dunia
internasional ialah nyali penu-
lis dan penerbit yang ciut,” kata
praktisi perbukuan Bambang
Trim. L A
nengok Frankfurt Book Fair
mendapati banyak karya nega-
ralain yang tampil percaya diri
dalam bahasa asing meski de-
.ngan kualitas ‘cetek’. “Kebera-

. nian untuk menampilkan ide

ini yang belum ada di banyak
penulis dan penerbit kita. Pelu-
angnya sebenarnya besar, tapi
kesadaran, kepercayaan diri ini
yang kurang sekali. Padahal di
sana (Frankfurt) banyak yang
lebih buruk,” ucapnva.
Persoalan keberanian ini,
menurut Bambang Trim, jauh
lebih serius ketimbang persoal-
an dana. Pasalnya jika kemau-
an itu telah tumbuh, secara

Bambang yang sempat me_-::,

mandiri pun sebuah buku bisa
diterbangkan ke negeri orang.
-Faktanya ¢ taki :
. yang serius g A
lisensi ke luar negen.
“Buku-buku yang dlterbltkan
sekarang ini banyak yang su-
dah layak diterjemahkan, tapi
ya itu kegigihan mengontak
agen-agen internasional ini
yang kurang. Kalau mau, bisa
saja buka stan sendiri, promo
sendiri, pembeh pasti datang,”
tantangnya :

'Pendekatan .

. Menembus dunia perbuku-
an internasional, diakui CEO
penerbit Bentang Pustaka Sal-
man Faridi bukan perkara
mudah. Butuh perjuangan
yang sama kerasnya baxk dan

R e ST

penuhs, penerbxt, maupun

dengan
aktif terus-
menerus



menawarkan
ke agen-agen
penerjemah \

luar negeri. Kami  \
mengontak mereka
satu per satu sampai
ketemu agen naskah
berbahasa asing yang
cocok, dari situ baru agak .
mudah,” cerita Salman.

Tak hanya sulit, penerje-

%ﬁhah ke bahasa asing juga
meémakan waktu lama. Untuk
. proses penerjemahannya saja
g “butuh waktu satu tahun.
~ “Belum lagi review-nya,
membutuhkan waktu
tersendiri,” jelasnya.
Saat ini tetralogi
Laskar Pelangi (LP)
sudah diterjemah-
kan ke bahasa
Inggris dan 5
3 bahasa lain
di 5 negara,

Vietnam,
: Taiwan, Korea,
el dan Jepang. “Me-
"~ nyusul Australia. Juga
sudah ada agen yang mewakili

wilayah dunia yang berminat

menerjemahkan, jadi bukan
wilayah tertentu lagi,” papar
Salman. -
“Salmanmengakufia dan An--
dréabersepakat tidak memakai
dana sumbangan untuk mener-
bitkan Laskar Pelangi dalam
versi bahasa asing. .. A
“Saya dan Andrea punya

goal, buku kami (LP), bukanlah -

buku charity yang terbit dengan
bantuan ‘donasi dari funding
tertentu. Bukan berarti buku
terbitan sumbangan tersebut
jelek, tetapi kalau memakai do-

yaitu China, -
>
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nasi, sulit untuk mencapai tar-
get pasar yang sesungguhnya.
Dari target inilah bisa muncul
terjemahan-terjemahan bahasa
asing tersebut,” jelasnya.
Keberanian memasang target
tersebut, lanjut Salman, perlu
diimbangi dengan kekuatan

story telling yang berkualitas.
“Saat saya dan Andrea ke Aus-
tralia pada April lalu meng-
‘hadiri festival buku di Darwin,
banyak penerbit vang terkejut
dengan cerita LP ini. Padahal
mereka tidak tahu konteks dj
Indonesia seperti apa. Mereka
penasaran dengan isi buku
meski sudah melihat screening
filmnya. Nah, menjaga efek ra-
sa yang sama saat story telling
dialihbahasakan inilah yang
harus dijaga. Dan ini tidak mu-
dah,” ungkapnya.

Sastra Indonesia

Dari segi konten, banyak
Yang mengakui buku-buku
Indonesia, termasuk sastra,
memiliki kekuatan dan kera-
gaman luar biasa. Saman karya

Ayu Utami ‘mampir’ dj Jer-
man, Cantik itu Lukg karya Eka
Kurniawan dialihbahasakan
ke bahasa Jepang, buku-buky
karya Pramoedya Ananta Toer _
juga banyak diterjemahkan ke

- dalam bahasa asing.

Upaya ‘menerbangkan’ sas-
tra Indonesia ke kancah dunia
juga dilakukan Yayasan Lontar,
Pada Ubud Writers and Rea-
ders Festival dj Ubud, awal
Oktober 2010, Yayasan Lontar
merilis lima ‘sastra Indonesia
berbahasa Inggris. Yaitu Never
the Twain (Salah Asuhan) yang
ditulis Abdoe] Moeis, Shackless
(Belenggu) karya Armijn Pane,

The Fall and The Heart (Kejatuhan

Media Indonesia,

dan Hati) karya S Rukiah, Mirah
of Banda (Mirah dari Banda) ka-
rangan Hannah Rambe, dan
Family Room (Ruang Keluarga)
karya Lily Yulianty Farid. Tar-
get pasar utama buku-buku
itu ialah sejumlah universitas
di luar negeri yang memiliki
program studi Indonesia.

“Karena Anda tidak mung-
kin mengusai sastra Indonesia
modern tanpa mengerti sastra
vang lama. Persoalannya, jika
sastra yang diterjemahkan
minim, pengajaran sastra Indo-
nesia di universitas di luar
negeri menjadi tak ada,” urai
Direktur Yayasan Lontar Jhon
H Mcglyn.

Penjelasan itu menempatkan
sastra Indonesia tak ubahnya
sebagai duta budaya, serupa
dengan misi kesenian yang di-
kirim ke luar negeri. Namun,
untuk menerjemahkan dan
merilis sastra klasik Indonesia,
Yayasan Lontar menghadapi
kendala dana. John memberi
gambaran, untuk satu bu-
ku dengan 200 halaman, se-
tidaknya dibutuhkan dana se-
besar Rp150-Rp200juta. Itu pun
dengan honor penerjemah yang
sangat rendah. Lantaran itu,
untuk mencetak buku Yayasan
Lontar mengandalkan teknolo-
gi Print on Demand. Sekali cetak
cukup 100 eksemplar saja. “Pe-
merintah selalu bilang peduli
terhadap kebudayaan, tapi nya-
tanya suntikan dana saja tidak
ada. Sampai sekarang kami
masih sangat bergantung pada
"donatur,” kata John. (M-4)

miweekend -
@mediaindonesia.com 2

2% Oktober 2010
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Merajut Harmoni
dari Ubud

Ubud Writers & Readers
Festival 2010 mengusung
tema “Binneka Tunggal
lka”. Menjadikan sastra
sebagai jalan damai untuk
dialog dan saling mengerti.

uara serak penyair Sutardji
Calzoum Bachri memenuhi
halaman Puri Ubud,
Gianyar, Bali. Puisi Tanah

Air Mata yang dibacakan--

nya mencuri perhatian ratusan
pengunjung acara pembukaan Ubud
Writers & Readers Festival 2010—
selanjutnya disingkat UWRF—yang
sebagian besar orang asing. Mereka
hanya memahami puisi melalui ter-
jemahan yang dibagikan, namun
dengan segera bisa menangkap
semangat perlawanan yang disaji-
kan Presiden Penyair Indonesia itu.

Ya, karya Sutardji bagai pem-
buka jalan untuk pelbagai dialog
dalam perhelatan UWRE, yang ber-

.langsung pada 6-10 Oktober lalu.

Diikuti oleh 156 penulis, sekitar 80
di antaranya penulis asing, UWRF
kali ini menghadirkan 176 kegiatan,
terdiri . atas diskusi, lokakarya,

. peluncuran buku, pertunjukan, dan

special event. .
Sejumlah penulis asing cukup
terkemuka hadir pada acara-

~ itu. Mereka antara lain Louis de

Bernieres, novelis Inggris yang kar-
yanya, Captain Corellis Mandolin,
memenangi anugerah buku ter-
baik Commonwealth Writers Prize
dan Tom Keneally, penulis buku
Scindler Arks, yang difilmkan oleh
Steven Spielberg.

Dari Indonesia, selain Sutardji,

_Dewi Lestari, dan Sitor Situmorang,

sebariyak 18 penulis muda ikut ber-
partisipasi. Mereka adalah Kurnia
Effendi, Medy Lukito, dan Wa Ode
Wulan Ratna  (Jakarta); Nusya
Kuswatin (Yogyakarta); Arif Riski,
Zelfeni Wimra, Magriza Novita
Syahti, dan Andha S. (Padang);
Imam Muhtarom (Blitar); Wendoko
(Semarang); Yudhi Heribowo (Solo):
W. Hariyanto (Surabaya); Benny
Amas (Sumatera Selatan); Harry
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B. Koriun (Riau); Hermawan Aksan

(Bandung); serta Sunaryono Basuki
K.S., Ni Made Purnamasari, “dan
Iwan Darmawan (Bali). -

Adapun special event yang dige-
lar adalah penyerahan Master Card-
Saraswati Literary Award kepada
penulis senior Sitor Situmorang.
Ada pula pergelaran “Tribute to
‘Gus Dur”. “Sitor dipilih karena
konsistensinya, sedangkan Gus Dur
adalah pejuang untuk keberagaman
yang sangat dihormati,” kata
Direktur UWRF Janet Dee Neefe.

Kebetulan tema utama UWRF
tahun ini adalah “Bhineka Tunggal
Ika”. Janet menyatakan, di bagian
dunia mana pun saat ini sedang
terjadi proses- yang sulit mencapai
pengertian. Perbedaan dianggap
sebagai jurang pemisah yang sulit
dipertemukan. -

Tema itu juga merupakan kelan-
jutan dari upaya untuk mengga-
1i nilai-nilai lokal Bali yang bisa
disumbangkan kepada khalayak
yang lebih luas dalam festival yang
sudah berlangsung ketujuh kalinya

- jtu. Festival pertama masih -meng-
ambil  tema “Through Darkness
to Light” (Habis Gelap Terbitlah
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Terahg). Saat itu suasana memang
masih diliputi "kesedihan akibat
tragedi bom Bali. “Kita belum tahy

ke mana arah masa depan festival -
_ini,” ujar Janet. _

Tema keberagémgn baru dimuilai
dalam festival kedua pada 2005,

yang mengusung tema “Between .
‘Worlds” (Antar - Buana). Disusul
yang ketiga mengusung tema

“Desa-Kala-Patra” (Tempat-
Waktu-Identitas), keempat bertema
“Sekala-Nisakala” (Yang tampak-
tak tampak), dan kelima bertema
“Iri Hita Karana”. Adapun yang
keenam bertema “Suka Duka”
{Compassion & Solidarity).

Penulis Burma, Ma Thida,
menyatakan festival ini sangat
mengesankan karena ia bisa menge-
nali kisah-kisah baru yang berkem-
bang di luar negaranya. Sulitnya
akses bahan bacaan di negerinya
membuat banyak hal baru yang
bisa.ia serap. Ma Thida pun ber-
belanja sebanyak mungkin ‘buku
bacaan.

Sayangnya, Ma Thida, Yang
tampil sebagai pembicara, mengaku
tak bisa bicara secara bebas untuk
menguraikan karyanya karena alas-

Koran Tewmpo,

an keamanannya. “Penampilan

saya sangat tidak memuaskan,” -
ujar penulis novel Sun Flower

yang sempat mendekam di penjara
karena menjadi pendukung pejuang

"demokrasi Burma, Aung ‘San Kyi,

itu. - PR .
Penulis Australia, -Pam- Allén,

yang hanya satu kali absen pada fes- .

tival 2005, menyatakan setiap tahun
selalu ada kemajuan. Tahun ini yang

paling tampak adalah keterlibatan °

yang lebih aktif dari penulis-penu-
lis Indonesia. Sebelumnya, mereka

tampak berada di pinggiran dan _

cenderung hanya menjadi penon-
ton.

Ihwal belum satu pun penulis
yang meraih Nobel Sastra hadir
dalam festival ini, tutur Allen,
bukanlah hal yang perlu perlu diri-
saukan. “Sama dengan kami, orang
Australia, yang tak pernah mem-
persoalkan belum adanya penulis
kami yang mendapat hadiah itu,”

katanya. Di Australia sendiri, Allen )
menambahkan, UWRF telah men- -

jadi acuan acara bergengsi yang
mengundang minat penulis untuk
menghadirinya.

. © ROAQY SRy

12 Oktober 2010

/
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STRAAN INDONZSIA-TEMU I

SASTRA

L¥MIAH

Pertemuan Dua Pre5|den Penyalr

ertemuan  Sutardji Calzoum
P Bachri dan Umbu Landu Pa-
ranggi boleh jadi hal yang lumrah
saja. Namun, mengingat peran dan mi-
tos mereka selama ini sebagai tokoh
perpuisian Indonesia, tak pelak per-
jumpaan dua sahabat lama ini me-
ngandung sekian kemungkinan arti dan
juga tafsir tersendiri: sebuah kilas balik
sekaligus refleksi akan kehidupan su-
sastra Indonesia di masa depan.
Dalam tahapan sejarzh sestra In-
donesia, keduanva terbilang angkatan
1970-an, yang tumbuh senyampang ke-
melut dan tragedi sosial politik tahun
1965. Apabila Chairil Anwar dan re-
kan-rekan seniman segenerasinyz, me-
lalui "Surat Gelanggang”, memaklu-
matkan sebagai ahli waris yang sah dari
kebudayaan dunia serta menegaskan
_diri sebagai "binatang jalang” yang
meradang dan menerjang (individu-
alis), Sutardji-Umbu bersama sejawat-

nya malahan menggaungkan kehendak

untuk “kembali ke akar”. Ini sesung-
guhnya tidak semata pertarungan ke-
yakinan antargenerasi, tetapi mencer-
minkan pula apa yang disebut oleh para
ahli sejarah sebagai "jiwa zaman”.
Pertemuan Sutardji dan Umbu di
sela-sela perhelatan Ubud Writers and
Readers Festival 2010 di Bali, bukanlah
sesuatu yang direncanakan atau bagian
dari agenda festival itu. Di hadapan
para seniman Indonesia dari generasi
yang lebih kini, mereka saling me-
nunjukkan secara spontan kehangatan
persahabatan, yang sudah lebih dari 40
tahun tak bersua. Yang seketika me-
. ngemuka adalah sisi-sisi pribadi, se-
ntuhan manusiawi penuh keharuan.

OLEH SALYAPUTRA

Mitos yang selama ini membayang-ba-
vangi eksistensi mereka di dunia sastra,
dan membuat keduanya tampak "ang-
ker” dan berjarak dari keseharian, di
mana masing-masing menyandang se-
butan yang serupa, Sutardji "Presiden
Pemyair Indonesia” dan Umbu "Pre-
siden Malioboro”, seketika cair. Umbu
vang dikenal sebagai sosok yang serba
"konon”, misterius, sulit ditemui, dan
jarang hadir di ruang publik, kali ini
tampil ekspresif, terbuka, dan spontan.

Sedangkan Sutardji, yang hingga be-.

lakangan ini terus terpublikasi sebagai
sosok nyentrik, heboh, dan fenomenal,
memperlihatkan bagian dirinya yang
sehari-hari.

Mitos

Jadi jelaslah, di balik selubung mitos
selama ini, kita mungkin saja luput
merunut bahwa mereka sesungguhnya

menga]arm sekian tahapan pergulatan .

sebelim mengukuhkan eksistensinya
sebagaimana yang terbaca di khalayak
sekarang ini. Keduanya memang ter-
bilang tokoh berpengaruh, dan kini
sama-sama menjelang usia 70-tahun.
Namun, latar sosial budaya serta cara
masing-masing merespons pilihan hi-
dupnya telah menempatkan keduanya
sebagai pribadi dengan kecenderungan
yang boleh dikata bertolak belakang,
Adapun Sutardji, mencermati tahap-
an kreatifnya, tumbuh sebagai penyair
yang ekstrovert, di mana publik tersihir
oleh tampilannya di atas panggung
yang dramatik dan nyeleneh, berikut
karyanya yang penuh kejutan serta
menyimpang dari mainstream perpu-
isian. Sedangkan .Umbu sebaliknya. [a

Umbu Landu Paranggi dan Sutar

diingat orang sebagai sosok yang in-
trovert, lebih mengemuka selaku mo-
tivator, menghindar dari publikasi, bah-
kan hingga kini belum memiliki an-
tologi puisi tunggal. Apabila Sutardji
layaknya seorang single figther yang

.menonjol secara individual, Umbu le-

bih memilih di luar ring, hidup ber-
sahaja dalam semangat komunal. Ke-
duanya boleh dikata berbeda latar. Su-
tardji dilahirkan 24 Juni 1943 di Re-
ngat, Riay, bagian barat Indonesia, se-
dangkan Umbu dilahirkan di wilayah
timur, tepatnya Sumba, mungkin se-
kitar 10 Agustus 1943.

Melalui pencapaian karyvanya, sosok
Sutardji hadir dan memengaruhi ke-
hidupan perpuisian generasi berikut-
nya. Sementara Umbu meneguhkan
figurnya sebagai motivator dan apre-

siator melalui komunitas-komunitas

yang turut didirikannya, di Yogyakarta



~!

3ji C Bachri

dan di Bali, di mana penyair-penyair
binaannya mewarnai perjalanan su-
sastra nasional, serta secara tidak lang-
sung menciptakan mitos tersendiri pe-
rihal "kebohemianan” hidupnya. De-
dikasi dan seluruh tahapan perjalanan
mereka bermuara pada satu hal yang
sama, yakni menjadikan kepenyairan
sebagai jalan hidup dan puisi sebagai
pilihan ekspresi yang hakiki.

Dengan ciri pribadi yang berto-
lak-belakang itu, baik Sutardji maupun

Umbu telah memberikan sumbangsih -
yang besar pada apa yang harus diraih-

di masa depan. Keduanya telah menun-
jukkan kepada kita bahwa puisi bu-
kanlah sebuah dunia di mana pela-
kunya asyik masyuk dengan diri sen-
diri. Sutardji, tercermin pada tahapan
dan periodisasi karya-karyanya, tidak
hanya menciptakan puisi yang bernada
personal, tetapi juga menegaskan ke-
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pedulian sosial, semisal sajak Tanak Air
Mata. Sedangkan Umbu, meskipun ke-
hidupan pribadinya terbilang tertutup
dan penyendiri, tetapi melalui kegi-
atan-kegiatan apresiasi yang konisisten
ke sekolah-sekolah dan komunitas-ko-
munitas telah turut menumbuhkan ke-
gairahan bersastra di kalangan generasi
muda. ;

Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa baik Sutardji maupun Umbu
adalah produk dari suatu zaman vang
tentunya berbeda dengan era sekarang
ini. Apabila angkatan 1970 menvatakan
kembali ke akar serta memiliki ro-
mantikanya tersendiri dengan kehi-
dupan yang diwarnai kebohemianan,

situasi kini dan juga masa depan ten--

tulah memerlukan suatu bentuk eks-
presi dan jalan kreatif yang lain. Apa
mau dikata, 10 tahun belakangan’ ini,
kemajuan teknologi audiovisual dan
informasi telah memaksa kita untuk
mempertanyakan ulang nilai-nilai baku
dan mendasar yang sekian waktu telah
divakini sebagai kebenaran atau acuan.
Dalam kenyataan yang paling banal,
serbuan bahasa iklan serta tampilan
visual di aneka media telah meminta
para kreator di bidang seni apa pun
untuk mengolah ragam bahasa este-
tiknya- secara lebih kontekstual serta
tak kehilangan kedalaman renungan
serta kandungan nilai-nilai yang esen-
sial.

Memang, semangat tiap zaman me-
merlukan respons kreatif yang ber-
lainan. Namun, tentu saja, generasi
penyair terkini dan mendatang dapat
memetik pelajaran dari apa yang telah
didedikasikan Umbu dan Sutardji pada

kehidupan puisi. Guna menjawab per-
cepatan perubahan yang terjadi serta
banjir informasi yang serentak me-
ngepung kita dari segala lini, seseorang
sepatutnya mengolah diri dengan in-
tens sebagaimana telah ditunjukkan
seorang Sutardji. Dengan kata lain, se-
orang kreator era kini hendaknya ada-
lah seorang yang memiliki disiplin pri-
badi yang tinggi. ‘

Di sisi lain, tak dapat dipungkiri
bahwa kehidupan sosial kini yang di-
penuhi oleh seruan pluralisme dan
multikultur, serta diwarnai suatu per-
ubahan iklim yang bersifat global, me-
niscayakan pentingnya membangun
komunitas-komunitas kreatif. Dalam
naungan kesadaran seperti itulah, para
kreator seni mencipta dan memper-
sembahkan karyvanya untuk panggilan
yang lebih jauh dari sekadar ekspresi
tentang keindahan. Era komunitas ini,
jelaslah menuntut setiap pribadi yang
terlibat di dalamnya untuk memiliki
suatu disiplin organisasi yang terjaga.

Dengan demikian, selaras dengan
Jjiwa zaman kini, kehidupan susastra
yang kreatif produktif memerlukan so-
sok-sosok kreator yang kuasa mem-
pertautkan antara disiplin pribadi dan
disiplin organisasi, antara kehidupan

‘keseharian yang soliter dan kenyataan

sosial yang menuntut sikap diri yang
solider. Mungkin di masa mendatang
yang kita perlukan adalah bagaimana
mengolah mitos, bukan sekadar pe-
neguh legitimasi, melainkan suatu ca-
paian ekspresi yang mencerahkan dan
membebaskan kita dari selubung sen-
sasi, guna meraih yang esensi.

‘ SALYAPUTRA, penyair

Kompas, 24 Ok%tober 2010



108

KESUSASTRAAN M?LAYU—SEJARA& DAN KRITIK

Hilang di Bumi

ENTANGAN sejarah

~masa silam itd mem-

' berikan gambaran ba-

‘gaimana berkembang-

kan puak Melayu di kawasan

Nusantara yang dominan ber-

ada di kawasan Semenanjung

Tanah Melayu dan pesisir Ti-
mur Sumatra.

Di masa jaya Kerajaan Mela-
ka, seorang panglima ang-
katan lautnya yang sangat
termasyhur, Laksemana Hang
Tuah, mengikrarkan semboyan
yang sangat memuja kejayaan
bangsa Melayu. Tkrar Hang
Tuah itu berbunyi:

‘Esa hilang dua terbilang

Tak Melayu hilang di bumi

Tuah sakti hamba negeri’

Perkembangan puak Melayu
setelah masa java kerajaan-
kerajaan Melavu senantiasa
memberikan peluang bagi
kaum pendatang untuk be-
rasimilasi. Pada abad ke-18,
misalnya, lima putra Upu Ten-
deri Burang Relaka dari Luwe
mengembara di Kepulauan
Riau. Kelima orang itu adalah
Daeng Perani, Daeng Menam-
bun, Daeng Marewa, Daeng
Celak: dan Daeng Kemasi yang
bergabung dengan para putra
Sultan Abdul Jalil Riayat Syah
II menggulingkan Raja Kecil
vang memerintah Kemahara-
jaan Melayu di Bintan. Inilah
awal mulanya para pendatang
Bugis secara turun-temurun
ikut memerintah atau menjadi
pembesar Kerajaan Bintan.

~J

Putra daerah?

Proses migrasi para penda-
tang vang ada di sekitar kawa-
san Melavu Riau, baik di masa
bermunculannya kerajaan-
kerajaan Melayu maupun sete-

'lah masa kemerdekaan makin _

terbuka bagi para pendatano

Proses perbauran atau asimi-
lasi tak terhindarkan sebagai
proses alamiah terbentuknya
puak Melavu baru. Proses
yang sama berlangsung pula
di kawasan Melavu terutama
di Sumatra dan Kalimantan se-
perti Palembang, Deli (Medan),
Jambi, dan Pontianak.

Puak Melayu baru inilah
yang membentuk pluralitas
(kemajemukan) Melayu se-

. hingga orisinalitas Melayu

sangat sulit ditemukan sejak
dulu.

Bila pemahaman ‘putra
daerah’ Melayu dimaksudkan
dengan asal usul orang Melayu
yang pertama mendiami bumi
Nusantara ini, tentulah dari
ras Weddoide, Proto-Melayu
dan Deutro Melayu yang kini
tersisa sebagai suku-suku
asli. Tapi pada generasi. Me-
layu baru, amat sulit mencari
orisinalitas Melayu karena
pengaruh perbancuhan ras
dan suku yang datang silih
berganti di kawasan-kawasan
perbatasan.

Bila daerah Melayu-Riau
dijadikan studi kasus perban-
cuhan orang tempatan (pen-
duduk yang menetap lebih

ak Melayu

“awal di suatu kawasan) dengan
orang-orang pendatang, sebe-
narnya orang-orang Melayu
Riau tersebar dan dipengaruhi
sekurang-kurangnya 5 subkul-
tur dari hasil asimilasi budaya
tersebut. '

Kelima subkultur yang ber-
-bancuh dengan kultur Melayu
itu adalah: pengaruh Bugis de-

- ngan wilayah sebaran di Riau
- Kepulauan dan Indragiri Hilir;

pengaruh Minangkabau (wila-
yah Kampar dan Taluk Kuantan,
Kuantan-Singingi); pengaruh
_Banjar (wilayah Indragiri Hilir);
pengaruh Mandahiling (wila-
yah Pasir Pangarayan, Rokan
Hulu); dan pengaruh. Arab
(wilayah Siak Sriindrapura,
Pelalawan, Indragiri Hulu).

Dalam wacana ‘putra dae-
rah’ di era otonomi daerah,
pluralitas Melayu dapat di-
jadikan pertimbangan untuk
melakukan redefinisi yang
lebih fleksibel.

Pengakuan politis dan so-
siologis bagi seseorang untuk
disebut sebagai orang Melayu
dapat dipertimbangkan pola
Malaysia yang mempertegas
definisi orang Melayu di dalam

g konshtusn i yang menetapkm se-.

orang Mela\ u dicirikan dengan
penganut agama Islam, ber-
bicara dalam bahasa Melayu,

‘dan mematuhi adat istiadat

Mele_lj(u. :
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‘Dilema . .

Bagi Melayu Riau, definisi
orang Melayu versi konstitusi
Malaysia ini menjadi dilema
tersendiri karena adanya plu-
ralitas Melayu vang dikebat
jalinan scjarah yang panjang.

Bila persyaratan ‘berbicara
dalam bahasa Nlelayw’ dijadi-

kan kasus, pertanyaan yang

muncul adalah bahasa Melayu
di daerah pengaruh kultur apa?
Sebab, orang-orang Melavu di
Kampar dan Taluk Kuantan,
misalnya, sehari-hari ternyata
mengg'unakan bahasaibu vang
dialek dan langgamnya mirip
bahasa Minangkabau. . --

Begitu pula, orang Melayu
vang ada di Tembilahan justru

Banjar dan Bugis. Bisa jadi, o-
rang Melavu di Riau Kepulauan
dan Siak bmndrapura-lah yang
justru berbahasa Melayu yang
juga digunakan dalam bahasa
pergaulan sehari-hari di negara
tetangga, Malaysia dan Brunei
Darussalam, yang kelak dijadi-
kan sebagai cikal-bakal bahasa
Indonesia.

Dilema lain berkaitan de-
ngan penggunaan adat istiadat
atau nilai budaya Melayu yang
juga cukup majemuk. Tradisi-
yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat Melavu di daerah
sebaran dan pengaruh lima
subkultur yang ada ternyata
sangat berbeda.

‘Sebutlah tradisi nikah/
kawin, kelahiran anak, pembe-
rian gelar adat, atau pengang-
katan pemuka.adat ternyata
sangat bervariasi di daerah
masing-masing di lima subkul-
tur tersebut.

Bilik kebudayaan Melayu
Barangkali jadi menarik

pernyataan Prof Tan Sri Ismail

Hussein, budayawan Malaysia

yang terkenal dengan konsep-

nya, ‘memperbesar blhk bilik .

_kebudayaan Melayu'.
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Dalam pandangannya, rum-
pun Melayu Nusantara harus
dilihat sebagai kesatuan bu-
daya Melayu makro. Dalam
kaitan ini, orang Minangkabau,
Jawa, Sunda, Bugis, dan Bali

‘di Indonesia dapat dipandang

sebagai rumpun Melayu dalam
arti yang luas.
Pandangan Tan Sri Ismail ini

bisa terinspirasi atas pluralitas -

Melayu baru di Malaysia vang
kini sangat berbancuh dengan
para pendatang dari kelompok
pribumi, termasuk pendatang
dari Indonesia, yang mengalir
deras sejalan dengan perta-
rungan nasib dalam mencari
kerja.

Dalam sensus penduduk

" Malaysia, ada kecenderungan

sehari-hari dominan berbahasa para pendatang Indonesia dari

. berbagai variasi suku dan ras

vang ada dipandang sebagai
orang-orang Melayu. Apalagi
sebagian di antara mereka

juga sudah terbiasa berbahasa
Melayu atau logat dan dialek

Melayu, baik akibat pergaulan
sehari-hari atau proses nikah
dengan orang-orang tempat-
an.

pengakuan sebagai orang Me-
layu ini pernah dilansir Prof S

 Husin Ali, Guru Besar di Uni-

versiti Malaya, dalam bukunya,
Rakyat Melayu: Nasib dan Masa
Depannya.

Husin memberi tamsnlan
sebuah pertanyaan dapat dia-
jukan, dapatkah seorang China
Melaka (baba) yang berbicara

. dalam bahasa Melayu me-

nyanyikan lagu-lagu Melayu

'(dondang sayang), mengena-

kan sehelai sarung di rumah,
makan dengan tangan (tanpa
sendok atau sumpit), serta

. duduk bérsila di atas lantai dan

menikahkan anaknya menurut
- adat Melayu dianggap sebagai
.orang Melayu?

Selanjutnya, Husin Ah me-

nambahkan, bagaimana de- -
.Ngan seorang perwira Melayu

Kesulitan dalam membuat

vang memperistri seorang ga-
dis berkebangsaan Inggris. Di
rumah berbicara dalam bahasa
Inggris, makan di atas meja
dengan menggunakan sendok
dan garpu, minum bir, me-
ngenakan pivama waktu tidur,
dan mengawinkan anaknya
menurut cara Barat serta meng-
adakan resepsi di Hilton?
Bukankah ini bertentangan
dengan baba Malaka tadi?
Tak seorang pun meragu-
kan ia seorang Melavu atau
mempersoalkan asal usulnya
jika pada masa pensiunnya

-ia menjadi seorang politikus
"yang memper]uanokan hak-

hak Melayu.

Tapi, memanfaatkan posi-
sinya yang penting itu untuk
memperoleh surat izin bagi
dirinva sendiri atau untuk
ditunjuk sebagai dewan pe-
ngurus dari suatu perusahaan
asing dan pada akhirnya di-
angkat sebagai seorang datuk
atau tan sri.

Semuanya itu bisa dicapai
meskipun dengan pergaulan
dan cara hidup non-Melayu.

Prof Husin Ali juga memper-
tanyakan bagaimana dengan
imigran yang berasal dari
berbagai daerah di persada
Nusantara Melayu ini yang ka-
rena latar belakang sejarah dan
sosial budava menjadi orang
Melayu? Minangkabau, Aceh,
Bugis, Banjar dan sebagainya.
Kebanyakan dari mereka ting-
gal di negeri ini (Malaysia)
semenjak kecil, tetapi juga
sebagian lagi pendatang-pen-
datang baru. -

Banyak di antara mereka
yang hanya menggunakan
dialek bahasanya sendiri dan
bukan bahasa Melayu. Dengan
kata lain, persyaratan bahasa
tidak mereka penuhi.

- »Apakah dengan ipsio facto
-ini-mereka bukan orang Me-

layu dan karenanya tidak ber-

; hak atas hak istimewa yang

-diperuntukkan bagi orang
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“Melayu? Kelompok mereka
dapat dianggap sebagai bagian
dari rumpun besar Melayu

- Indongsia. Jika kita berbicara
mengenai kebudayaan, mereka
harus dianggap sebagai orang

. Melayu:

Tetapi ini menurut definisi
sosial-budaya danbukan menu-
rut definisi hukum yang sah.
Dalam konstitusi (Malaysia)
tidak ada pengakuan bahwa
bahasa Jawa, Minangkabau.
dan Aceh masih berhubungan
dengan bahasa Melayu.

Barangkali, konsep pluralitas
Melayu menjadi penting untuk
memperkecil penvempitan wa-
wasan kebangsaan menurut ras
atau suku secara mikro vang se-
lalu ditumpangkan atas nama
‘putra daerah’. :

Bisa jadi, arogansi ras vang
pernah diagung-agungkan
Hitler dengan bangsa Aria di
masa lalu justru makin me-
mecah belah rasa kesatuan dan
persatuan antarbangsa-bangsa
dunia. .

Lebih-lebih lagi, tak ada sebe-
narnya dominasi suatu ras atas
ras lain karena sesungguhnya
semua bangsa-bangsa dunia
pada mulanya adalah satu: we
are the world. (M-1)

miweekend@ ,
mediaindonesia.com

Media Indonesia, 16 Okxtober 2010
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KESUSASTRAAN PAKISTAN~PUISI

MANUSIA INDONESIA

%, alam sebuah puisinya yang bertajuk

B “Kisah Intan dan Batu Arang”. penyair
§ terkenal Pakistan, Dr Mohammad
E=ee¥ Igbal, memperingatkan nasib manusia-
manusua yang terhina karena kelemahan
dirinya:

“Oleh sebab wujudmy belum masak.

Kau menjadi hing-terlempar

Oleh sebab tubuhmu lunak,

Kau oun dibakar orang,

Jauhilah ketzkutzn. Zuks dan musuh hati,
Jadilah kuat seperti baty. jadilah intan.”

_ (Terj. Oleh Kol. Drs. Bahrum Rangkuti
dalam buku Asrari Khudi, Rahasia-Rasia
Pribadi, 1953).

Dalam bukunya yang besjucui, Pribadi

. (1982, cet.ke-10), Prof Hamks juga memberi-
kan gambaran tentang banyaknya sosok manu-
sia yang pandai tetapi memiliki pribadi yang
lemah. Tulis Hamka: "Banyak guru, dokter,
hakim, insinyur, banyak orang yang bukunya
Satu gudang dan diplomanya segulung besar,
tiba dalam masyarakat menjadi "mati”, sebab
dia bukan orang masyarakat. Hldupnya hanya
mementingkan dirinya, diplomanya hanya untuk
mencari harta, hatinya sudah seperti batu,
tidak mampunyai cita-cita, lain dari pada kese-
nangan dirinya. Pribadinya tidak kuat. Dia ber-

gerak bukan karena dorongan jiwa dan akal.
Kepandaiannya yang banyak itu kerap kali
menimbulkan takutnya. Bukan menimbulkan
keberaniannya memasuki lapangan hidup.”

Gambaran buruk tentang karakter manusia
Indonesia peinah disuarakan oleh budayawan
dan wartawan senior Mochtar Lubis. Dalam
ceramahnya di Taman Ismail Marzuki. Jakarta.
6 April 1977, Mochtar Lubis mendeskripsikan
ciri-ciri umum manusia Indonesia sebagai beri-
kut: munafik, enggan bertanggung jawab, ber-
jiwa feodal, masih percaya takhayul, lemah
karakter, cenderung boros, suka jalan pintas,
dan sebagainya. Lebih jauh, Mochtar Lubis
mendeskripsikan ciri-ciri utama manusia
Indonesia:

“Salah satu ciri manusia lndonesna yang
cukup menonjol ialah HIPOKRITIS alias MUNA-
FIK. Berpura-pura, lain di muka, lain di bela-
kang, merupakan sebuah ciri utama manusia
Indonesia sudah sejak lama, sejak mereka
dipaksa oleh kekuatan-kekuatan dari luar untuk
menyembunyikan apa yang sebenarnya dirasa-
kannya atau dipikirkannya atau pun yang sebe-
narnya dikehendakinya, karena takut akan
mendapat ganjaran yang membawa bencana
bagi dirinya.”

“Ciri kedua utama manusia Indonesia masa
kini adalah segan dan enggan bertanggung
jawab atas perbuatannya, putusannya, kelaku-
annya, pikirannya, dan sebagainya. “Bukan



saya” adalah kalimat yang cukup populer pula .
di mulut manusia Indonesia.”

““Ciri ketiga utama manusia Indonesia ada-
lah jiwa feodalnya. Meskipun salah satu tujuan
revolusi kemerdekaan Indonesia ialah juga
untuk membebaskan manusia Indonesia dari
feodalisme, tetapi feodalisme dalam bentuk-
bentuk baru makin berkembang dalam diri dan
masyarakat manusia Indonesia.”

“Ciri keempat utama manusia Indonesia
adalah manusia Indonesia masih percaya
takhayul. Dulu. dan sekarang juga, masih ada
yang demikian, manusia Indonesia percaya
bahwa batu, gunung, pantai. sungai. danau,
karang. pohon, patung, bangunan, keris, pisau,
pedang. itu punya kekuatan gaib, keramat, dan
manusia harus mengatur hubungan khusus
dengan ini semua...”

“Kemudian, kita membuat mantera dan
semboyan baru, jimatjimat baru, Tritura,
Ampera, orde baru, the rule of law. pemberan-
tasan korupsi, kemakmuran yang merata dan
adil, insan pembangunan. Manusia Indonesia
sangat mudah cenderung percaya pada menara
dan semboyan dan lambang yang dibuatnya
sendiri,”

“Ciri keenam manusia Indonesia punya
watak yang lemah. Karakter kurang kuat.

Manusia Indonesia kurang kuat memperta-
hankan atau memperjuangkan keyakinannya.
Dia mudah, apalagi jika dipaksa, dan demi

Republika,
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untuk “survive” bersedia mengubah keyakinan-
nya. Makanya kita dapat melihat gejala pelacu-
ran intelektual amat mudah terjadi dengan
manusia Indonesia.”

.”Dia cenderung boros. Dia senang berpaka-
ian bagus, memakai perhiasan, berpesta-
pesta. Hari ini ciri manusia Indonesia ini men-
jelma dalam membangun rumah mewah, mobil
mewah, pesta besar, hanya memakai barang
buatan luar negeri. main golf. singkatnyva
segala apa yang serba mahal.”

“Dia lebih suka tidak benerja keras, kecuali
kalau terpaksa... atau dengan mudah mendap-
at gelar sarjana, sampai memalsukan atau
membeli gelar sarjana. suoaya segera dapat
pangkat, dan dar keducukan berpangkat cepat
bisa menjadi kaya. Jaci priyayi, jadi pegawai
negeri adalah idaman utama, karena pangkat
demikian merupakan lambang status yang ter-
tinggi.” (Mochtar Lubis. Manusiz Indonesia,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesis. 2001).

Anda setuju dengan pendzapat Mochtar
Lubis? Maka, jika kaum Muslim Indonesia
tidak mau menjadi manusiza lemah dan
bangsanyz bernasib hina, Mohammad Igbal
memberikan resep sederhana:

“Biarlah cinta membakar

semua ragu dan syak wasangka,
Hanyalah kepada Yang Esa kau tunduk,
agar kau menjadi singa.”

21 Oktober 2010
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.Mario Vargas Llosa

Karya

Seni

ealitas Dunia

ia adalah nove-
lis asal Peru,
yang juga dra-
mawan, esais.
dan kritikus
sastra penerima penghargaan
Nobel untuk Sastra pada
2010 ini. Dia adalah Mario
Vargas Llosa, salah satu dari
sejumlah penulis di dunia
Hispanik. Ia mendapatkan
hadiah Nobel untuk karya-
‘nya mengenai kartografi
dari struktur kekuasaan
dalam melawan tekan-
an, perlawanan, pembe-
rontakan, serta kekalah-
an individu.
Novel-novel karya-
nya kebanyakan dibuat
di Peru. Teknik penulis-
an Vargas Llosa banyak
dipengaruhi gaya

avant-garde, di mana ia
menciptakan sebuah
karya seni mengenai
realitas dunia. Sikap-
nya tegas dalam me-
nuliskan novel meski
- fiksi, dan isinya juga
bukanlah propagan-
da ideologi. Ia
mengikuti tradisi
dari para penulis
di Amerika Latin
pada masanya, se-
; bagai pengkritik
sosml dengan tema tulisan me-
- ngenai korupsi politik, machis-
; .mo (kejantanan), perlakuan rasi-
" al, dan kekerasan. :
Vargas Llosa lahir di Arequi-
pa (Peru) pada 1936. Pada usia
setahun, ia sudah pindah ke Boli-
via setelah perpisahan kedua




orangtuanya. Namun, di usia delapan
tahun, kedua orangtuanya kembali ru-
juk, dan ia menetap di ibu kota Peru,
Lima. Ketika masih menimba ilmu pa-
da 1950, Vargas Llosa bekerja sebagai
jurnalis untuk La Industria, di mana
jabatannya adalah asisten redaktur jur-
nal sastra, Ia juga bekerja sebagai jur-
nalis untuk Radio Panamericana dan
La Cronica. Di sana, ia mulai menulis
karva-karvanya yang dimuat dalaam
cerita bersambung. “Tulisan
saya memang dipengaruhi
William Faulkner (pe-
nulis AS peraih Nobel
Sastra 1949). Namun,
saya lebih meniru Er-
nest Hemingway (pe-
raih Nobel Sastra pada
1954),” ungkapnya.
Pada 1955, Vargas
Llosa menikah dengan
Julia Urquidi. Mereka
hidup bersama selama

i Pendidikan:

MarioVargasLlosa
Tempat/Tanggal Lahir:
Arequipa, Peru, 28 Maret 1936

- Universitas Nasional San Marcos
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T lombia, karena cerita itu membantah

laporan resmi pemerintah mengenai
kejadian sekitar kecelakaan itu, yang
mempersalahkan badai dan meng-
agungkan pelaut yang selamat.
Akibatnya, Garcia Mdrquez menja-

"di tokoh yang tak disukai pemerintah

pimpinan Jenderal Gustavo Rojas Pi-

nilla. Bersama dengan Marquez, Car-

los Fuentes, dan Julio Cortazar, Vargas

Llosa termasuk penulis terkenal yang

‘ mampu merevitalisasi novel
"y, Amerika Latin.

" Obsesi Bawah Sadar

_ Di usia muda, Var-

' gas Llosa menimba ilmu
* di Akademi Militer
Leoncio Prado. Di aka-
demi militer tersebut,
Vargas Llosa terinspirasi
untuk membuat novel La
Ciudad Y Los Perros
(The Time of Hero) pada.

sembilan tahun sebe-  §- University of Madrid, Spanyol 1962. Buku ini menda-
lum akhirnya bercerai  JPLEICEENE - patkan pengakuan inter-
pada 1964. Semasa Nobel Uﬂl“k 535"«3 2010 nasional, karena diang-

pemnikahan itulah, ia

‘meraih gelar kesarjanaan di Universi-

tas San Marcos pada jurusan Kesusas-
traan dan hukum. Ia kemudian melan-
jutkan pendidikannya di Universitas
Madrid, Spanyol, tempat ia meraih ge-
lar PhD. Disertasi Doktoral Vargas
Llosa mengenai Garcia Marquez, seo-
rang novelis, jurnalis, dan aktivis poli-
tik Kolombia

Marquez dikenal dengan karya be-
sarnya Relato de un ndufrago sebuah
kisah nyata tentang kapal karam de-
ngan menuliskan kehadiran barang-ba-

‘rang gelap di sebuah kapal Angkatan

Laut Kolombia, yang membuat kapal
itu kelebihan muatan dan karam. Kar-
ya ini menjadi kontroversi publik Ko-

sl gap dibuat melalui pro-
ses penulzsan obsesi bawah sadar yang
diubah menjadi tema oleh sang nove-

is.

Karyanya yang lain adalah La Tia
Julia Y El Escribidor (Bibi Julia dan
Naskah) pada 1977 yang ditulisnya de-

. ngan gaya humor vang liar, mengenai

seorang novelis bernama Marito Vargui-
tas yang ingin ditembak sang ayah, kare-

. na pada usia 18 tahun hendak menikahi

seorang wanita yang lebih tua Julia yang
digambarkan cantik dan seksi.
Kemudian, ada Guerra La Del Fin

" del Mundo (Perang Akhir Dunia) pada

1981 cerita tentang pemberontakan '
melawan Pemerintah Brasil di akhir
abad 19.

Suara Pembaruan,

Selain tulisan fiksi, Vargas Llosa
juga membuat tulisan mengenai repor-—
tasenya sebagai seorang jurnalis yang
dimuat di The New York Times, Le
Monde, The Times Literary, El Pafs,
dan surat kabar berpengaruh lainnya.

~Salah satu artikelnya mengenai perang

di Irak dikumpulkan menjadi sebuah .
buku Diario de irak (2003). Kemudian; .
bersama putranya, Morgana, Vargas Llo~

- sa pergi ke Israel dan Palestina pada ta-~

hun 2005, dan mencatat apa yang terjadi
di sana ke dalam sebuah buku Guerra
Paz O Santa (2006). “Israel telah menja-
di sebuah negara kuzt dan arogan, dan

|

itu disebabkan peran dan kebijakan dari. |

sekutunya,” ungkap Vargas Llosa.

Pada 1975 dan 2006, Vargas Llosa

membuat buku kritik sastra mengenai
novel hebat karya Gustave Flaubert
Madame Bovary. Dalam bukunya,
Travesuras De La Nina Mala (2006)
Vargas Llosa menggambarkan karakter
Emma Bovary seorang istri dokter .
yang terlibat dalam perselingkuhan.
Vargas llosa juga pernah menjadi
juri untuk Festival Film Internasional
Canes 1976, yang memenangi film
karya Martin Scorsese, Taxi Driver.
Kepedulian pada politik di negaranya
membuat Vargas Llosa mencalonkan
diri menjadi kandidat Presiden Peru
pada 1990 dari Partai Fredemo yang
beraliran demokratik. Ini jelas meru- .
pakan perubahan sikap karena sebe- .
lumnya ia dikenal mendukung Revo-_
lusi Kuba, namun berubah menjadi li-~
beral yang kekanan-kananan. Banyak ~
kritik mengarah pada perubahan pan--
dangannya tersebut, namun Vargas
Llosa menjawab “Politik itu adalah sa-
lah satu ‘setan’ yang paling gigih yang
memprovokasi kreativitas saya,”
ujamya
[Berbacal sumberlSP/Sm') a Lcsmana]f

11 Qktober 2010
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NOBEL SASTRA

Mario Vargas Llosa

Nobel untuk
erika Latin

Tebih tua dari dia. dituangkan-

»Seorang penulis tidak
boleh menjadi patung”.
Demikian keyakinan
Mario Vargas Llosa,
penulis kelahiran Peru
yang menjadi
pemenang Hadiah
Nobel Sastra 2010.
Seorang penulis,
menurut dia, harus
selalu berpijak pada
dunia nyata.

OLEH DAHONO FITRIANTO

engan bekal keyakinan
D itu, tak heran Akademi
Swedia memutuskan

menghadiahkan Nobel Sastra
kepada Vargas Llosa atas "ke-
mampuan pemetaan strukiur
kekuasaan dan penggambaran
tajam atas perlawanan, pembe-
rontakan, dan kekalahan sese-
orang” dalam setiap karyanya.

"Saya tak pernah$ika gagas-
an menjadi penulis yang terje-
bak di dalam perpustakaannya
sendiri, terputus dari dunia, se-
perti vang dilakukarn Proust. Sa-
va harus mempertahanian pi-
jakan di dunia nyata, tahu apa
yang sedang terjadi. Itu sebab-
nya saya masuk ke jurnalisme,”
kata Vargas Llosa kepada kantor
berita Agence France Presse
(AFP), tahun lalu.

Dengan pola pikir seperti itu
dan pengalaman jurnalistiknya,
tulis AFP. Vargas Llosa tidak

" ferhanyut dalam arus gaya pe-

nulisan realisme-magis, seperti
lazimnya penulis Amerika Latin
era 1960-1970-an semacam Gab-
riel Garcia Marquez.

Alih-alih, dia justru' menun-
jukkan kemampuan membuat
deskripsi peristiwa dengan sa-
ngat tajam dan realistis meski

itu dalam sebuah novel fiksi. '
Adegan-adegan pembunuhan,
pemerkosaan, dan berbagai tin-
dak kekerasan lain digambarkan
dengan sangat detail, bahkan
brutal, dalam beberapa novel-
“nya. Hal itu menjadi ciri khas
dari karya-karya Vargas Llosa
yang pernah menjadi wartawan
bidang kriminal pada tabloid La
Cronica di Lima, Peru.

" Pengalaman yang tumbuh

Kantor berita Reuters menu-
lis, novel-novel karya Vargas
Llosa sering dibuat berdasarkan
pengalaman pribadi di dunia
nyvata.

Novel internasional pertama-
nya, La Ciudad y Los Perros
(1963, diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris menjadi The
Time of the Hero, 1966), dida-
sarkan pada pengalamannya
menjadi siswa akademi militer
di Lima, Peru. Sebuah penga-
laman yang ia gambarkan "se-

‘ perti menemukan neraka”.

Pada saat terbit, novel ini di-
anggap kontroversial di Peru.
Sampai-sampai para opsir di
Akademi Militer Leoncio Prado
itu ramai-ramai membakar se-
kitar 1000 eksemplar novel itu
di depan umum.

Pengalaman Vargas Llosa me- -
" nikahi tantenya sendiri, Julia

Urquidi, yang berusia 13 tahun

nva dalam bentuk fiksi lewat
novel La Tia Julia y El Escribi-
dor (1977, Aunt Julia and the
Scriptwriter, 1982).

"Karya seorang pengarang itu
diithami oleh penga- - ot

laman pribadinya sendiri dan
setelah bertahun-tahun akan
tumbuh semakin kaya,” ujarnya
kepada Reuters di Madrid, Spa-
nyol, 200L

Vargas Llosa lahir di kota
Arequipa, Peru selatan, 28 Ma-
ret 1936, dari pasangan Ernesto
Vargas Maldonado dan Dora
Llosa Ureta. Orangtuanya ke-
mudian bercerai dan ia dibesar-
kan oleh ibu serta kakeknya
yang menjadi konsul Peru di
Bolivia. Pada 1946, ia dan ke-
luarganya kembali ke Peru, di
kota kecil Piura.

Setelah ayah dan ibunya ru-
kun kembali, mereka pindah ke
‘Lima Umur 14 tahun, dia didaf- -
tarkan di Leoncio Prado di Li-
ma. Setahun kemudian, ia sudah
menjadi reporter paruh waktu
di sebuah koran lokal.

_Pindah ideologi

Pada 1959, setelah lulus kuli-
ah dan menikah dengan tante-
nja itu, Vargas Llosa p_indah ke

Paris, Perancis. Di kota ini ia
" menjadi guru bahasa dan be-

kerja sebagai wartawan untuk
AFP serta penyiar Radio Tele-
vision Francaise. '

Di 'Paris dia mulai menulis
novel. Beberapa karya awalnya,
selain La Ciudad y LosPerros, -

" antara lain, La Casa Verde

i (1966/The Green House, 1968),
Conversacidn en La Catedral -

-(1969/Conversation in The Ca-



thedral, 1975), dan Pantaledn y
Las Visitadoras (1973/Captain
Pantoja and the Special Service,
1978).

Tahun 1964 ia bercerai de-:
ngan Julia dan setahun kemu-
dian menikahi sepupunya sen-
diri, Patricia Llosa. Pernikahan
mereka dikaruniai tiga anak.

Seperti lazimnya kaum inte-
lektual di Amerika Latin pada
era 1960-an, Vargas Llosa men-
dukung perjuangan Fidel Castro
yang beraliran kiri di Kuba. Na-
mun, memasuki 1970-an, ia ber-
balik menentang Castro. Dia
benci rezim otoriter dan pindah
haluan ideologi menjadi pendu-
kung kapitalisme, pasar bebas,
liberalisme, dan demokrasi.

Perpindahan ideologi ini
membuat Vargas Llosa dimu-
suhi kawan-kawan penulis yang
masih berhaluan kiri, seperti -
Gabriel Garcia Marquez dari
Kolombia dan Guenter Grass
‘dari Jerman. Permusuhan de-
ngan Marquez bahkan dikabar-
kan sampai menjadi baku pukul
saat kedua penulis besar itu ber-

. ada di Mexico City pada 1976.
,Saat mendengar Vargas Llosa
meraih hadiah Nobel Sastra
2010, Garcia Marquez dikabar-

kan langsung membuat
k tweet di situs jeja-
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" ring sosial Twitter berbunyi,

"cuentas iguales”. Menurut As-
sociated Press, kalimat itu ada-
lah cara puitis untuk menga-
takan, "sekarang kita impas” da-
lam bahasa Spanyol. Marquez
meraih Nobel Sastra 1982.

Kerja intelektual

Pertengahan 1970-an, Vargas
Llosa mulai mengajar di sejum-
lah universitas di Amerika Seri-
kat, Amerika Selatan, dan Ero-
pa. Ia semakin produktif dan
membuat segala jenis tulisan,

mulai dari novel sejarah, roman..

erotis, novel kriminal, komedi

_ ringan, skenario teater, memoar,

hingga esai-esai akademik. Tak
kurang dari 30 judul telah ia
tulis sepanjang kariernya,

Pada 1990 ia tiba-tiba menca-
lonkan diri menjadi presiden
Peru. Dia maju ke pemilihan
presiden menantang Alberto
Fujimori. Ia kalah telak.

"Sejujurnya, saya tak pernah

punya karier politik. Saya ambil'
bagian dalam politik karena ke-
adaan yang sangat khusus. Saya
selalu bilang, menang atau kalah
dalam pemilu itu saya tetap
akan kembali ke dunia sastra,
kerja intelektual, bukan politik,” - -
tutur Vargas Llosa.

Kecewa dengan Fujimori
yang menjadi otoriter ala dik-
tator, penulis ini pindah dan
menjadi warga negara Spanyol.

Meski sudah sejak lama dise-
but-sebut sebagai salah satu
kandidat kuat peraih Nobel Sas-
tra, Vargas Llosa mengaku tetap
kaget saat ditelepon Akademi
Swedia, Kamis (7/10). "Saya
sungguh-sungguh terkejut, saya
tidak menyangka,” tuturnya ke-
pada Radio Nasional Spanyol.

" Dalam wawancara dengan ra-
dio-RCN dari Kolombia, menu-
rut Vargas Llosa, hadiah ini ada-
lah penghargaan bagi dunia sas-
tra Amerika Latin. .
(AFF/AF/REUTERS)
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_ JORGE MARIO PEDRO-
'VARGAS LLOSA

)

_7-+'Gonzalo'Vargas Llosa (43)
“"~'Morgana Vargas Llosa (36)
« Pendidikan; -
=< Sekolah lanjutan Colegm

- LaSalle, Lima, Peru (1947) .
-Akademi Militer: Coleg:o :
Militar Leonci :

" Colegio San Mlguel Plura,
Peru (1952)

““=Universidad Nacnonal Mayor
“de San Marco; Lima, Pery -~
: (Jurusan Sastra dan Hukum)
= (1953) -

«»'= Mendapat beasiswa Javuer
-Prado untuk studi doktoral d| .
Universidad Complutense, -. ; ..
.. Madrid, Spanyo! (1959). . ..

- Lulus PhD dalam bidang -
“sastra dengan am Iaude,
- 1971 :

. Bibliografi: - ’ ’
- 1962 “La Cnudad ylos -
“Perros” ("The Time of the

. Hera", 1966)

- 1966: "La Casa Verde” ("The
Green House”, 1968)

- 1969: "(onversacion enla
Catedral” ("Conversation in
The Cathedral”, 1975)

-1977:"a Tia Wiz y E}
Esaribidor” ("Aunt Julia and
The Scriptwriter”, 1982)

- 1987: "€l Hablador” ("The
Storyteller”, 1989)

- 1993: "El Pez en El Agua:
Memorias” (“A Fish in The
Water, Memoir”)

- 2000: "La Fiesta del Chivo”
g’;l’:l_w,g Feast of The Goat”,

- 2064 Sravesuras de la Nina
Mala” ("The Bad Girl”, 2007)

Kompas, 9 Oktpber 2010
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Raih Nobel Sastra

b, o

LS e . [ | io IR

., -STOCKHOLM (KR) - Pengarang Peru,-Mario
Vargas Llosa (74) memenangkan Nobel Sastra

| “2010. Penghargaan bagi pengarang yang pernah

' menjadi calon presiden Peru itu diumumkan Royal

Swedish Academy, Jumat (8/10) WIB. Karyanya
yang paling dikenal antara lain ‘Conversation in the

- Cathedral’ (Percakapan di Katedral) dan The Green

- House’ (Rumah Hijau). Vargas Llosa juga seorang

Jjurnalis yang produktif,
"Sastra seharusnya tidak
.* berdiri terpisah dan dibatasi
sekat-sekat wilayah. Sastra se-
harusnya universal, bahkan ji-
ka berakar dalam di satu tem-
pat. sekalipun,” katanya di

gaanbagidiﬁnyadiumugnkan
di Stockholm Swedia. - - ... -

muji kekuatan struktur. dan
ketajaman dalam menggam-
barkan perlawanan, :pem-

ontakan dan ke Jan in-

gas Llosa. "Ia sdalah pencerita
yang berbakat. Bulu-bukunya

seringkali memuat komposisi -

yang kompleks, mempunyai
perspektif dan ruang waktu
yang berbeda-beda. Ia juga
melakukannya dengan cara
baru. Ia membantu evolusi

. setii bertutur,” kata Sekretaris

'" Academy, Peter Englund.

- -Vargas Llosa telah meme-
nangkan Berbagai penghar-
‘gadh sastra bergengsi, terma-

| suk Cervantes Prize, yaitu

New York setelah penghar-

Royal Swedish Academy me- -

dividu pads setiap karya Var- .

anugerah sastra bagi para
pengarang berbahasa Spanyol.
Sebelumnya ia juga diung-
gulkan bakal menyabet Nobel. -
Ia telah menghasilkan pu-
luhan novel, drama dan karya
nonfiksi:  Karya-karyanya
telah diterjemahkan ke lebih

- dari 30 bahasa_
- Ia selama puluhan tahun di-
- anggap sebagai salah satu pe-
ngarang terbesar dan paling .
.avonturir di dunia, karya- .

karyanya sulit ditebak dan
provokatif Ia memadukan sas-

‘tra dengan kesadaran sosial

dalam karya-karyanya yang
kaya sentuhan persohal dan

sejarah, khususnya kekerasan ;
politik dan penindasan. - + - |

Lahir di Arequipa Péru,
Vargas Llosa dibesarkan oleh
ibu dan kakeknya di kota

~ Cochabama di Bolivia sebeium
“ kembali ke Peru tahun 1946. -
" Ia kemudian berkarir sebagai

jurnalis, lalu pindah ke
Prancis pada 1959. Di sana ia

bekerja sebagai pengajar ba- -

hasa dan jurnalis untuk
Agence France-Presse dan
televisi Prancis, sebelum mem-
bangun reputasi sebagai pe-
ngarang. '

Karya pertama yang meraih
sukses besar adalah novel “The
Green House’ dalam bahasa
Inggris pada 1966, Sejak itu ia
terus menghasilkan karya
best-sellers, banyak di an--
taranya yang mengangkat
tema politik dan sejarah
Amerika Latin, :

Ia mencalonkan diri sebagai
presiden Peru dari kubu
kanan-tengah pada 1990, na-
mun kalah telak dari Alberto
Fujimori. Karena kecewa stas
kekalahannya dan marah ter-
hadap rezim diktator Fujimori
(1990-2000), Vargas memutus-
kan menjadi warga negara
Spanyol pada 1993. Langkah
kontroversial ini menim-
bulkan kemarahan banyak
warga Peru.

. Tahun lalu, pengarang Jer.

. man Herta Mueller meraih’

Nobel Sastra untuk karyanya-
yang terinspirasi oleh kisah
hidupnya di bawah kedikta-
toran Nicolae Ceacusescu di
Rumania. Seperti Herta Muel-
ler, Vargas Llosa seoranz pem-
berontak. Ia penentang koru-
nisme, mendukung privatisasi
dan kerap melontarkan kritik . |
tajam terhadap. .para;.pe:. '
mimpin seperti Fidel Castro.~
(Kuba) ‘dan Hugy 3Chavez *
(Venezuela).  AP/RS}o

Kedsulatan Rakyat, 9 Oktober 2010
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Nobel Sastra untuk |
Jorge Mario Vargas Llosa '

KANDIDAT presiden Peru
pada pemilu 1990, Jorge Mario
Vargas Llosa, 72, terpilih seba-
gai pemenang Nobel 2010 di
bidang sastra, kemarin di Roval
Swedish Academy, di Stock-
holm, Swedia. Atas kemenang-
an itu, Llosa mengantongi ha-
diah 10 juta kron atau USS1,5
juta (Rp13,5 miliar).

Komite Nobel memilih Llosa
karena dinjlai memiliki keung-
gulan di bidang kartografi
vang menjadi kekuatan dan
ketajamannya menggambarkan
tiap individu yang resisten
terhadap pemberontakan dan
kekalahan.

_Hal itu tergambar dalam no-
velnya vang mengisahkan ten-
tang dunia pemberontakan di
era 1960-an, The Time of the Hero.

Novel yang diterbitkan pada
1966 itu merupakan gebrakan
internasional karva novelis ber-
kebangsaan Peru itu.

Dengan kemenangannyaitu,
pria berdarah campuran Peru
dan Spanyol tersebut menjadi
orang Amerika Latin pertama
vang memenangi Nobel sas-
tra. ‘

Salah satu anggota komite
Nobel Peter Englund memuiji

"Llosa.sebagai sastrawan dan

penulis buku terkemuka, dan
menjadi salah satu penulis be-
sar di.jagat sastra berbahasa
Spanyol.

“Dia adalah salah satu o-
rang yang berjasa menjadikan
karya sastra Amerika Latin era
60-an dan 70-an menjadi boom-
ing. Sampai sekarang dia terus

melanjutkan upaya itu, bahkan
terus memperlebar pengaruh,”
ungkap Englund.

Selain sebagai novelis, Llosa
vang dikalahkan Alberto Fuji-
mori dalam pemilu 1990 juga
menjadi dosen tamu di bebera-
pa perguruan tinggi di Amerika
Latin, Amerika Serikat, dan
Eropa. Dia juga dikenal sebagai
jurnalis dan penulis esai.

Nobel sastra merupakan
penghargaan ke-4 dari 6 katego-
ri. Tiga penghargaan lainnya
yang sudah diberikan adalah di
bidang fisika, kedokteran, dan
kimia. Pemenang Nobel perda-
maian baru diumumkan hari
ini (Jumat, 8/10), sedangkan
bidang ekonomi diumumkan
pada 11 Oktober. (Reuters/
Nda/X-8) . [

Media Indonesia, 8 Oktober 2010
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'1970 Nobel Sastra untuk Aleksandr Solzhenitsyn

PENULIS Uni Soviet, Aleksandr
Isayevich Solzhenitsyn, ialah
novelis, dramawan, dan sejarawan.
Melalui tulisannya ia membantu
untuk membuat dunia sadar akan
gulag, atau kerja paksa Uni Soviet.
Kepulauan Gelag dan Satu Hari
dalam Kehidupan Ivan Denisovich
adalah dua karyanya yang paling
terkenal. Solzhenitsyn dianugsrahi
Nobel Sastra pada 1970 untuk
karyanya Kepulauan Gulag (The
Gulag Archipelago). Kepulauan
Gulag telah terjual lebih dari 30
juta eksemplar dalam 35 bahasa.
Isi buku tersebut didasarkan pada pengalaman Solzhenitsyn sendiri
(1858-1867) dan juga kesaksian dari 256 mantan tahanan dan penelitian
Solzhenitsyn sendiri ke dalam sejarah sistem pidana. Kepulauan Gulag
adalah karya yang unik, merangkai kata-kata bersama-sama kesaksian
pribadi, analisis filosofis, serta penyelidikan sejarah. Itu membuat

" Kepulauan Gulag menjadi buku paling penting di abad kedua puluh. Kata
gulag bahkan juga masuk ke dalam kosakata politik. /

Media Indonesisz, 8 Oktober 2010
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Sajak dalam Sembilan Bagian

tidak ada pohonan di sini,
tak ada sepi - kecuali di sela-sela
darah yang menjelma lanskap itu.

A

Yang getir tak pernah tertunda:
lanskap dalam darah
gemuruh senantiasa;

lalu Iédakan, begitu saja,
ketika pada hari baik bulan baik
ia ditetapkan sebagai musafir.

Anak laki-laki tak berhak menangis,
kata ibunya ketika ia pulang
kalah main gundu Pagi ini

di depan cennm 6l
dibetull-:an.pya letak dasmya,

' dxeratkannya agar .hdak disindir

Segeralah bermtgkai; cermin ztu

tak lagi mergqmabnu Getir tak terlunda,

Jans p: di pa&ang pasir -
séorang anak laki-laki menangis
ditinggalkan ibunya. Tak ada mata air,

hanya sétetes air mata, setetes saja.
Selebihnya: darah yang tetap gemuruh
sehabis ledakan.

2/

Segeralah berangkat, Kitab tua itu
telah menjelma cermin retak
dengan pantulan cahaya warna-warni

di sebuah gudang tua. Getir tak tertunda.
Ia tetap membetulkan dasi

di depan cermin - ia tak lagi mengenalniu,

percayalah Ia menarik napas panjang
dan menghembuskannya, tak didengarnya
suara, gemanya mental di cakrawala -

ketika anak laki-laki itu menangis
di gurun, dengan setetes air mata -
setetes saja: tidak diperlukan air di sini,

/3/

Kaudengar yang setetes itu? la masih
membetulkan ikatan dasinya
di depan cermin. Akan dikatakannya padamu

segala yang akhir-akhir ini
mampat pada pertanyaan. Matahari
pagi membentur sudut-sudut

dan tepi-tepi cermin den,gan desah
tertahan. Berangkatlah sajd, . £ il
Jangan menunggu yang lumpuh ltu.

Di pinggir lanskap itu dlsaks.fliannya' :
begitu banyak orang mengu > Ican se]amat
tanpa ia dengar suaranya_

Di pinggir lanskap itu: tangm-tangan dﬂa.m.balkan
topi-topi dilepas layaknya‘ada jenazah lewat -
diiringi nyanyian, dﬂanhmf;an dari Kjtab

yang selama ini masih dmm

dalam kenangan Masih dlsxmpanm 5 28
ia tak berhak melepasknrm}l . e

/4/ . -.-\-.I‘.'. ':‘ wEE --.-. 7 .." .

Ia suka menggambar, % # G,
ingin merekam lakj- lahyangsamltu o
tetapi gagal selaly; :

- “'-!—
e 3

di kaca retak vans sering ba'emtnm. LI
dlpmmmmalxibmmhs,tﬁapl.di' D,
di tanah yang basah sehabi$ gerimis,” -,

R
di udara, di langit yang, ‘selalr bero
semua sia-sia.

ingin membuat pamngla.lu
mesk:pun akan sia-sia saja~ SR
tapl ia suka merasa bahagan B
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karena pernah punya keinginan .
yang tidak pada tempatnya,
karena setidaknya punya impian

untuk menyandingkan yang di Sorga
dengan yang menyatu dengan Tanah.
Ia suka membayangkan dirinya

dilahirkan di sebuah dipan tua
vang putih, di kamar yang bersih
ketika bintang-bintang muncul

di timur dan segerombol kurcaci
menari-nari dan bernyanyi-nyanyi
mengitari rumahnya malam itu.
/IS,',

Ia telah ditetapkan sebagai musafir

dan di tahun Nol harus memulai
perjalanan itu, begitu keluar dari gua

keﬁka dadanya serasa pecah
oleh desakan kata demi kata
letupan demi letupan yang bergetar

di dua belah benaknya.

Ia sugah ditetapkan sebagai musafir. ..
dan harus berkhotbah

ditmani s saty dua tiga salmbatnya '

e

dengan tepat mencatat

i Jgg dengan cennat mengulang-ulang
‘- Ying ‘

122

ia merasa kosong, dan ketika azan bagai buih

e ia yakm ada yang mengajaknya bercakap
tentang jlwa yang melentmg-lentmg

di atas air selokan ketika teman-temannya
melemparkan pecahan demi pecahan genting
di permukaannya. Hari sudah sore, ia harus pulang.

“Pulanglah, tak usah membawa
Jjiwa apa pun.” Untuk apa pula? Ada alun-alun
di pinggir kampung, mereka berjanji menemuinya

di sana untuk main bola, dan ia suka
meletakkan jiwanya di rumputan yang luas,
tak ingin membawanya pulang kembali.

Ajun-alun itu terbentang membelah rumahnya
dan kota yang harus dicapainyva.
Pada tahun Nol.

17

Kau capek, tentu, tapi berangkatlah. Ia hanya tahu
inilah jalan itu, yang tidak boleh berujud apa pun
kecuali lurus. Ia meluruskan dasinya,

makin sengit benturan-benturan cahaya
di cermin; dicobanya menemukan jiwa,
yang dulu melenting-lenting di air selokan,

‘di sela-sela kepingan-kepingan cermin
yang tampaknya tak lagi mengenalnya, ,
(vang tampaknya tak mgat lagi ba\'angan

- ——— -— - [N, SRR S

pasukan gaJah, onta, dan kuda yang mengepung
‘kota tua itu)) Berangkatiah. 1a memba;

' sebuah kota rempah-rempa.h, bukan gurun.

B R
.

‘:Lamat-lamat aen RS R .
: i gar o Iamasxhsajamembetullmnletakdasmya
. sambil mengingat sepucuk anakpanah
~.lepasdanbusumya.yangdxtengah i

' mernba amn‘ya Seora.ng pedagang
menuntun ‘onta,’ tidak bisa membayangkan
;dmnya duktm yang mengludupkan kembali

! .;dlsasaranyangSammdalu
;.,_:Cermhxtakpemahme,

- Jega: bentuk-bpntuk asing bergerak ke &nd 3,
ke man dalam lagu yangmémampatkan pag1 :

‘yang suaranya melenting di; vala,
Berangkatlah segera. Ketxlca" _angun subuh tad1
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ada yang mengetuk pih}:g N .' o
dan berkata, “Aku tak mengenalmu.” -
Semalam dikunyahnyanamaitu; - . ..

_ lalu dimuntahkannya di siut dmgm L
“yang lewat bersama gerimis, ia kunyah - -

', “lagi nama itu hingga nina bobok jam dinding

mengajaknya menafsirkan aongeﬁg purba

" tentang rusuk yang hilang

tentang bayangannya yang suka mengetuk

pintu hanya untuk bilang, “Kau tak mencariku.”
Gelembung sabun itu sangat pelahan naik,
ja di dalamnya, sebagai tokoh rekaan.

Di atas: langit yang suka mencurigai
menatapnya, awan - si pembawa berita,
seekor burung berkendara gelombang udara;

di bawah: rumah itu juga. .
Ya, rumah itu juga. Dipincingkannya matanya:
rumah itu juga! Darah itu juga.

Gelembung sabun itu sangat pelahan naik
dan pecah: ia merasa masih berada di dalamnya
sambil mengeratkan ikatan dasi,

Berangkatlah saja. Sejak kapan ia mengenal
cermin yang di depannya itu? Sejak kapan pula
cermin itu tak lagi mengenalnya?

Pada hari baik bulan baik

ia ditetapkan sebagai musafir.

Anak laki-lakiitu kalah main gundu.

Lebéran, 2010

4
R )

Kompas, 31 Oktober 2010
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LANDUNG SIMATUPANG
Berewok Rahasia

aat pentas membacakan kisah "Alengka Mu-

ram” yang dipetik dari novel Anak Bajang - [W] Ny

Menggiring Angin karya Sindhunata, pekan e 900t
lalu, penampilan pemain teater asal Yogyakarta,
Landung Simatupang (58), tampak berbeda. Wajahnya biasanya
klimis alias tanpa jenggot. Namun, Rabu malam itu wajah
Landung ditumbuhi berewok lebat yang putih warnanya.
. Tentu saja teman-temannya bertanya-tanya soal wajah
baru Landung itu. Apakah berewok itu asli? "Iya ini asH,
coba cabut saja kalau tidak percaya he-he-he,” kata
pemeran Pak Mustar dalam film Sang Pemimpi ini.

Landung mengaku mendapat permintaan khusus dari

seorang sutradara film untuk tidak mencukur be- |
38" rewoknya. Dengan berewok itu, ia rencananya akan
33047 memerankan tokoh kakek Padahal, tidak semua
. kakek berewokan lho? |
Landung kini memang tengah laris menjadi pemain film. '

- Selain di layar Sang Pemimpi, penampilannya juga bisa dilihat

dalam film Daun di Atas Bantal, Garuda di Dadaku, dan May

_ dan Rindu Purnama yang belum dirilis sampai kini.

Terkait film baru yang mengharuskannya memelihara be-
rewok itu, Landung mengaku belum bisa banyak bicara karena
izin pembuatan film tersebut tengah diurus. "Ssttt... ini masih
rahasia,” ujarnya. (ARA) :

.

[®]3s

Kompas, 4 Oktober 2010

”
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SASTRA KEAGAMAAN

YOGYA (KR) Karya sastra dalam genre drama Arab J
'angmm-upakangemeﬁlmpertama danmengjma_]masi ke-
hidupan akhirat sebenarnya merupakan karya sastra L yang.
nenyentuh’ ‘sanubari pembaca. Namun, justru sang. penuhs
karya sastra ijudul Risalatul 'I-Ghufran (RG), Abu T-Ala’
al ~Ma'rn sempat dicap sebagal ‘atheis. Keatheisan penuhs ':g
itu dikarenakan tulisan-tulisan dalam karya RG cukup sim- -
bolis, filosofis dan absurd, sehingga dapat memunculkan
o makna miring tentang keyakinan al-Ma’arri.
* Hal tersebut disampaikan dosen Fakultas Adab dan Ilmu .
: Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dra Tatik -
~ Mariatut Tasminah MAg saat mempresentasikan penelitian
: 'dlsertasm)a untuk memperoleh gelar Doktor bidang Ilmu
P :

Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 2010
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